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ABSTRAK

SRIWAHYUNI, 2025. Pengaruh penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw Berbantuan Audio Visual Terhadap Minat dan Hasil Balajar IPS
Siswa Kelas V Sekolah Dasar Gugus IV Kecamatan Polongbangkeng Utara
Kabupaten Takalar. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Dasar Strata
Dua (Pendidikan Dasar) Fakultas Pascasafjana Univarsitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Nursalam dan Pembimbing |l
Idawati.

Penelitian Inl bertujuan untuk mendeskripsikan Peangaruh
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan Audio
Visual Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Gugus |V Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar.

Penglitian Inl merupakan penelitian eksperimen menggunakan
Pretest Posttest Control Group Deslgn yang memiliki kelas eksperiman dan
kelas kontrol. Populas! dalam penelitian ini adalah murid kelas IV Gugus IV
Kecamatan Polongbangkeng Utara Kebupaten Takalar dan sampel yaitu
UPT SD Negeri 38 Centre Palleko sebanyak 27 orang dan SD Neger 167
Inpres Malewang sebanyak 27 orang yang jumlah keseluruhan sebanyak
54 orang. Tekhnik analisis data menggunakan Uji Manova dengan SPSS
versi 30 untuk melihat pengaruh penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw menggunakan Audio Visual terhadap Minat Belajar dan Hasil
Belalar IPS,

Hasil penelitian inl menunjukkan bahwa minat dan hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen leblh besar pengaruhnya dibandingkan minat
dan hasil belgjar siswa pads kelas kontrol, hal ini dilihat dari persentase dan
deskripsi minat dan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal ini membuktikan bahwa Penerapan Model Pembeiajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan Audio Visual berpengaruh terhadap
minat belajar dan hasil belajar IPS Kelas V Sekolah Dasar Gugus 1V
Kecamatan Polengbangkeng Utara Kabupaten Takalar.

Kata Kunci : Kooparatif Tipe Jigsaw, Minat, Hasil,




ABSTRACT

SRIWAHYUNL, 2025, The Effect of implementing the Cooperative Laaming Made!
of the Jigsaw Type Assisted by Audlo-Visusl Media on Interest and Lsaming
Outcomes in Social Studies anong Fifth Grade Students of Cluster [V Elementary
Schools, Polongbangkeng Utara Subdisfrict, Takatar Reagaency. Supervised by
Nursalam and |dawati,

This study aimed to describe the effect of Implemeanting the Cooperative
Leaming Model of the Jigsaw type assisted by audio-visual media on students’
interest and learhing outcomes in Social Studies among fifth-grade students in
Cluster IV of Polongbanakeng Utara Subdistrict, Takalar Regency.

This research employed an experimental method using a Pratest-Posttest
Control Group Design, which included sxpermental class and control class. The
population censisted of fourth-grade students from Ciustar IV in Polongbangkeng
Utata Subdistrict, Takalar Regency. The sample included 27 students from UPT
SD Negeri 39 Centre Palleke and 27 students from SD Neger 187 Inpres
Malewang means the tatal were 54 students. Data analysis was conducted using
MANOVA with SPSS version 30 to examine the effect of the Jigaaw Cooperative
Learning Model assistad by sudic-visual media on students’ leaming interest and
outcomes in Social Studies.

The results showed that students in the expetimental class demonsirated
graater improvement in interest and learning cutcomes comparad o those in the
control class. This is evidencad by lhe perceniages and desoriptive data of
studenis’ interest and academic performance, These findings confirm that the
Implementation of the Cooperative Learning Mode! of the Jigsaw type assisted by
audio-visual media has 2 significant effect on both the learning interest and
outcomes in Social Studies of fith-grade students in Ciuster IV, Polongbangkeng
Utara Subdistrict, Takalar Regency.

Keywaords: Jigsaw Cooperative Modsl, Inferast, Learning Outcomes.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyal peranan yang penting bagi pembangunan
sualu bangsa dan negara. Sumber daya manusia yang kompeten dapat
dimanfaatkan untuk membantu kemajuan suatu negara  Untuk
menciptakan sumber daya manusia yang cerdas dan kompelen maka
sangal harus sejalan dengan peningkatan kualitas pendidikan yang
diberikan kepada anggola masyarakal, khususnya peserta didik
Pendidikan bertanggung jawab dalam membina, mengembangkan serta
meningkatkan kemampuan peseria didik. Jadi, pendidikan sangat
mempengaruhi perkembangan dan perwujudan din individu, terutama baagi
pembangunan bangsa dan negara.

Pendidikan dilaksanakan dengan melalui proses belajar dan
pendidik Peseria didik atau siswa belajar dan guru mengajar dan
mendidik. Proses belajar dan mengajar tersebut disebut dengan proses
pembelajaran. Pembelajaran merupakan satu kegiatan yang melibatkan
interaksi antara guru dan siswa, siswa dan siswa, serla siswa dan sumber
belajar Pembelajaran berlangsung sebagai suafu proses saling
memengaruhi antara guru dan siswa ataupun antara siswa dengan siswa.
Daiam hal ini, kegiatan yang terjadl adaiah guru mengajar dan siswa

belajar Dengan adanya interaksi tersebut, siswa dapat membangun



pengetahuan secara aklif dan mandir, sehingga mencapal kompelensi
yang diharapkan Kompetensi yang dimaksud baik pada ranah afekfif
kognitif maupun psikomotor

Pendidikan dapat dimaknai sebagai proses pembentukan karakier
peserta didik dan hasil dan pendidikan memang untuk menciptakan
manusia yang lerdidik dan berkarakter baik walaupun, dalam proses
menjalankan pendidikan bukan suatu hal yang mudah setiap anak
memiliki kondisi yang berbeda-beda Jika proses pendidikan tidak sesudi
dengan kondisi-anak maka akan menimbulkan berbagal persoalan dalam
kehidupan peserta didik dan berpengaruh terhadap masa depannya
Ditakutkan dengan pola pendidikan yang kurang fepat, anak tdak dapat
berkembang sesual dengan pertumbuhan yang sedang ditempuhnya.
Jadi. secara holistik, karakter anak tidak dapat tergamharkan pada proses
pendidikan yang dapal diterimanya Pada sefiap tahapan pendidikan,
anak akan terus mengalami p&rkembangan karakier anak dapat saja
mengalami perkembangan karakier yang lebih baik atau bahkan lebih
buruk. Hal i dapat juga dipengaruhi oleh lingkungan tempat ia tinggal
dan bermain atau lingkungan teman. Pada jenjang sekolah dasar. akan
lebih mudah untuk membeniuk karakier pada anak

Sekofah dasar merupakan jenjang pendidikan yang bersifal formal
ditingkat pendidikan dasar yang digunakan sebagai tempat belajar iimu
pengetahuan serta pembetukan Kkarakier dan jiwa pada anak

Keberhasilan dan tercapainya tujuan pendidikan dapat dilihat dan hasi|



belajar siswa, jka menciptakan siswa yang pandal dalam’ (imu
pengetahuan, mempunyai keierampilan sosial yang baik dan berkarakier
baik sesual dengan kondisi lingkungan maka proses pembelajaran dapat
dikatakan berkualitas (Puspiianingdyah, 2018) Pada anak usia sekolah
dasar, penanaman karakier dan nilai-nilai kebaikan akan lebih mudah
karena anak sedang mengalami tahap perkembangan yang pesat

Pendidikan merupakan salah safu fakior yang sangat penting
dalam memajukan sualu negara Setiap negara di belahan dunia memiliki
sistem pendidikan yang berbeda-beda. Sama halnya dengan negara
Indonesia, Arah pendidikan juga ditujukan untuk menghasilkan sumber
daya manusia yang memiliki karakier dan dapat bersaing sesual dengan
perkembangan zaman. Dalam tataran prakiek pelaksanaan pendidikan
belum tenmplementasikan secara balk atau sesual dengan arah kebijakan
pendidikan.

Pendidikan sebagal upaya untuk membantu manusia dalam
melaksankan lugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah di muka bumi,
maka ada ayat yang dapal dijadikan rujukan untuk merumuskan tujuan

pendidikan mentirut al-Quran yaitu: 1 QS Allsra ayat 36 berbunyi
i S SR RS g PR A LR SRR R T

Teremahnya:
"Musa berkata kepada Khidhr, "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-iimu vang felah

digjarkan kepadamu?”



Mencerdaskan kehidupan Dangsa merupakan salah salu tujuan
dan cila-cita bangsa Indonesia yang teriuang dalam pembukaan UUD
1945, sejalan dengan hal tersebut maka palutiah pendidikan menjadi
salah satu perioritas. Salah satu upaya meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia yang dilakukan pemenniah adalah dengan meningkatkan
anggaran pendidikan. Undang-undang dasar hasil amandemen telah
mengamanatkan bahwa minimal 20% APBN/APBD diperuntukkan untuk
bidang pendidikan.

Mengembangkan potensi peseria didik juga merupakan salah satu
upaya yang dapatl mendorong meningkainya kualitas pendidikaan pada
suatu negara. Potens: dan karakter yang berbeda-beda pada peserta didik
tenlunya juga memeriukan sualu penanganan yang tepat Sefiap
tahunnya ada banyak model pembelajaran ataupln strategi yang
dikembangkan dalam pendidikan guna untuk  menyesuaikan
perkembangan teknologi Pembelajaran di sekolah sebagal salah satu
bentuk model pendidikan, seharusnya dilakukan dengan azas demokrasi
Dalam azas demokrasi. pendidikan harus berlangsung dan disesuaikan
dengan potensi dan kecepatan daya fangkap masing-masing peseria
didik.

Fakta empiris pembelaiaran IPS di lapangan yang dianalisis dari
berbagal sudut menunjukkan bahwa hasil belajar IPS belum optimal
Penyebab siswa kurang fokus, kurang antusias mengikuti pembelajaran,

sering mengijnkan saal pembelaiaran berlangsung, tidak tepat wakiu



mengumpulkan tugas, mengganggu siswa Jain saal belajar, tdak
mengikufi diskusi kelompok, dan menyontek saal mengerjakan fugas
individu. Beberapa sikap siswa yang kurang balk menunjukkan bahwa
sikap tanggung jawab belajar siswa belum nampak pada din siswa ifu
sendin. Upaya perbakan proses pembelajaran dapat dilakukan melalu
penerapan model pembelajaran yang inovatif

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas V di lokasi
dimana akan dilakukan penelitian, ditemukan bahwa pada pembelajaran
IPS terdapat permasalahan diantaranya 1) siswa terlihat tidak antusias
dalam mengikuti pembelajaran, 2) keaktifan siswa kurang, 3) terihat
beberapa siswa bercanda, dan tidak mengerjakan fugas-tugas yang
diberikan oleh guru, 4) ruana kelas yang sempit dan panas sehingga
mengganggu proses pembeiajaran Permasalahan tersebut tentu akan
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena siswa lidak dapat
menyerap maten pembelajaran dengan baik

Konteks dalam meningkatkan hasil belajar siswd, Model
Pembelajaran Kooperalif Tipe Jigsaw menawarkan pendekatan yang
efektif dan berkelanjulan Dengan melibatkan siswa secara akiif
mendorong kefa sama dalam kelompok, dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, Kooperatif Tipe Jigsaw dapal membantu
Siswa.

Berbagal macam cara untuk mengatasi permasalahan tersebut,

aqury dituntut untuk mampu menerapkan berbagal model pembelajaran



yang inovalif dan menank Salah salu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model pembelaiaran Koopematif Tipe Jigsaw. Kooperatif
Tipe Jigsaw adalah salah satu model pembelajaran kooperafif yang
menekankan pada kedga sama anltar siswa dalam kelompok kecil. Model
im mengharuskan ssiiap siswa uniuk berkontribusi akiif dalam proses
pembelaiaran, sehingga dapat meningkatkan minat dan hasil belajar
Siswa.

Salah salu faktor penentu dalam keberhasilan pendidikan adalah
adanya minat belajar dikatakan berhasil jka dapat menumbuhkan
sikap, tingkah laku dan cara berfikir dalam memscahkan permasalahan
permasalahan yang dihadap. Minal belajar 1 yang akan menjadi
landasan ulama dalam menumbuhkan keinginan belajar seseorang
Minat belajar merupakan dorongan batin yang tumbuh dari seorang
siswa untuk meningkatkan kebiasaan belajar Minal befajar akan
tumbuh saat siswa memiliki keingman untuk meraih nilai terbalk atau
ingin memenangkan persaingan dalam belajar dengan siswa lainnya.
Minat belajar juga dapat dibangun dengan menetapkan cia -cita yang
tinggl sesual dengan bakal dan kemampuan siswa

Sebagai pendidik kita merasa sangat prinatin dengan masalah yang
muncul dimana sebagian besar yang terkena permasalah yang telah
dipaparkan diatas adalah para pelajar dan generasi muda penerus
bangsa Ditengah kondisi ekonomi negara yang ssdang terpuruk inl,

moralitas bangsa kita juga ikul terpuruk.  Keterpurukan ini sangat



mengkhawatirkan sebab mereka para generas| mudalgh yang akan
menjadi penerus dan pemimpin bangsa dimasa yang akan datang Kita
tidak bisa membayangkan seandainya dimasa mendatang negara inl
dipimpin oleh orang-orang yang fidak bermoral, mungkin negara ini akan
semakin kacau.

Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw adalah model pembelajaran
kooperatif yang didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa
terhadap pembelajarannya sendini dan juga pembelajaran orang lain
Siswa tidak hanya mempelajan maten yang dibenkan, tetapi mereka juga
harus siap memberikan dan mengenakan maten ftersebut dalam
ketompoknya pada model pembelajaran Jigsaw ini keaktifan siswa sangat
dibutuhkan, dengan membeniuk kelompok-kelompok kecil yang
beranggotakan 4-6 orang yang terdin dan kelompok asal dan kelompok
ahli.

Media wdeo pembelajaran merupakan jenis media audio visual
yang menyajikan pesan pembeigjaran baik yang berisi konsep, prinsip,
prosedur. teon aplikasi pengetahuan uniuk membantu pemahaman
terhadap sualu matar pembelajaran dalam bentuk gambar dan suara
Media video pembelajaran dapat diartikan sebagai “media yang digunakan
untuk merangsang pikiran, perasaan dan kemauan siswa untuk belajar
melalul penayangan ide atau gagasan, pesan dan informasi secara audio
visuall Dengan menggunakan media wvideo pembelajaran dapat

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa uniuk belajar Selain



itu, media video pembelajaran tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, karena
media video dapat menampilkan masa lalu dan masa sekarang, pesan
yang berukuran besar atau kecil, memiliki kecepatan tinggl atau rendah,
dan berwarna alau lidak berwarna Dengan mengkombinasikan model
pembelajaran kooperatif fipe jigsaw dengan media video pembelajaran
pada muatan pelajaran IPS, diharapkan dapal menank perhatian siswa
dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa

Selain itu, penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
juga dianggap efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa Media
audio visual dapat menyajikan informasi dengan cara yang lebih menarik
dan mudah dipahami, sehingga dapal membaniu siswa dalam memahami
materi pelajaran dengan lebih baik.

Seiring perkembangan pendidikan, media yang saal ini digunakan
olen guru sangat bervanasi Dewasa ini banyak peneiihan yang
mengembangkan media pembelajaran, salah satunya adalah media video.
Video merupakan jenis media auwdio wvisual, yang arinya media
pembelajaran vyang dapat dilihal dengan menggunakan indera
pengelihatan dan didengar dengan menggunakan indera pendengaran.
Sebagai sebuah media pembelajaran, video efeklif digunakan untuk
proses pembelajaran secara masal, individu maupun kelompok (Daryanto,

2012).



Peningkatkan hasil belajar IPS periu adanya motivasi balk dalam
diri siswa maupun dari luar dirinya Motfivasi adalah suatu dorongan baik
dan Juar individu maupun dan dalam individu untuk bertidak guna
mencapai tujuan terentu Istilah motivasi belajar berasal dari kata motif
yang dapat diartikan sebagal kekuatan yang terdapat dalam din individu,
yang menysbabkan individu fersebut bertindak alau berbuat™ Motivasi
terbagi menjadi dua yaitu motivasi intnnsik dan mofivas: ekinnsik. Mofivas
infrinsik merupakan dorongan yang datang dari dalam diri siswa untuk
belajar. Motivaesi ekinnsik merupakan motivasi yang datangnya
disebabkan oleh fakior-faktor dari luar diri siswa. Seperti adanya hadiah,
hukuman, dan sebagainya.

Peningkatkan mulu pendidikan khusunya pada jenjang pendidikan
Sekolah Dasar per]ij adanya perbalkan Kkuslitas pengajaran balk dan
siswa maupun guru Hal ini dapat dilakukan dengan mencan metode alau
strategi pembelajaran yang sesual dengan kondisi kelas Strategi
pembelajaran yang baik dan sesuai akan meningkatkan minal dan hasil
belajar siswa Sebagamana dijelaskan dalam QS. Al-Alaq ayat 1-5 yang

berbunyi
S8 A ey S A ) A i G gl v s a8 T e S
s i gl
Terjemahnya

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dar segumpal darah. Bacalah, dan
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Tuhanmulah Yang Maha F’amurah. Yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam Dia mengajar kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya”

Hadist di atas mienerangkan Penntah membaca dalam ayat ini
dimaknai sebagai seruan untuk membaca buku, membaca kebesaran
Allah, membaca din sendin, dan alam semesta. Membaca harus dengan
nama Allah, arlinya karena Allah dan mengharapkan periclongan-Nya

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam
pembangunan bangsa Pada tngkat pendidikan dasar, upaya unfuk
meningkatkan kualitas pembelajaran sangatiah krusial karena di siniah
dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan siswa dibenpiuk Mata
pelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar dan memiliki pean penting
dalam membentuk wawasan seria slkap sosial siswa. Namun_ dalam
kenyataannya, banyak siswa yang kurang berminat dalam pembelajaran
IPS yang dapat berdampak negatif pada hasil belajar mereka.

Add banyak materi pelajaran vyang bisd digunakan datam
pembelajaran dengan bantuan mode! pembetajaran kooperatif tipe jjgsaw
salah salunya adalah mala pelajaran IPS pada jenjang Sekolah Dasar
IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang mengkajl imu-iimu sosial
baik berupa konsep, fakta, peristiwa dan berbagai isu.isu sesial yang
terjadi. Sebagaimana Allah SWT berfirnan dalam surah As-Saffat ayat
102



3 Al Za A EET sl At 13l 2ol wa 2R Y5
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Tenemahnya:
“Diglah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta
huruf dari kalangan mereka sendir, yang membacakan kepada
mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan
kepada mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun
sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata."
Ayal diatas menjelaskan ientang bagaimana Nabi Muhammad
mengajarkan Al-Quran dan Sunnah kepada orang-orang Arab yang buta
huruf untuk mengubah sikap dan perbuatan mereka dalam kehidupan
sehari-hari
Seiring perkembangan pendidikan, media yang saat ini digunakan
oleh guru sangal bervanasl. Dewasa mi banyak peneliian yang
mengembanagkan media pembelajaran, salah satunya adalah media video,
Video merupakan jenis media audio wisual yang artinya media
pembelagiaran vang dapat dilihat dengan menggunakan indera
pengelfihatan 'dan didengar dengan menggunakan indera pendengaran
Sehagai sebuah media pembelaiaran, video efektif digunakan untuk
proses pembelajaran secara masal, individu maupun kelompok {D&ryant{:‘
2012)
Selain ifu, penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
juga dianggap efektif untuk meningkatkan minal belajar siswa Media

audio visual dapat menyajikan informasi dengan cara yang lebin menarik
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dan mudah dipahami, sehingga dapat membantu siswa dalam memaharmi
materi pelajaran dengan lebih baik
Tujuan Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial adalah agar siswa
mampu mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan
analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuk! kehidupan
bermasyarakal yang dinamis. Minat dan hasil belaiar siswa lerhadap
pelajaran IPS pada jenjang Sekolah Dasar juga masih rendah. Untuk itu
perpaduan Model pembelajaran Jigsaw dengan media Audio Visual
diharapakan mampu member pengaruh yang positif dalam pendidikan
jenjang Sekolah Dasar
Dan beberapa uraian pemmasalahan diatas, maka penelili
bermaksud melakukan penelitian untuk melihat sejauh mana Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan Audio
Visual Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V Sekolah
Dasar Gugus IV Kecamatan Polengbangkeng Utara Kabupaten Takalar
B. Rumusan Masalah
Dan |atar belakang permasalahan yang lelah dikemukakan diatas,
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah
1. Apakah Terdapat Pengaruh Penerapan Modsl Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw Berbanfuan Audio Visual Terhadap Minat Belajar IPS
Siswa Kelas V Sekolah Dasar Gugus IV Kecamatan Polongbangkeng
Ltara Kabupaten Takalar?
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2 Apakah terdapat Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw Berbantuan Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas V Sekolah Dasar Gugus IV Kecamatan Polongbangkeng Utara
Kabupaten Takalar?

3. Apakah terdapat Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatil
Tipe Jigsaw Berbantuan Audio Visua!l Terhadap Minat dan Hasil Belajar
[PS Siswa Kelas V Sekolah Dasar Guaus IV Kecamatan

Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar?

C. Tujuan Penelitian
Dan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan
darn penelitian ni yailu untuk mengstahui
1. Pengaruh Penerapan Mode! Pembelajaran Kooperatf Tipe Jigsaw
Berbantuan Audio Visual Terhadap Minat Belajar IPS Siswa Kelas 'V
Sekolah Dasar Gugus [V Kecamatan Fﬂlﬂﬂgbﬂﬂgk&ﬂg Utara
Kabupaten Takalar
2. Pengaruh Penerapan Mode! Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Berbantuan Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V
Sekolah Dasar Gugus [V Kecamatan Polongbangkeng Utara
Kabupaten Takalar
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3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperalif Tipe Jigsaw
Berbantuan Audio \Visual Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas V Sekolah Dasar Gugus IV Kecamatan Polongbangkeng Utara
Kabupaten Takalar

D. Manfaat Penelitian

Manfaal penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat teoritis
dan manfaat praktis. Kedua mantaat tersebut adalah sebagai benkut
1 Manfaal Teorelis

Adapun manfaat secara teontis yvakni untuk membukiikan teon
vang sudah ada dan menambah sekaligus menambah Imu terutama
dibidang llmu Pengetahuan Sosial (IPS) ftingkat sekolah dasar
berdasarkan keefektifan sirategi pembelajaran tersebul

2 Manfaat Praktis

a Bagi Siswa

Penelitian mi diharapkan dapat meningkatkan kemampuan hasil
belajar IPS siswa secara aktif dalam pembelajaran.
b. Baai Guru

Menjadikan bahan acuan sekaligus menambah salah satu
metode belajar untuk diterapkan di kelas.
¢ Bagi Sekolah

Penelitian tersebut dimanfaatkan sebagai pengembangan bagi
pinak sekolah untuk lebih memperhatikan kinerja mengajar guru dalam

upaya peningkatan hasil belajar IPS siswa
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A_ Kajian Teori
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubafh
dalam sikap dan tingkah lakunya Menggolongkan kemampuan-
kemampuan yang menyebabkan perubahan lersebut menjadl kemampuan
kognitif yang melipuli pengetahuan dan pemahaman Kemampuan

sensork motonk yang mehputl keterampiian melakukan rangkaian gerak



badan dalam urutan terlentu, dan kemampuan dinamik afektif yang

meliputi sikap dan nilai yang meresapi  pernilaku dan tindakan Menurul

Skinner (Segala, 2010; 14) menjeiaskan bahwa ‘Su‘atu proses-adaptas!

atau penyesuaian lingkah laku yang berlangsung secara progresif’

Belajar juga dipahami sebagal suatu perlaku, pada saal orang belajar,

maka responnya menjadi lebih baik sebaliknya, bila ia tak belajar maka

responnya. menurun  Jadi belajar adalah suatu perubaban dalam
kemungkinan atau peluang terfadinya réspon

Adapun beberapa pendapat ahli yang membahas terkait pengertian
belajar yvaitu

a_ DBelajar merupakan ssbuah proses perubahan peniaku seseorang
berkal pengalamannya sendiri Ariinya tujuan kegiatan adalah
perubahan fingkah Ilaku baik yang menyangkut pengetahuan,
keterampilan maupun sikap bahkan meliputi segenap aspek organisme
atau pribadi (Djamarah dan Zain, :‘"‘};‘

b Belajar adalah bukan suatu lujuan teiapi merupakan proses untuk
mencapal tujuan. Belajar adalah meodifikast atau memperteguh
kelakuan melalui pengalaman (Hamalik, 2010)

c. Belajar merupakan suatu proses dimana suatu kegiatan lewat reaksi
dari sualu situasi yang dihadapi dengan karakieristik-karakteristik dari
perubahan-perubahan akiifitas tersebut tidak dapat dijelaskan dengan
dasar kecenderungan-kecenderungan reaks! asl kematangan atau

perubahan-perubahan sementara dan organisme. (Hilgard, 1987)
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Adapun fteon belajar yang mendukung lerhadap pelaksanaan
pembelajaran tersebut menurut Wahab (2020) yaitu -
1. Teori Belajar Behavioristik

Implikasi  feori belajar behavionstik dalam pembelajaran
tergantung dan beberapa hal seperli ujuan pembelajaran, sial materi
pelajaran, karakleristik siswa, media dan fasilitas pembelajaran yang
tersedia Pelopor terpenting teon inl antara {ain adalah - Paviov, Watson,
Skinner, Thomdike, Hull, dan Guthrie.

Pembelajaran yang dirancang dan berpjak pada teon
behavioristik memandang bahwa pengeiahuan adalah obyeklif, pasti
tetap, tidak berubah. Pengetahuan telah terstruktur dengan rapi, sehingga
belajar adalah perolehan pengelahuan, sedangkan menaajar adalah
memindahkan pengetahuan (transfer of knowledae) ke orang yang belajar
atau pebelajar. Fungsi mind atau pikiran adalah untuk menjiplak struktur
pengetahuan yang sudah ada melalu proses berpikin yang dapat
dianalisis dan dipilah, sehingga makna yang dihasilkkan dari proses
bempikir seperfi Ini ditentukan oleh karakteristik struktur pengetahuan
tersebut Pebelajar diharapkan akan memiliki pemahaman yand sama
terhadap pengetahuan yang digjarkan Artinya, apa yang dipahami oleh
pengajar atau gury itulah yang harus dipahami oleh murid
2. Teori Belajar Kognitif

Implikasi teori belajar kognitif dalam pembelajaran, guru harus

memahami bahwa siswa bukan sebagai orang dewasa yang mudah
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dalam proses berpikimya, anak usia pra sekolah dan awal sekolah dasar
belajar menggunakan benda-benda konkret keakfifan siswa sangat
dipentingkan, guru menyusun maler dengan menggunakan pola atau
logika terteniu dari sederhana ke kompleks, guru  menciptakan
pembelajaran yang bermakna, memperhatian perbedaan individual siswa
untuk mencapal keberhasilan siswa

3. Teori Belajar Kontruktivisme

Implikasi teori kontruktivisme dalam pembelajaran, guru hans
menciplakan suasana pembelajaran yang nyaman dan kondusif seria
mengarahkan peserta didik untuk memahami mater lalu membimbing
peseria didik secara langsung unfuk menyelesalkan permasalahan yang
ada dengan mencari dan menemukan solusi dari permasalahan tersebut
Dengan teon konstrukivisme siswa dapat berfikir untuk menyelesaikan
masalah, mencari idea dan membuat keputusan. Siswa akan lebih paham
karena merska teribat langsung dalam mebina pengetahuan baru.
mereka akan lebih paham dan mampu mengapliklasikannya dalam semua
situasi. Selian itu siswa terlibat secara langsung dengan aktif, mereka
akan ingal lebih lama semua konsep.

Dan beberapa pendapat diatas, maka dapat didefenisikan bahwa
belajar merupakan suatu proses dimana suatu kegiatan lewat reaksi dari
suatu situasi yang dihadapi dengan karaktenstik-karakternistk dan
perubahan-perubahan aklifitas tersebut tidak dapal dielaskan dengan
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dasar kecenderungan-kecenderungan reaks! asikematangan atau
perubahan-perubahan sementara dar organisme

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Model pembeiajaran merupakan pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelagjaran dikelas, lemmasuk
didaiamnya penyusunan kunkulum, mengatur mater, menentukan tujuan-
tujuan pembelajaran, menentukan tahap-tahap dalam kegatan
pembelajaran, lingkungan pembeiajaran, dan pengelolaan kelas Salah
satu pendekatan vang secara potensial memiliki Kapasitas unfuk
mendorong para guru dan siswa melakukan pembelajaran yang efektif
adalah pendekatan pembelajaran kooperalit. Menurut Bepdiknas, melalul
pembelaiaran kooperatif siswa mampu meningkatkan kemampuan
akademik, menenma sSegala bentuk perbedaan leman-lemannya,
mempunyal Jiwa sosial yang tinggi.

Model pembelajaran keoperatlif tipe igsaw merupakan salah satu
tipe pembelajaran kooperalif yang mendorong siswa akiif dan saling
membantu dalam penguasaan materi pelajaran untuk mencapai prestasi
yang maksimal Pembelajaran kooperalif tipe jigsaw merupakan salah satu
tipe pembelajaran kooperalif yang mendorong siswa akiif dan saling
membantu dalam penguasaan maten pelajaran untuk mencapai prestasi
yang maksimal. Pada kegiatan ini keteriibatan guru dalam proses belajar

mengajar semakin berkurang dalam arti guru menjadi pusat kegiatan
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kelas Guru berperan sebagal fasilitator yang mengarahkan dan
memotivasi siswa unituk belgjar mandin serta menumbuhkan rasa
tanggungjawab.

Penerapan model pembelajaran kooperatlii tipe jigsaw digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS, dapat
dibantu dengan menggunakan berbagai macam media, salah salunya
adalah media video pembelajaran. Media video pembelajaran merupakan
jenis media audio visual yang menyajikan pesan pembelajaran baik yang
bensi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk
membantu pemahaman terhadap suatu maten pembelajaran dalam
bentuk gambar dan suara.

Model pembelgjaran tipe jigsaw ini memandang bahwa
keberhasiian dalam belajar bukan semata-mata harus diperoleh oleh guru,
melainkan bisa juga dan pihak lain yang terlibat dalam pembelajaran itl,
yaitu teman sabaya Jadi, keberhasian belajar dalam pendekatan ini
bukan hanya ditentukan oleh kemampuan individu secara utuh, meiainkan
perolehan iu akan baik bila dilakukan secara bersama-sama dalam
kelompok kecil yang terstrukiur dengan baik

Benkut sintaks atau rangkah—rﬂngkah model Cooperative tipe
figsaw, yaitu -

a Fase 1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran

b Fase 2 Menyampaikan/menyajikan informasi



c. Fase 3 Mengorganisasikan peserta didk kedalam kelompok belajar
Fase 3 terbag menjadi dua. yaitu.
1. Mengorganisasikan ke dalam kelompok asal
2 Mengorganisasikan ke dalam kelompok ahli

d Fase 4. Membimbing kelompok belajar. Fase 4 terbagl menjadi dua,
yaitu:
1. Membimbing belajar pada kelompok ahlt
2. Membimbing belajar pada kelompok asal

e Fase 5 Evaluasi

- Fase 6 Pemberian penghargaan kelompok.

‘Tahap observasipengamatan dilakukan untuk  mengamat
keterlaksanaan Kegiatan pembelajaran [PS  menggunakan model
cooperative: leamning tipe jigsaw berupa akiivitas mengajar guru dan
akiivitas belgjar peserta didik serta mencatal aktivitasaklivilas fain yang
muncul selama pembelajaran berlangsung.

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
terdapat lima langkah untuk melakukan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw, yaitu
1. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 5-6
erang, ini yana disebut dengan kelompok awal (asal)
2. Guru membagi tugas materi yang berbeda pada tiap siswa dalam

kelompok dan membentuk kelompok ahli
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Siswa berdiskusi kedalam kelompok ahli berdasarkan kesamaan
materi yang dibenkan kepada masing-masing siswa.
Siswa berdiskusi kemball dalam kelompok asalnya masing-masing
berdasarkan kalentuan guru.
. Guru meiakukan penilaian untuk mengukur kemampuan dan hasil
belajar siswa mengenai seluruh pembahasan
- Membenkan penghargaan kelompok dan siswa yang berprestasi
. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw

Kelebihan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, seperti
yang telah diungkapkan oleh Johnson and Johnson (dalam Rusman,
2014 219) yang mana telah melakukan peneliian dengan
menggunakan model pembelajaran Jigsaw yang hasﬂnya
menunjukkan bahwa
1. Meningkatkan hasil belajar,
2. Meningkatkan kemampuan berfikir kritis
3. Digunakan untuk mencapai taraf penalaran fingkat finggi,
4 mendorong umbuhnya interaksi intrinsik (kesadaran individu),
5. meningkatkan hubungan anfar manusia yang heteragen
6. meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah,
7. meningkatkan sikap positif terhadap guru, meningkatkan harga din

anak,

8. meningkatkan perilaku penyesuaian sasial yang positif
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9 meningkatkan keterampllan hidup bergotong-royeng
Model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw berbantuan Audio
Visual mempunyat kekurangan didalamnya, yaitu :
1. Perbedaan persepsi siswa dalam memahami suatu konsep,
2 Siswa cenderung sulit meyakinkan siswa lain bila percaya din yang
dimiliki siswa tersebut kurang; dan
3. Guru cenderung membutubkan wakiu yang lama
Adapun langkah-langkah kegiatan guru dalam pembelajaran
Kooperabf Tipe Jigsaw yaitu
Tabel 2.1. kegiatan guru

NO Kegiatan Guru
1 | Gury ‘menyampaikan Tujuan Pembelajaran, Tahap vand
pertama adalah guru menyampaikan tujuan pambelaiaran

2 | Guru menyajikan Informasi. Tahap kedua, guru di kelas

kemudian akan menyajikan informast '
3 | Guru membagi Siswa dalam Kelompok
4 | Guru mengkoordinasikan Jalannya Diskusi
3

—

Guru melakukan evaluasi

Adapun langkah-langkah kegiatan guru dan siswa dalam

pembelajaran Kooperalif Tipe Jigsaw yaitu -

Tabel 2.2. kegiatan siswa

=

Kegiatan Guru

—— == =

| Siswa mendengarkan informasi yang disampaikan guru

I
4

Siswa membentuk kelompok I
Siswa mengerjakan fugas yang diberkan secara bersama-sama

Membentuk kelompok ahli

| Kembali pada kelompok awal
Tes pemahaman

Dienlaleo m-llg

3. Media Pembelajaran
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Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrumen yang
sangal sirategis dalam kul menentukan keberhasiian proses belajar
mengajar. Sebab keberadaannya secara langsung dapat memberkan
dinamika tersendin terhadap peseria didik

Kata media pembelajaran berasal dan bahasa latin "medius’
yang secara harfiah berarti tengah” perantara atau pengantar. Dalam
bahasa Arab, media perantara atau pengantar pesan dar penginm
kepada penerima pesan Media apabila dipahami secara garis besar
adalah manusia, mater, atau kejadian yang membangun kondisi yang
membual siswa mampu memperolieh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap. Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekoiah
merupakan media Secara lebih khusus, pengerfian media dalam
proses belajar mengajar t:a:nd'artmg diarkan alat-alat grafis;
pholografis, aiau eleklronis unfuk menangkap, memproses, dan
menyusun kemball informasi visual dan verbal.

Menurut Suprapto dkk (2011), menyatakan bahwa media
pembelajaran adalah sualu alat pembantu secara efeklif yang dapat
digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan yang diinginkan 23 Dalam
penelitian kali ini peneliti lebih cenderung menggunakan definisi media
pembeiajaran dari Oemar Hamalik dengan alasan bahwa cakupannya
lebih luas, tidak hanya dibaiasi sebagai alat tetap juga teknik dan
metode sehingga dapat mencakup definist dan para ahll pendidikan

lainnya



4. Media Audio Visual
Secara etimolegl ‘media” berasal dar bahasa latin yang berarti
‘medium” yang secara harfiah berarlt perantara atau pengantar,
maksudnya sebagai perantara atau alal menyampaikan sesuatu”™ Menurut
AECT (Association For Educabon Commumcation Techmiagy} bahwa “
media adalah segala beniuk yang dipergunakan uniuk menyalurkan
pesan informasi” Audio Visual adalah media instruksional modern yang
sesuai dengan perkembangan zaman (kemajuan iimu pengetahuan dan
tekhnologi), meliputi media yang dapat diihat dan didengar
Media Audio Visual ialah suatu media perantara berupa gambar
dan suara yang membaniu siswa dalam proses pembelajaran dikelas.
Sehingaa dalam sebuah pembelajaran dapat terarah dan teratur
a. Bentuk Media Audio Visual
Dilihat dari bentuk media tersebul , media sangat bervanasi
dilihat dan fakta yang dibenkan oleh seorang guru agar sebuah proses
pembeiajaran dapal bermakna karna adanya beberapa varias| yang
ditampilkan guru. Adapun bentuk audio visual dapat memuat yaitu
1 Contoh media audio visual berupa flm dan fefevisi Hal ini
memunakinkan siswa mampu mengenall media tersebut dengan baik
2 Suara juga merupakan salah satu bentuk media audic yang
diaplikasikan dalam pambelajaran yang bermakna karna audio siswa
bisa mendengarkan dan melihat ada yang akan dipelajar



Media board salah satu media audio gerak yang dapal dilihat
langsung oleh peseria didik melalul pengaplikasian didalam kelas
tersebut

. Film bisu merupakan media visual yang dapal dijadikan sebagai
bahan pembalajaran tersebut.

. Seni gerak adalah salah salu media visual yang dapat diaplikasikan
oleh peserta didik dalam pembelajaran agar media tersebut mampu
menarik perhatian siswa dalam memahami materi pembelajaran
yang diajarkan

Media audio dapat berupa radio, TV dan lain-lain.

Tujuan pengajaran yang Ingin dicapai, ketepatgunaan, kondisi
siswa. ketarsediaan perangkal keras dan perangkat lunak, muiu
teknis, dan biaya merupakan hal yang harus dipertimbangkan dalam
memilih media dalam pengajaran. Beberapa hal yang periu
diperhatikan dalam memilih media pembelajaran yakni:

Sesual dengan tuiuan pembelajaran yang ingin dicapal karnd pada
dasamya sebuah pembeiajaran akan lebih bermakna apabila
mempertimbangkan ferlebih dahulu apa yang akan diajarkan oleh
peserta didik itu sendin.

segi maten yang harus dipertimbangkan karna sangat penting dalam
memilih pembelajaran fersebut, sehingga dalam meilih media

pembeiajaran harus sesual dengan kemampuan peseria didik
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3 Dalam pemilihan media harus memuat media yang mudah
didapatkan peseria didik sehingga mudah untuk dipelaiari apalag
dengan media yang ada dilingkungannya senditi sebagai bahan
pembetajaran disekolah.

4 Tepal sasaran, media yang eiekhi untuk kerlompok bDesar belum
tenfu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok kecilatau
perorangan Ada media yang tepat untuk kelompoik besar, kelompok
sedang, kelompok kecil. dan perorangan.

5 Kualitas gambar dan audio harus memenuhi persyaratan teknis
tertentu misalnya visual pada slide harus jelas dan informasi pesan
yang ditonjolkan dan ingin disampaikan tidak boleh terganggu oleh
slemen yang berupa latar belakang (Musfigon, 2012 78)

b. Kelebihan dan Kelemahan Media Audio Visual
1. Kelebihan Media Audio Visual
Ada beberapa kelebihan media audio visual yang ditemukan untuk
kelancaran proses pembelajaran sehingga siswa dapat cepat tanggap
dalam memahami hal tersebut, hal im memuat -

a Sajian pesan lerlihal jelas sehingga siswa dapal memahami apa
yang akan diajarkan oleh seorang guru.

b Wakiu, daya indra, dan pembatasan ruang mampu diatasi dengan
baik
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¢ Realita yang ada seperti bingkat dibuktikan dengan media yang lebih
menarik bahkan media tersebut dapat divisualisasikan dengan baik
kama terlihat jelas.

d. Objek dapat diperbesar kama ada beberapa bantuan media yang
mampu mempenelas media sepertl proyektor dan lain-lain.

e lLambai cepalnya media yang digunakan dapal dibaniu dengan
menggunakan media seperti tame-lapse

f Beberapa kejadian dapat ditampilkan baik kesjadian masa lampau
ataupun kejadian yang sedang terjadi khususnya dalam lingkungan.
Hal ini dibantu dengan menggunakan film bingkai, rekaman dan
foto.

g Dapat disajikan dengan objek yang sangat kompleks digunakan
dalam pembelajaran

h. Beberapa kejadian yang kompleks dapat diperlihatkan langsung
keperta didik kama melalui media audio visual dapat berupa gambar
dan suara seperii tanah longsir dan gempa bumi

I Dapat dijadikan sebagal pembelajaran futonal sehingga
pengaplikasiaannya mudah dipahiami oleh peserta didik sehingga
guru sangat mudah unfuk menjelaskan apa yang akan ditampilkan
ataupun diterapkan dalam proses pembelaiaran disekolah
khususnya disekolah dasar

2 Kelebihan Media Audio Visual

Adapun kelemahan penggunaan media audio visual yaitu -
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a Terlalu memandang malen audio-visual sebagar alat bantu guru
dalam mengajar sehingga guru merasa sangal terbebanl dengan
hal tersebut sehinage pe belajaran kurang bermakna.

b, Terkadang menggunakan model komunikasl salu arah sehingga
siswa merasa bosan dengan hal tersebut kama pada dasarnya
seorang paseria didik lebih paham dan lebih terlarik dengan media
atau pembelgjaran yang berbeda dari sebelumnya.

¢ Audio-visual cenderung tetap di tempal dan tidak memperkenalkan
kepada siswa media yang ada dilingkungan sekitar mereka dimana
ia tinggal karna media yvang ada dalam lingkungan sekitar siswa
sangat lebih mudah untuk mereka pelajan dan dapat diaplikasikan
dalam masyarakat khususnya dimasyarakal dimana mereka
tinggal

Ada beberapa fungsi media Audio Visual yang diterapkan dalam
pembelajaran imi yartu -

1. Memunculkan Rasa Pernasaran atau Ingin Tahu, Media audio visual ini
bisa memuncuikan rasa penasaran atau kemngintahuan karena adanya
penampilan visual yang menarik dan diserlal dengan audio, Dengan
begitu, anak-anak akan timbul rasa ingin tahu dengan isi yang
disampaikan di dalam media tersebut

2 Tidak Membosankan, Media audio wisual ini termasuk ftidak
membasankan karena sangal bervariasi apabila digunakan dalam

pembelajaran.  Seperti yang sudah kita tahu sebelumnya dan
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pengertian audio visual, yaknl penggabungan media auditif dan juga
visual Penggabungan dua media tersebut bisa dikreasikan ke dalam
berbagal jenis tayangan dalam proses pembelajaran

3 Memudahkan Penyampaian, Media audio visual bisa mempemudah
penyampaian matern. Sebab, media yang satu il dapat menarnk
perhatian siswa dan anak-anak didik Jadi, anak-anak tidak akan salah
dalam mengetahui 1si materi dan mudah untuk memahaminya.

4 Memashkan Adanya Pemahaman, WMedia audiovisual ini bisa
memastikan informasi yang ditenima oleh anak-anak bisa tersampaikan
dengan baik Sebab, tipenya yang auditif dan visual, penayangannya
dapat membuat pemahaman peserta didik menjadi lebih cepat terserap.

5. Konsep Minat Belajar

a. Pengertian Minat Belajar

Menurut sukardi dalam susanto (1998:61), minat berarti suatu
kesukaan, kegemaran atau kesenangan. Menurut Sudirman dalam susanto

(2007 - 77), minal merupakan segala sesusiu yang tenadi apabila

seseorang memiliki kemauan atau keinginan pada hal-hal terientu vang

merekad gemarl Hal tersebul menunjukkan bahwa minal merupakan sebuah
keinginan seseorang yang dapal mereaisasikan sesuai dengan
keinginannya, hal ini bigsanya digemar dengan rasa senang kama
pengaplikasiannya mereka sangat sadar din kama tu merupakan suatu
proses dimana minal seseorang lerssbut dapat mereka jalankan dengan

baik dan terarah.



Allah berfirman dalam surah an-Najm Ayat 39 yang berbunyi
e Y el Gl i

Teremahnya

‘Dan bahwasanya secrang manusia tiada memperoleh selain apa

yang ielah diusahakannya”

Kandungan ayal diatas juga menjelaskan tentang bagaimana hasil
yang diperoleh tergantung dan kemauan seseorang, karena segala
sesualu yang merska |akukan harus dibarengl dengan usaha untuk
mencapai sebuah tujuan

Menurut Bemard dalam Sudimnan (2007 = 78), ‘menyatakan
bahwasanya minat imbul secara sponian . Minat atau dorongan dalam diri
siswa terkait dengan apa dan bagaimarna siswa dapat mengakiualisasikan
dirnya melalui belajar. Dimana identifikasi diri memiliki kaitan dengan
peluang atau hambatan siswa dalam mengekspresikan potensi alau
kreatvitas dirinya sebagai perwujudan dan minat spesifik yang dia miliki
Adapun fakior keturunan dan pengaruh ekstemal aiau lingkungan lebih
berkaitan dengan perubahan-perubahan yang terjadi dan minat siswa
akibal dan pengaruh situasi kelas, sistem, dan dorongan keluarga.

Derongan dan minat seseorang yang terjadi dalam dirinya sendiri,
mereka dapal mengaktualisasikan dengan bak kama Ini terkail
kemamuan seseorang dalam mengaplikasikan minal dan bakalnya
sehingga dalam pengaplikasiaannya mudah untuk dia jalankan ataupun

diaplikasikan dalam proses pembelgjaran khususnya pesera didik
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disekolah dasar. Oleh sebab itu, seseorang untuk lebih memaham apa
yang akan diberikan maka harus sesual dengan apa yang mereka kuasai
atau mampu mereka jalankan kama pada dasarnya seseorang dapat
berimajinasi sesuai dengan apa yang pemah mereka alami sebelumnya
untuk menambah wawasannya

Perasaan subjekiif siswa tentang mata pelajaran atau seperangkat
tugas dalam pelajaran banyak dipengaruhi oieh persepsinya tentang
mampu tidaknya ia dalam merampungkan tugas-tugas itu Pada
glirannya, persepsinya adalah berdasarkan pada riwayal sebelumya.
Dengan tugas semacam ilu dan terutama penilaian sebelumnya mengenai
hasil belajar dalam tugas-ugas ini.

Menurut Bloom dalam Susanto (2019), minat merupakan sesuatu
yang menjadi subjek, dmana didalamnya terdapat sikap dan minat
terhadap materl yang digjarkan Hal in sulit untuk menemukan sebuah
pembatas yang mudah dilihat pada maten yang akan diajarkan. Mamun
yang dapal dilihat hanya sebuah pandangan-pandangan yang negalif
terhadap apa yang akan diajarkan. Hal Ini dapat ditenfukan dengan
memberikan sebuah perianyaan kepada seseorang apakah seseorang
tersebut telah mempelajannya, apa yang dimmatinya atau tidak diminati
terhadap pembelajaran dari berbagal pendekatan dan penerapan
quesioner untuk meningkatkan berbagal gagasan dan ukuran yang dapat
menunjukkan suatu perifaku yang bersifal posilif atau negatif terhadap

pembelaiaran
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Seseorang lidak selamanya untuk menyukat sebuah kegiatan yang
dipastikan apakah pada saal melakukan kegiatan tersebut merasa
berhasil ataupun tidak berhasil dengan apa yang mereka jalankan dalam
kegiatan tersebul. pendapal lentang suksesnya kegiatan lersebut ini dapat
ditentukan melalu penstiwa-penstiwa dan apa yang diperolsh dengan
tugas-tugas vang ada kaitannya dengan kegiatan yang dilaksanakan
tersebut atau yang sejemis, seperti halnya dengan seseorang yang
divakini orang tersebul adalah orang yang dapal divakini, maka tugas
vang akan dijalankan akan berhasil kama merasa apa yang dipenntahkan
oleh orang tersebut dapat berhasil dengan usaha dan kevakinan kita.

Hal i juga menunjukkan bahwa prestas: sangat berpengaruh
terhadap prestasi belajar peseria didik Prestasi yang luar biasa akan
membenkan efek yang positif juga Efek tersebut membuat prestasi
belajar seorang peserta didik meningkat karna dar efek yang baik akan
menambah iaqi efek yang sifatnya positif. Beg’rtu pula sebaliknya, sebuah
presiasi yang fHdak memuaskan akan membual orang lebih hbdak
bersemangat dan merasa ferlekan dengan apa yang akan dijgiankan
karma mengandgap apa yang akan dijalankan tidak berhasil sehingga
efeknya bersifat negatii

Timbulnya Perasaan siswa tentang materi pelajaran dan mala
pelajaran yang berupa tugas dalam pelajaran banyak efek dan persepsi
terhadap kemampuan dalam pembelajaran tersebut seianjutnya,

pendapatnya adalah berdasarkan pengalaman yang dialami sebelumnya



sebagal bahan pertimbangannya Tugas iniah yang menjadi penilaian
utama ferkait tugas yang diberikan yang dihubungkan dengan hasil
belajarnya sehingga pada pembelajaran dapat dikatakan bermakna.

b. Ciri-Ciri dan Macam-Macam Minat.

Timbulnya minat kama beberapa faklor yang menjadi pendukung
didalamnya sehingga dalam pengaplikasiannya sangal terarah dan mudah
untuk dipahami khususnya pada seseorang yang gemar dengan minat
tersendiri. minal yang berasal dari pembawaan (faklor keturunan) dan
minat yang timbul karna adanya pengaruh dari luar (ingkungan).

Gagne dalam Susanto (2019) membedakan sebab tmbulnya minat
pada din seseorang kepada dua macam, minat yang timbulnya secara
tidak sengaja dirasakan oleh seseorang tanpa ada faklor-fakior
pendukung dan luar yang berhubungan dengan hal tersebut. Minat yang
teralur adafah sebuah kegiatan yang dipengaruhi kama terpofa dan
terencana oleh orang yang sering melakukan kegiatan-kegiatan sehingga
dapal terpengaruh, baik itu dan lingkungan sekolah maupun diluar
lingkungan sekolah Karya fersebut ini. dapat terlihat karma kegemaran
tersebut cenderung terpola dan leratur yang dilakukan oieh orang
tersebut. Minat siswa tersebut diingat meialui mata pelajaran yang saling
berhubungan dengan sistem pembelajaran yang dilaksanakan ataupun

diterapkan dilembaga sekolah khususnya disekolah dasar.



Adapun beberapa cn dan macam-macam minat, berdasarkan

pendapat Kuder dalam Purwaningrum (1996 14) dikelompokkan beberapa

jenis, yaitu

1

Minat dengan alam sekitamya, hal ini berhubungan dengan kejadian
ataupun penstiwa vang tenad diingkungan dimana merska tinggal
sehinoga dalam pengaplikasiannya mudah uniuk mereka jalankan
Minat yang berhubungan dengan alat-alat mekanik, karma biasanya
anak fersebut dangat senang dengan minat yang sifatnya berolahraga
sehingga dimaksudkan -anak tersebut minat dengan alat-alat yang
disukainya untuk dijadikan sebagai bahan pembelajaran yang dapat
diaplikasikan khususnya disekolah dasar.

Minat berhitung, minat tarsebut dikaitkan dengan kemampuan siswa
dalam berhitung untuk memperoleh pengetahuan kama itu yang
sudah menjadi minal seseorang dalam pembelajaran khususnya
dalam pembelajaran disekolah dasar

Minat dengan ilmu pengetahuan, hal ini ditunjukkan dengan
menemukan berbagal macam fakia-fakia untuk dijadikan sebagai
bahan pembelajaran yang bermakna kama ilu yang sudah menjadi
ketentuan dalam dirinya untuk mempelajan iimu-ilmu alam.

Minat yang dapat memengaruhi orang lain sehingga akfivitas ataupun
minat orang lain tersebut dapat mereka samakan dengan dirinya

uniuk bisa beKerja sama satu sama lain



6. Minat kesemian, minal yang berhubungan dengan kesemian yang
didasari oleh pemikiran seiak dini uniuk kelanjulan masa depan
seseorang sehingga pembelajaran yang mereka aplikasikan dapat
dikuasal dengan baik dan terarah

7. Minat yang berhubungan dengan masalah-masalah yang ada
disekolah khususnya pada kegiatan membaca dan menulismkama ini
selalu mereka pelajan disekolah.

8 WMinat musik dapat dijadikan sebagal acuan atau kegemaran
seseofang dalam melaksanakan akhwvitas sehari-han yang
dihubungkan dengan kegiatan-kegiatan disekolah

8. Minat layanan sosial, yaitu mnat yang berhubungan dengan
pekeriaan untuk membantu orang lain.

10.Minat kiirekal, yaitu minat yang saling bergantung dengan pekeraan
administratif.

Dalam hubungannya dengan cin minat, Hurock (1890:155)
menyebutkan ada tujuh ciri-cin minat, yang masing-masing dalam hal ini
tidak dibedakan antara cim minat secara spontan maupun terpola
sebagaimana yang dikemukakan oleh Gadne dalam susanto diatas. Ciri-
cin tersebut sebagai benkut

1. Minat dapat perkembangan melalui fisik dan mental. Minat di semua
bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental. misalnya
perubahan minat dalam hubungannya dengan perubahan usia
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Minat bergantung dengan kegiatan pembelajaran yang digjarkan oleh
siswa Antusias belajar siswa yailu salah sailu sebab meningkainya
minat pesaria didik vang dilaksanakan disekolah

Kelergantungan anak pada minal belajamya saal mendapatkan
kesempatan kama pada dasamya minatl seorang peserta didik
ditentukan cleh waklu dan kesempatan yang didapatkan agar minat
yang digemarinya dapal mereka jalankan dengan baik terutama pada
kesenjangan waktu yang tidak terlentu, artinya kapanpun mereka
lakukan bisa dijalankan tanpa dibatas: dengan waktu.

. Keadaan fisik membuat keterbatasan peserta didik mengaplikasikan
minat dan bakat yang mereka milki sehingga minat tersebut sulit
untuk mereka jalankan dengan baik

. Budaya yang mengakibatkan minat tersebut menjadi perlahan-lahan
akan hilang karma situast lingkungan mereka yang menjadi confoh
atail panutan dimana budaya yang ada dilingkungan tersebut apabila
sudah hilang secara periahan, maka minat seseorang tersebut juga
akan hilang secara beriahap bahkan minat tersebut bisa saja hilang
Secald permanen.

- Minat emosional sangat berhubungan dengan fikiran dan perasaan
sessorang, artinya sessorang memiliki minat ditentukan oleh perasaan
mereka dengan Kkegiatan-kegiatan yang timbul pada kebiasaannya

akan membuat perasaan tersebut dapat diminatll dengan terstruktur
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Minat yang mengkuti hasral untuk mgin memiliki sesuatu yang
diminatinya tanpa memikirkan efek yang tenadi kedepannya Sehingga
tipe anak tersebut lerkadang apa yang mereka inginkan harus dipenuby
kama segala sesuatu yang mereka inginkan harus ferpenuhi tanpa
memikirkan efek yang akan terjadi kedepannya
c. Pembentukan Minat Belajar

Minat dapat menjadi faktor pendukung dalam kegiatan
pembelaiaran peseria didik - kegiatan tersebut disesuakan dengan minat
belajar siswa yang kemungkinan besar sangat memengaruhi hadil dan
minat belajar peseria didik tersebut Dengan demikian, adanya minat
belajar seseorang dapat membentuk sebuah proses pembelajaran yang
bermakna kaina segala sesuatu yang mereka lakukan sangat
berpengaruh dengan hasil belajar seorang pesesta didik

Menurut sukartini (1986'63), minat anak dapat berkembang
tergantung pada wakiu dan kesempatan yang mereka dapatkan, maksud
dar hal terbul menyatakan bahwa lingkungan dapatl mempengaruhi minat
belajar anak kama dilingkungan yang akan menjadi sebuah media untuk
mereka pelajari dan akan dilerapkannya baik dilingkungan sekolah
maupun lingkungan dimana mereke finggal. Secara langsung kematangan
psikclegis anak sangat berpengaruh pada pola pikit anak tersebut
Lingkungan tempat bermain mereka , teman sebaya, dan cara didik orang
tua menjadi bagian dari faktor yang yang berpengaruh pada minat peseria

didik dilignkungan sekolah ataupun Ingkungan dimana mereka tinggal
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selain fu, sesuai dengan kecenderungan masyarakal dan senantiasa
berkembang, linkungan keluarga, sekolah, masyarakal, dan pola
pergaulan akan merangsang tumbuhnya minal baru secara lebih terbuka.

Secara psikologis minat banyak mempengaruhi  perasaan
seseorang suka atau hidak suka sama sekall yang dibentuk pada tahap
perkembangan fisik dan psikologi anak tersebul Pada fahap ferlenty,
regulasi rasa suka dan tidak suka ini akan melakukan pembentukan dapa
minat anak Munculnya pola minat ketika sesuatu yang disenangi berubag
menjadi tidak disenangl sebagal dampak dan perkembangan psikciogis
dan fisik seseorang.

Munandar (1992:9). mengemukakan bahwa tahap perkembangan
minat anak didik tidak secara langsung berkembang tetap) malalui tahap-
tahap perkembangan tersebut. Selain itu, kedewasaan anak individu Juga
berpengaruh pada perkembangan minat, kama semakin meyakinkan
psikologis anak tersebut. Sehingga minat anak tersebut dapat tertata
dengan balk sesuai dengan kemampuannya

Kecenderungan siswa dalam memilin ayau menekuni suatu mata
pelajaran secara intensif debanding dengan mata pelajaran lainnya pada
dasamya dipengaruhi oleh minat siswa yang bersangkutan. Proses
pemilihan sampai diambilnya suatu keputusan oleh siswa untuk menekuni
Ini secara psikologis sangat ditentukan oleh minatnya terhadap mata
pelajaran ity sendiri. DI samping fu, minat seorang anak juga banyak

dikontribusi oleh pola dan kebiasaan yang mereka alami bersama feman
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sebayanya Arlinya, bisa saja seorang anak minat lerhadap sesuatu yang
sebelumnya fidak mereka minati, kama kebiasaan anak itu cenderung
memnirukan gaya orang lain, dan pada akhinya menjadi kesenangan
dalam dinnya wuntuk mereka lakukan dengan kegiatan-kegiatan
dilingkungan dimana mereka tinggal.

Adapun yang menjadi contoh jika minal siswa pada mata
pelajaran IPS misalnya, pada dasamya banyak pengaruh dan luar. Seperti
matesi pelajaran IPS vang berhubungan Secara langsung dengan
lingkungan ataupun gejala-gejala yang ada dalam masyarakat sehingga
-anak tersebut dapar menirukan dengan baik. Hal ini juga dipengaruhl oleh
status ekonomi seseorang karna terkadang minat seseorang bukan karna
kemampuan Individual ataupun kemampuan fisikk yang menjadi
penghalang dalam kegiatan tersebut namun juga kemampuan ekonomi
seseorang dapat menghambat keinginan terhadap apa yang akan mereka
capai.

Tidak menutup kemungkinan, sebaliknya yang akan terjadi, status
sosial ekonomi siswa yang menjadi pengaruh, kama terkadang anak
tersebut menjadi gengsi dalam kegiatan-keagiatan yang mereka lakukan la
malah berusaha untuk mempersiapkan din semaksimal mungkin agar
dapat masuk kejurusan eksakia dikemudian har, walaupun pada
dasamya mereka lebih berminat pada mata pelajaran ilmu-iimu sosial.
Banyak pengaruh pengaruh luar menjadi penghalang seseorang lerhadap

minat yang akan mereka jalankan kama mendengarkan isu-isu darn luar
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bahwasanya pendidikan Iimu sosial tidak ferlalu dipentingkan dalam
pembelajaran bahkan mata pelajaran matematika lebih bergenasi untuk
mereka pelajart kama menganggap pembelgiaran llmu pengetahuan
sosial tidak telalu diterapkan dilembaga sekolah hanya banyak diterapkan
dllingkun_gan masyarakal mereke tinggal dibandingkan dengan
pembelaiaran matematika lebih sering digunakan disekolah
d. Dampak Minat Pada Kegiatan Belajar Siswa

Suatu kegiatan belaiar yang dilakukan tidak sesuai dengan minat
siswa akan menimbulkan pengaruh negalif terhadap hasil belgjar siswa
vang bersangkutan Dengan adanya minal dan tersedianya rangsangan
yang ada sangkut pautnya dengan din siswa, maka siswa akan
mendapatkan kepuasan batin dan kegiatan belajar tadi Dalam dunia
pendidikan disekolah, minat memilki peranan penting dalam proses
belajar. Karena minat ini merupakan suatu kekuatan molivasi yang
menyebabkan seseorang memusatkan perhatian terhadap seseorang,
suatu benda, aiau kegiaian tertentu. Dengan adanya unsur minat belajar
pada din siswa, maka siswa akan memusatkan perhatannya pada
kegiatan belajar tersebul Dengan demikian, minat merupakan fakior yang
sangat penting untuk menunjang kegiatan belajar siswa. Kenyataan ini
juga diperkuat oleh pendapat Sudirman (2007 95) yang menyatakan
bahwa proses belgjar tu akan benalan lancar kalaw diseriai dengan
minat. Begitu juga menurut William dalam Usman (2000:27) bahwa minat

belajar merupakan fakior utama yang menenfukan derajat keaklifan
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belajar siswa Jadi, dapat ditegaskan bahwa faktor minat ini merupakan
faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan belajar

Dengan uraian singkal diatas, maka semakin jelas bahwa minat
akan berdampak terhadap kegiatan yang dilakukan sesegrang. Dalam
hubungannya dengan kegiaian belajar, minal tertentu dimungkinkan akan
berpenaaruh terhadap hasil belajar sisw dan kegiatan belgjar anak didik.
Hal demikian didukung oleh pendapal Hartono dalam susanto(200514)
yang menyebutkan bahwasanya minal memberikan pengaruh yang
sangat besar pada perkembangan peseseta didk tersebut karna pada saat
‘apa yang mereka jalankan hdak sesuai harapannya maka minat tersebut
yang ada pada din anak terseut akan hilang bahkan pengaplikasiannya
tidak optimal sesual yang mereka harapkan kedepannya.

Datam kegiatan belajar anak, dalam sebuah proses pembelajaran,
siswa digjarkan uniuk selalu mengasah minat dan bakat oleh seorang
guru kama pada dasamya guru yang menjadi penentu dalam keberhasilan
belajar siswa. Oleh kama (tu, sebaknya seorang gquru iebih
memperhatikan kemampuan peserta didik agar kemampuan yang mereka
miliki dapat mereka luangkan dan aplikasikan dilingkungan sekolah
dimana mereka belajar dan juga diaplikasikan dilingkungan dimana
mereka tinggal kama pada dasarnya keberhasilan anak menjadi penentu
masa depan bangsa kama anak didiklah yang bisa mengaplikasikan pada
saal dajarkan dimana masa-masa sekarang sSeorang anak sangal

tertanam dan mudah mereka pahami kama segala sesuatu yang ada
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dalam dinnya yang diajarkan secara seksama menjadi panutan anak

untuk bisa mereka aplikasikan dengan bak dengan cara-cara seperfi

yang ditawarkan oleh Nurkacana (1993:230) yaitu

1. Minat peserta didik meningkal kama seorang guru  mampu
membenkan apa yang pesella didik minali sesuai dengan
kemampuannya sendiri.

2. Minat yang timbul dapat tenaga dengan baik, oleh kama itu siswa
harus dilatih dengan rutin minal yang mereka miliki kama pada
dasamya sebuah minat apabila fidak diasah secara rutin maka akan
hilarig secara perlahan-lahan bahkan akan hilang secara permansn

3. Minat yang tidak balk dicegah karna pada saat minat anak yang tidak
balk flu dibiarkan begitu saja maka minal tersebut akan mereka
jalankan sehingga minat yang tidak baik mereka terus jalankan
sampai masa dewasanya,

4 [apat membimbing peserta didk yang sesual dengan
Kemampuannyd

Dari berbagai uraian diatas;, maka dapat ditegaskan bahwa minat
belajar siswa merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang
tercapainya efektivitas proses belajar mengajar, yang pada akhimya
akan berpengaruh terhadap hasi| belajar siswa yang bersangkutan

6. Konsep Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar



Secara umum pengertian hasil menurut kamus besar Bahasa
Indonesia Depdiknas (2006 391) berarti segala sesuafu yang dijalankan
(dilaksanakan, dijadikan) oleh sebuah usaha, skibat kesudahan (dan
periandingan, ujian dan sebagainya), Belajar adalah perubahan perilaku,
sedangkan perubahan seringkall berarll meninggalkan kebiasaan, norma
dan cara bempikir lama yang sudah melekal Selanjuinya timbul proses
emosional dan intelekiual sekaligus.

Belajar seringkali menunjuk apa yana harus dilakukan seseorang
SEtragaj subjek yang dapat menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan
mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleli guru sebagai
pendidik: Belajar bukan banya sebagal kegiatan menghafal dan bukan pula
mengingat. Beberapa ahli pendidikan felah merumuskan dan menafsirkan
pengertian belajar. Adanya perbedaan pengeriian belajar justru menjadi
sebuah pengetahuan dasar dalam pendidikan karakter anak disekolah

Sedangkan Sudjana, (2008: 23) mengemukakan pengeriian hasil
belajar sebagai berikul:

Haslil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelan ia
menerima pengalaman belgjarnya  Hasil belajar mempunyai
peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses peniaian
terhadap hasil belajar dapal memberikan informasi kepada guru
lentang kemajuan siswa dalam upaya mencapal tujuan-iujuan
belajamya melalul kegiatan belajar Selanjutnya dari informasi
fersebut guru dapat menyususn dan membina kegiatan-kegiatan
siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun
individu”

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah proses pembelajaran

nmenunjukan perubahan penlaku siswa dalam belajar Siswa yang



memanfaatkan  kesempatan  belgjar  bersungguh-sunguh  akan
memperoieh hasil belajar yang baik dan sebaliknya siswa yang fidak
bersungguh-sungauh akan memperoleh hasil belajar yang rendah.
Kualitas pembelajaran dan pembeniukan hasil belajar siswa ditentukan
oleh kesiapan siswa dalam prosss pembelajaran siswa yang bersungguh-
sungguh memperhatikan pembelgjaran mulai dari awal sampai akhir
pembelajaran, teriibat secara aktif, balk fisikk. mental, maupun sesial datam
proses pembelajaran akan memperoleh hasil belajar

Proses belajar dan mengajar terjadi interaksi antara guru dan
siswa. Interaksi guru dan siswa sebagai makna ulama proses
pembelajaran memegang peranan penting untuk: mencapal tujuan
pembelajaran yang efeklif Kedudukan siswa dalam proses belajar dan
mengajar adalah sebagai subjek dan sekaligus sebagai objek dalam
pembelalaran, sehingga proses atau kegiatan belajar dan mengajar
adalah kegfatan belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan
pembelajaran

Proses belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam
mencapai (ujuan pembelajaran, sedangkan hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimilki siswa setelah @& menenma
pendalaman belajamya Dengan demikian hasil belajar dapat dilihat dari
hasil yang dicapal siswa bak hasil belajar (nilal), peningkatan
kemampuan berpikir dan memecahkan masalah perubahan tingkah laku

atau kedewasaannya



Ada tiga macam hasil belajar, yakni “(a) Keterampilan dan
kebiasaan (b) pengetahuan dan pengertian dan (c) sikap dan cita-
cita® Horward Kysley dalam (Sudjana 2009 22) Masing-masing jenis hasil
belajar dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kunkulum
sedangkan GEIQ_HE membagl hma kategon hasil belajar, vakm “(a)
informasi verbal, (b) keterampilan intelektual () strateqi kognitif, (d) sikap,
dan (g) keterampilan motorik”.

Beberapa pencapaian lersebul diatas bahwasanya minat belajar
siswa mengalami perubahan yang cukup meningkat karna peserta didik
harus menguasal berbagai pengetahuan yang dasar sekurang-kurangnya
75% dan dapat turut andil berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran
dilaksanakan dilembaga sekolah, serta materi yang diperoleh diterima dan
diaplikasikan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam kehidupan:
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
hasil yang diperoleh siswa dalam proses pembelajaran yang ditandai
dengan adanya perubahan tingkah laku tentang koagnitif, psikomotor, dan
afektif yang bersifat positif, efektif dan fungsional diaplikasi dalam
kehidupan. Ranah koegnitif berkenaan dengan hasi| belajar inteleklual yang
terdin atas enam aspek, yakni. pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi Kedua aspek pertama disebut
kognitif tingkat rendah dan keempat aspek benkutnya termasuk kognitif
tingkat ingal.
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Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdin atas lima aspek
yakni penermaan, jawaban atau reaksl, penilaian, organisasi, dan
intemnalisasi Ranah psikomolork berkenaan dengan hasil belajar
keterampitan dan kemampuan bertindak. Sudjana (2009 27) menuliskan
ada enam aspek ranah psikomotork yakni “gerakan refieks, keterampilan
gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketelapan,
gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan
interpretative” Hasll belajar merupakan intaraksi dengan berbagai faktor
yang mempengaruhi”.

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya,
tetapi dapal digolongkan menjad| dua golongan, Fakior intem dan faktor
ekstemn. Fakior intern adalah fakior yang ada dalam din siswa,
sedanakan fakior ekslem adalah fakior yang berada di luar diri siswa Hal
tersebut sesual dengan pendapat Sumadi, (2010: 233) mengklasifikasikan
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu

“Fakfor-faktor wang berasal dan fuar din pelajar, dapat
digolongkan menjadi dua golongan; yailu (a) faklor-faktor nen
sosial misalnya keadaan udara, cuaca, waktu (pagi, atau siang,
ataupun malam), tempat (letaknya, pergedungannya), alal-alat
yang dipakal untuk. belajar (alat tulissmenulis, buku-buku, alat-
alat peraga dll) (b) faktor-faktor sosial, misainya, faktor
manusia (sesama manusia), balk manusia itu ada (hadir)
maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadi fidak langsung
hadir, hanya berupa foto, gambar, suara, dil 2) Faklor-faktor
yang berasal dan dalam din siswa, dapal digolongkan menjadi
dua golongan yailu. a. fakior-fakior fisiologis dan b faklor-fakior
psikalogi”



Slameto dalam Susanto (2010: 54) mengklasifikasikan faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:

‘1) Faktor-fakltor intern melputtc  fakior jasmaniah berupa,
kesehatan dan cacal tubuh, faktor psikologis berupa; inteligensi,
perhatian, minat, bakat molif, kematangan, kesiapan, dan faktor
kelelahan, dan 2) Faktor-faktor ekstern meliputi. faktor keluarga
berupa; cara orang tua mendidik, relas) antara anggota keluarga,
suasana rumah. keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua,
latar beslakang kebudayaan, fakior sekolah berupa, melode
mengajar, kumkulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswadengan
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah standar
ﬁe]ﬁﬂfﬁl‘l di alas ukuran keadaan gedung. metode befajar dan
tugas rumah, dan faktor masyarakat berupa, kegiatan siswa dalam

masyarakal, media massa, teman gaul, dan bentuk kehidupan
masyarakat™

Dalam kamus umum Bahasa Indonesia, hasil diartkan sebagai
sesuatu yang menjadi akibal dan usaha atau pendapatan. Selain itu, hasil
juga diartikan sebagai sesuatu yang diperoleh dari suatu kegiatan yang
telah dikerjakan, bak secara individu maupun kelompok Jadi hasil
merupakan istilah vang digunakan  unfuk  menunjukan  fingkat
keberhasiian yang dapal dicapal seseorang sefelah melakukan suatu
usaha Berdasarkan pengerfian hasil veng telah diuraikan diatas hasil
belajar adalah ukuran vyang menyaiakan seberapa besar lujuan
pembelajaran yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan
belajar dalam suatu penggalan waktu fertentu meialui pembenan tes
sebagai evaluasi belajar baik secara lisan maupun tulisan Hasil belajar
diukur dalam tiga domain oleh Bloom kemudian direvisi oleh Anderson &
Krathwohi. Domain kognitif terdii dan mengingat, memahami,

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan
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Bila dikaitkan dengan pembelajaran IPS, maka hasil beiajar IPS
merupakan hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah proses belajar-
mengajar dalam seiang wakiu tertenlu. Bila siswa telah menguasal
pelajaran IPS akan terjadi perubahan fingkah laku Perubahan tingkah
laku nilah yang merupakan tujuan pengajaran IPS dalam arli siswa telah
memiliki pengelahuan tentang IPS
¢. Fungsi Hasil Belajar

Fungsi hasil belajar dalam dunia pendidikan tidak dapat
dilepaskan dan tujuan evaluasi pendidikan itu sendiri. Evaluasi pendidikan
dimaksudkan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukan sampal dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa
dalam pencapaian tujuan kurikuler Disamping itu juga dapat digunakan
oleh guri-guru dan para pengawas pendidikan untuk mengukur atau
menilai sampai dimana keefekiifan pengalaman-pengalaman mengajar,
kegiatan-kegiatan belajar dan metode-metode mengajar yang digunakan.
Dengan demikian dapat dikatakan betapa penting peranan dan fungsl
hasil belajar dalam proses Deiaiar-menga;ar-

Keutamaan belajar (Menuntut limu) juca dijelaskan dalam surah Al-
Mujadalah Ayat 11
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‘Hal orang-orang beniman apabila dkatakan kepadamu

"Berlapang-lapaniglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya

Aliah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:

“Berdirilah kamu®, maka berdiniah, niscaya Allah akan meninggikan

orang-orang yang beriman di amtaramu dan orang-orang yang

diberi iimu pengetahuan beberapa derajat Dan Aliah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan ™

Kutipan ayat fersebut menerangkan bahwa betapa Allah akan
mengangkat derajal mereka yang menuntut iimu beberapa kali lebih finggi
darpada yang tidak menuntut ilmu. Isyarat ini menandakan hahwa denagan
Ifmu lah manusia bisa menjadi lebin mulia, tidak dengan: hartanya apalag
nasabnya.

Menurut Slameto daiam Susanto ((2010: 85) secara lebih rincl
fungsi hasil belajar dalam pendidikan dan pengajaran dikelompokkan
menjadi empat fungs! yartu:

1. Untuk mengetahul kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan
siswa sefelah mengalaml alau meiakukan kegitan beigjar seiama
jangka wakiu tertentu. Hasil belaiar yang diperoleh itu selanjutnya dapat
digunakan untuk memperbatki Cara belajar siswa (fungsi formatif) dan
atau untuk mengisi Epor atau sural tanda tamat belaiar, yang bemarfi
pula untuk menentukan kenaikan kelas atau lulus hdaknya seorang
siswa darj suatu lembaga pendidikan terfentu (fungsi sumatif),

2 'Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran.
Pengajaran sebagai suatu sistem terdin atas beberapa komponen yang

saling berkaitan satu sama lainnya; dan



3 Untuk keperiuan bimbingan dan kopseling (BK). Hasil-hasil belajar yang
telah dilaksanakan terhadap siswanya dapat dijadikan informasi atau
data bag! pelayanan BK oleh para konselor sekolah”

Dan penjelasan d alas dapat dismpulkan bahwa fungsi hasil
belagjar adalah perubahan tingkah laku yang dinginkan pada din siswa oleh
sebab ity berbagai usaha diperiukan unfuk pencapaian fungsi belajar
Dalam usaha pencapaian fungsi hasil belajar perlu memperhatikan
lingkungan belajar dalam proses belajar, pada dasamya dalam proses
belajar terjadi perubahan yang senantiasa bertambah dan bertujuan unfuk
memperoleh sasuatu yang lebih baik dan sebelumnya yang dilakukan
secara sadar maupun tidak sadar.

7. Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar

a. Hakikat Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS)

limu pengetahuan sosial (IPS) adalah iimu pengetahuan yang

mengkaji berbagai disiplin iimu sosial dan humaniora seria kegiatan dasar
manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberikan wawasan
dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya
ditingkat dasar Luasnya Kaiian IPS ini mencakup berbagal kehidupan
yang beraspek majemuk baik hubungan sosial, ekonomi, psikologi,
budaya, sejaran, maupun politik, semuanya dipelajari dalam ilmu sosial
Ini. Segala sesuatu yang berhubungan dengan aspek sosial yang meliputi
proses, fakior, perkembangan, permasalahan, semuanya dipelajar dan

dikajl dalam sosiologi. Aspek ekonomi yang melputi perkembangan,



fakior, dan permasalahannya dipelajan dalam iimu ekonomi Aspek
budaya dengan segala perkembangan dan permasalahannya dipelajan
dalam antropologl Aspek sejarah yang fidak dapat dipisahkan dnegan
kehidupan manusia dipelajari dalam ilmu sejarah. Begitu juga aspek
geografl yang membenkan karakter ruang terhadap kehidupan
masyarakal dipelajan dalam iimu geografi.

Hakikal IPS disekolah dasar memberikan pengeiahuan dasar dan
keterampitan sebagai media pelatinan bagl siswa sehagai warga negara
sedini mungkin. Karena pendidikan IPS fidak hanya memberikan iimu
pengetahuan semata, tetapi harus berorientasi pada pengembangan
keterampilan berfikir kntis, sikap, dan kecakapan-kecakapan dasar siswa
vang berpliak pada kenyataan kehidupan sosial kemasyarakatan sehari-
han dan memenuhi kebutuhan bagi kehidupan sosial siswa di masyarakat.

hakikal |IPS pada dasamya mampu mengembangkan berbagai
macam konsep-konsep pemikiran yang berdasarkan Kejadian-kejadian
yang sbenamya kondisi sosial yang ada dilingkungan mereka tinggal
untuk dapat diaplikasikannya, dengan demikian, Pendidikan IPS sangat
diharapkan penuh uniuk dapat menciptakan sekumputan warga negara
yang sangat baik dan ikut andil dalam mempertanggujawabkan bangsa
dan negaranya itu sendin Dalam hal ini, Pendidikan IPS sangal
dihadapkan sebagai upaya untuk menmngkatkan kualitas sumber daya
manusia khususnya pada dunia pendidikan, sebab eksistens IPS benar-

benar sangat dapat menentukan pengembangan pemahaman konsep dan



keterampilan berfikir kriis peseria didik. Sangat disayangkan, kenyalaan
diluar dan isu-isu yang vang diperoleh peseeta didik bahwasanya
pendidikan ilmu pengetahuan sosall tidak terdalu bermakna untuk
diaplikasikan disekolah kama hanya dapal diaplikasikan delingkungan
mereke tinggal sajg. Namun pada dasarnya pendidikan iimu pengetahuan
sosial apabila kita dapat mengaplikasikan dengan bak dilingkungan
masyarakal maka pengaplikesian diembaga sekolah juga dapat
diterapkan dengan baik bukan hanya mata pelajaran lain bahkan
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial merupakan pembelajaran yang
sangat bermakna kama menyangkul hakikat bangsa kedepannya dalam
menyongsong pengetahuan yang mendasar.

Anggapan ftersebut sangat kurang lepal, karnakila ketahui
bahwasanya pendidikan iimu pengetahuan sosial bukan dilingkungan
masyarakal saja lebih sering diaplikasikan dengan banyak namun
dilembaga sekolah juga senng dilakukan hal tersebut kama penlaku
ataupun nomma-norma  yang ada dalam  masyarakal lerkadang
diaplikasikan dilembaga sekolah. Dan pengetahuan tersebut sangat jelas
dikatakan bahwasanya pembelajaran pendidikan iimu pengelahuan sosial
sangat bermakna dalam kelangsungan hidur bermasyarakat dan
berpendidikan

Pembelgjaran IPS diharapkan dapat menyiapkan anggota
masyarakal di masa yang akan datang, mampu bertindak secara efeklil.



Nilai-nilai yang wajib dikembangkan dalam pendidikan IFS, yaitu = nilai-
nilai edukatif, praltis. teoretis, filsafat. dan kebutuhan

Hendaknya pendidikan imy pengetahuan sosial dikembangkan
dilembaga sekolah kama menyangkul masalah-masalah sosail yang bisa
digjarkan oleh guru sehingga siswa juga mampu mengaplikasikannya
atatipun memberikan umpang balik yana baik dari apa yang diberikan oleh
guru Hal tersebut dikaitkan dengan pembeiajaran disekolah dasar dan
pembelaiaran dilingkungan sosial dimana mereka tinggal untuk dapat
mengajarkan masyarakal yang lain untuk meniukan gaya yang baik
dalam bermasyarakal

Begitu luas cakupan dan kajan [PS ini, banyak ahli yang
mermberikan batasan dari pendidikan IPS tersebut, mulai dan ahli dalam
negeri sampai ahli dar luar neger. Maryani (2006:12), misalnya,
memberkan baiasan pendidikan IPS adalah bahan kajian yang terpadu
(interdisipliner) yang merupakan penyedernanaan, adaptasi, seleksi, dan
modifikasi dari konsep-konsep dan keterampilan disiplin sejaran, geografi,
sosiologi. antropologi, politik, ekonomi dan dinrgamsasrkan secara ilmiah
dan psikalogis untuk tujuan pembelajaran Sementara menurul Banks
(1985:3), pendidikan IPS adalah = pendidikan IPS atau yang dia sebut
Social Studies, merupakan suatu kunkulum di sekolah' yang berfujuan
untuk membantu peserta didik agar bisa meningkatkan pengetahuan,
keterampiian, stkap, dan nilai-nilal dalam rangka berpariisispasi di daiam

masyarakat, negara, bahkan didunia Banks menekankan bahwa begitu
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pentingnya pendidikan IPS diterapkan disekolah-sekolah, mulai dar
tingkat dasar sampal keperguruan tingai, ferutama di sekolah dasar.

Selanjuinya, Buchar dalam Susanto (2003:148) berpendapat
bahwa pendidikan IPS sebagai seblah sistem pendidikan yang telah
mempersoalkan manusia dalam lingkungan alam dan dilngkungan fisik,
maupun dalam lingkungan sosialnya dan yang bahannya diambil dari
berbagal ilmu sosial, seperti : geografli, sejarah, ekonomi, antropologi,
sosiologi, politik. dan psikologi. Pengan mempelajari IPS diharapkan
peseria didik dapat ilmu tentang memahami dirinya sendin dan orang lain
dalam lingkungan masyarakal yang berbeda tempat maupun wakiu, baik
secara individu maupun secara kelompok, uniuk menemukan kepentingan
vang akhimya dapat terbentuk suatu masyarakat yang baik dan harmanis.

Pendidikan IPS disekolah dasar ialah ilmu yang mempelajari
tentang manusia dari berbagai aspek kehidupan serta inleraksinya dalam
masyarakat
b. Tujuan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar

Tujuan utama pembelajaran IPS ialah untuk mengembangkan

potensi peseria didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi
dimasyarakat memilika sikap mental positif terhadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi, dan terampil setiap mengatasi masalah yang
terjadi sehan-hari balk yang menimpa dirinya sendin maupun yang

menimpa masyarakat
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Ada beberapa gambaran pendidikan IPS yang bertujuan unfuk
membentuk pernilaku, sikap, dan pengelahuan seseorang sehingga
pendidikan tersebuf dikatakan sangat bermakna dalam kehidupan sehan
hari khsusnya pada kegiatan belajar disekolah dasar Hal ini
memungkinkan anak berparisipasi daiam kelompoknya, baik dalam
lingkungan keluarga ataupun dalam lingkungan masyarakal yang lebih
luas, bangda, dan negara Tujuan pendidikan limu sosial dikembangkan
berdasarkan berbagai macam pemikiran-paimikiran  yang  cukup
berpengalaman dalam hal tersebut. Ini dibuktikan dengan pembelajaran
iimu pengetahuan sosial sangal dilekankan diaplikasikan dalam
masyarakal karna dalam masyarakatl pengetahuan yang kita dapatkan
akan berpengaruh dalam diri kita sendiri sehingga pengaplikasiannya
mudah juga kita terapkan dilembaga sekolah Khususnya disekolah dasar
yang bersangkutan

Secara peninci, Mutakin (1998) merumuskan tujuan pembelajaran
IPS disekofah, sebagai berikut
1. Sadar dan peduli terhadap masyarakat atau lingkungan, melalui

pemahaman lerhadap nitai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakal.
2. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu mengaunakan
metode yang diadaptasi dan ilmu-iimu sosial yang kemudian dapat

digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial



3. Mampu menggunakan model-model dan proses berfikir serta
membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang
berkembang di masyarakal

4 Menaruh perhalian lerhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial,
serta mampu membual analisis yang kntis, selanjuinya mampu
mengambil tindakan yang tepat

5 Mampu mengembangkan berbagal polensi sehingga mampu
membangun  din sendin agar  survive  yang  kemudian
bertanggungjawab membangun masyarakat

Secara khusus, 1tujuan pendidikan IPS disekolah dapat
dikelompokkan memadi empat komponen, sebagamana yang
dikemukakan oleh Chapin & Messick (1992), yaitu = 1) memberikan
kepada siswa pengetahuan tentang pengalaman manusia dalam
kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang. dan masa yang
akan datang, 2) menolong siswa untuk mengembangkan keterampilan
untuk mencar dan mengolah atau memproses informasi, 3) menolong
siswa untuk mengembangkan nilsysikap demokrasi dalam kehidupan
bermasyarakal, dan 4) menyediakan kesempatan kepada siswa uniuk
bermperan serta dalam kehidupan sosial. Kesmpat tujuan ini fidak terpisah
atau berdiri sendiri, melainkan merupakan kesatuan dan  saling
berhubungan Keempat tujuan ini sesuai dengan perkembangan
pendidikan IPS sampal saat sekarang

c. Metode Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar



Meiode secara harfiah diarilkan dengan “cara” dalam pemakaian

yang umum diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara

melakukan pekeraan dengan menggunaan fakia dan konsep-konsep

sacara sislematis.

Menurut Dajamarah dalam Susanto (2000:53), metode adalah cara

vang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah diletapkan Meolde

dapat dianggap sebagal suallu prosedur etau proses yang feratur, suatu

jlan atau cara yang teratur uniuk melakukan segala sesuaty. Pemilihan

metode harus memperhatikan hal-hal sebagail benkut

T

Sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal tersabut akan dicapai dalam
kegiatan belajgr mengajar. Adapun metode dengan tujuan saling
berhubungan. Artinya, melode harus saling menunjang pencapaian
tujuan pengajaran. Bila tidak, maka akan sia-sialah perumusan tujuan

tersebut

. Sesuai dengan bahan yang diajarkan, pada dasarnya bahan yang

akan diajarkan oleh peseeta didik harus sesuai dengan apa yang akan
kita sampaikan ataupun apa yang akan kita terapkan disekolah kama
im yang menjadi tuntutan seorang guru agar anak paham apa yang
kita sampaikan kedepannya.

Sesual dengan kemampuan siswa pada pembelajaran tersebut,
seorang guru yang bak dalam membernkan bimbingan terhadap
peseria didik harus memanami berbagai macam karakler anak dalam

sebuah kelas kama didalamnya banyak perbedaan karakter sehingga



pendapat merekapun sangatl berbeda sehingga pada pembenan
materi pelajaran yang akan digjartkan oleh anak didik harus
disesuakkan dengan kemampuannya siswa lersebut dan tfidak
membeda bedakan siswa ilu dalam memberikan pelaiaran
Melalul metode pembelajaran imu pengelahuan sosial Ini, siswa
dihadapkan langsung dengan berbagai pengalaman-pengalaman
langsung, sehingga dalam memperoieh pembelajaran mudah untukc
dipahami. Hal ini dibuktikan dengan kamampuan siswa dalam menambah
wawasan kedspannya sehingga dapat menemukan jadi din sebaga

seorang pandidik

d. Tema Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar
Pembelajaran ilmu pengetahuan sosial ini dapat berupa peristiwa-
penstwa yang fterkait dengan masalah sosial khususnya dalam
lingkungan. Secara terpernd, pendidikan IPS di Sekolah dasar dapat
dikiasifikasikan sebagai berikut
1. Memuat pendidikan nilai (Value education), yaitu
4 Menanamkan nomma-norma yang balk, karma perlaku anak
mencerminkan perilaku secrang pendidik dalam menanamkan
perilaku yang baimterhadap peseria didik Dan pada akhimya
peseeia didik dapal mengaplikasikannya dilingkungan masyarakat

dan lingkungan sekolah itu sendin



b. Memberikan klanfikas| norma-norma yang sudah diperoleh peseria
didik, harus dengan adanya pengembangan perilaku yang dimiliki
oleh anak itu juga harus dikembangkan karna kadang apa yang
mereka miliki periahan-lahan akan hilang bahkan kemampuan yang
merska miliki akan hilang secara permanen.

c. menghargai hak-hak selizp perorangan, keselaraan, etos kerja dan
martabat manusia sebagal upaya untuk membangun pendidikan
yang demokratis.

2. Memuat pendidikan multkultural (multi culture education), yaitu

a. melatih peseria didik tentang perbedaan; kita sebagal bangsa dan
negara yang balk kitan harus saling mengharga perbedaan
pendapat orang lain kama pada dasamya kila ini semuanya sama
dalam berkehidupan masing-masing meilika hak dalam berpendapat
dan mengeluarkan pendapatnya

b. menghargal perbedaan ras suku, agama, dan budaya yang sudah
turun temurun. Ini biasanya dikaitkan dengan budaya yyang ada
dimasyarakat dimana budaya tersebut apabila dapat diaplikasikan
dengan baik dimasyarakal maka akan dilaksanakan baik pula
dilingkungan manapun khususnya pada lingkungan sekolah.

c mengharoal kesetaraan kelompok etnik. Dimana sesecrang fidak
boleh membeda bedakan perilaku ataupun periakuan kita terhadap
seseorang harus disamakan dengan orang yang lainnya

3. Memuat pendidikan global (global education), yaitu
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a Mengajarkan siswa ientang Bhunneka Tunggal lka, yakni tetap
bersatu dalam situas| apapun serta bersatu dan fidak membeda
bedakan karna kila ini tefap satu dengan yang lainnya

b, Mengajan siswa bahwasanya kita berganiung terhadap bangsa
lain; kita mengajarkan peserta didik tersebut untuk saling tolong
meneglong kama pada dasamya dikemudian har kita juga akan
meminta pertolongan kepada orang lain tanpa kita sadan. Jadi
dalam lingkungan masyarakal ataupun dilembaga sekolah kKila
harus terus menerut tolong menolong walaupun kita dimasa kondisi
yang sangat lidak memungkinkan telapi kifa tetap saudara yang
harus memberkan pertolongan pada orang tersebut yang
membutuhkan.

Menyadarkan siswa untuk terbuka dalam berkomunikasi, dalam hal
tersebut kita mengajarkan anak didik kita unfuk selalu berbagi terutama
dalam berbagi ilmu kama pada dasamya llmu yang kita berkan kepada
orang lain akan lebih bermakna kedepannya karna memberikan ilmu
kepada orang lain sangal dituntut dalam bermasyarakal kama kalaw
bukan kita yang memberikan atau membagkan ilmu Siapa lagi dan
apabila orang lain tersebut membutuhkan Imu yang kita miliki maka kita
harus fangsung memberikan hal tersebul tanpa berfikir panjang
e. Pendidikan IPS Dalam Struktur Kurikulum
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Salah satu Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun
2006 bersi tentang Siandar Kompetansi Lulusan (SKL) uniuk mata
pelajaran IPS pada jenjang pendidikan Dasar, sebagai berikut
1. Patuh lerhadap aturan-aluran sosial vang berlaku
2 Menaghargai perbedaan terutama agama, suku, ras dan budaya.
3 Kreatif dalam mengelola informasi tentang lingkungan
4  Dapat memecahkan masalah dalam ketudupan sehari-hari
5 cinta dan peduli terhadap lingkungan.
6. Cinta dan bangga terhadap bangsa dan negara
7. Hidup bersih dalam lingkungan
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Paneliian Oleh Marvani, Suparmno (2018) “Efekfivitas Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dengan Minat Belajar Ips Siswa
Sekolah Dasar Negen” Menyimpulkan Bahwa Model Kooperatif lipe
Jigsaw efektif terhadap minat belajar siswa dalam mata pelajaran [PS
siswa kelas VI Hal ini ditunjukan pada hasil penelitian yang menunjukan
peningkatan yang signifikan terhadap minat belajar siswa terhadap mata
pelajaran IPS. Model Kaoperatif tipe Jigsaw merupakan alternatif untuk
mengatasi masalah minat belajar siswa yang rendah, Model Kooperatif
tipe Jigsaw sangat mudah dirancang, mudah dipahami oleh siswa
Penelitan oleh Kusmanyaini. NN, Suryanita NP (2021) "Model
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Berbantuan Media Video Meningkatkan

Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar’ menyimpultkan bahwa
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Pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperalif hpe
Jigsaw berbantuan media video lerbukli dapat meningkatkan hasil belajar
IPS siswa Hal inl dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar IPS
secara klasikal yang dilakukan dari siklus | ke siklus Il Guru hendaknya
menarapkan model pembelajaran 1 ssebagal salah salu -alternatif
pembelaiaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa.

Peneliian oleh Harjono. N, Widyamngrum. MD (2019) Pengaruh
Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Ips Siswa Kelas 4
Sekolah Dasar” Menyimpulkan bahwa model pembelajaran jigsaw mampu
meningkatkan hasil betajar IPS SD siswa mulai dari yang terendah 9,89%
sampal yang terlingg 85.56% dengan rata-rata sebesar 46 08%. Saran
bagl peneltian selanjulnya supaya dapat menggunakan ariikel atau
sumber lannya yang lebih banyak dan relevan. Diharapkan dalam
penelitian selanjutnya peneliti mampu agar lebih ketat dalam menyeleksi
dan memilih hasil penelihan yang akan digunakan dalam penelitian meta-
-analisis, dan penggunaan metode statistik perlu diperhalikan agar hasil
dan meta-analisis yang diperoleh lebih akurat.

Penelitian oleh Pujiono (2020) berjudul "Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperafif Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan Minat dan Hasil
Belajar IPS Siswa Kelas VI SD" menyimpulkan bahwa Ada peningkatan
minat setelah dibernkan pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperalif tipe jigsaw bagl siswa kelas VI SDN 1 semester 1 iahun

pelajaran 2018/2019. Kesimpulan dapat dilihat dan minat belajar siswa



pada prasiklus dengan kondisi gkhir sikius 2 terjadi peningkatan 2) Ada
peningkalan hasil belajar mengideniifikasi benua-benua setelah diberikan
pembelajaran dengan model pembeiajaran kooperalif tipe jigsaw bag
siswa kelas VI SDN 1 Tameng pada semesler 1 fahun pelajaran
2018/2019. Kesimpulan dapat dilihat dan hasil belajar pada kondisi
prasiklus dan hasil belajar siswa pada akhir siklus 2 terjadi peningkatan
rata-raia kelas dan persentase ketuntasan.

Peneliian oleh Kusmarivatni NN, Suryanita NP (2019)
“Penerapan Model Pembetlajaran Kooperatif Jigsaw Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPS™ menyimpulkan bahwa pembefajaran dengan penserapan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terbukli dapat meningkatkan
hasil belajar IPS siswa. Hal ini dibukiikan dengan adanya peningkatan
hasil belajar IPS secara klasikal yang dilakukan.

Penelitian oleh | Made Arta "Penerapan Meodel Pambelajaran
Kooperahf Tipe Jigsaw Untuk Men'rngkatkan Hasil Belajar Ips Siswa Kelas
V SD" menyimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif
lipe jigsaw dalam pembeiajaran IPS di kelas V SD dapat meningkatkan
hasil belajar IPS siswa Peningkatan hasil belajar ini tidak lepas dari usaha
peneliti untuk memperbaiki proses pembelajaran dengan memusatkan
kegiatan pembelajaran pada siswa melalui kerja kelompok kecdil yang
dilengkapi dengan LKS. Jadi jika pembelgjaran IPS di SD dilakukan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatil tipe jigsaw yang

dilengkapi dengan LKS dan sarana vang diperiukan maka kegiatan



pembelajaran IPS akan berpusal pada siswa, menyenangkan dan
bermakna

Penelitian oleh Ananda R (2017) “Penggunaan Media Audio
Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan
Siswa Kelas IV SD" menyimpulkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran PKn
dengan menggunakan media audio wvisual di kelas IV SD. Pada siklus |
dipercleh rata-rata kelas 7,1 untuk ranah koagnitif, 7.8 uniuk ranah afektf
dan 6.4 untuk ranah psiomotor. Rata-rata kelas pada siklus || memngkat
menjadi 8,0 untuk ranah kognitif. 85 untuk ranah afektit dan 7,9 untuk
ranah psikomotor.

Peneliian oleh Lestari DI (2018) "Penggunaan Media Audio,
Visual, Dan Audiowisual Dalam Meningkatkan Pembelajaran Kepada
Guru-Guru™ menyimpulkan bahwa penggunagn media audic, visual, dan
audio wvisual terhadap guru-guru ftelah dilakukan dengan tahapan
pelaksanaan yang meliputi observasi, pengenalan, sosidlisasi, dan
implementasi (simulasi) hasil sosialisasi. Berdasarkan hasil sosialisasi
yang telah dilakukan, di-ketahui bahwa keagialan ini sangat relevan dengan
kebutuhan pembelajaran di era teknologl komunikasi dan informasi saat
ini. Pengagunaan media pembelajaran yang lebih kreatif dan menarik
memudahkan peseria didik dalam memahami maten yang di-sampaikan
oleh guru Tentunya hal ini periu dinngl dengan kemampuan guru dalam

menggunakan, mengoperasikan, dan mengaplikasikan materi ajar ke



dalam media audi, visual, dan audiovisual, serla didukung oleh fasilitas
dan referensi bahan ajar yang memadai.

Peneltian oleh Ichsan JR {2&21 ) Media Audio Visual Dalam
Pembelajaran Di Sekolah Dasar Menyimpulkan bahwasanya Dengan
media tersebut di harapkan bisa membangkitkan motivasi dalam belajar
dan memperjelas matern yang di sampaikan oleh guru.

Peneliian oleh Widodo. ‘A (2020) "Fendidikan IPS Menjawab
Tantangan Abad 21 Sebuah Kritik Atas Praktik Pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar’ Menyimpulkan bahwa pada Abad 21 tdak hanya
mementingkan kemajuan dalam bidang teknologi informasi. Aspek sosial
menjadi salah satu hal yang harus diperhalikan. Globalisasi dan kemajuan
teknologi telah nyata merubah fatanan scsial dan budaya manusia
Tantangan atas perubahan sosial tersebut harus dipersiapkan. Pendidikan
IPS salah satu banteng dalam memahami fenomena lerssbul Melalui
pendidikan IPS dapat dipelajan bagaimana bersosialisasi, menyesuaikan
din, menjalin kerjasama (kolaborasi), berkomunikasi, membangun relasi,
bempikir analisis, dan berpikir knfis. Hal ini menunjukkan bahwa IPS masih
dibutuhkan untuk dipelajari dan masih relevan dengan abad 21, Hanya
saja guru IPS tidak boleh anti perubahan. Dalam hal ini pendidikan IPS
harus mengikuti  pekembangan zaman Melode pembelajaran harus
diperbarui dan yang lebih penting lagl konten pelajaran harus lebih

kontekstual sesual dengan kebutuhan peseria didik.
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Peneliian oleh Aulia LR “Mengmﬁhangkan Keterampilan Sosial

dalam Kehidupan Melfalui Model Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar”

menyimpulkan bahwa Pembelajaran IPS pada dasamya memiliki peran
untuk dapat membentuk kepribadian peserta didik yang peduli akan
kondisi masyarakat. Tujuan akhir pendidikan dasar adalah diperclehnya

pengembangan pribadi anak yang dapat membangun dirinya sendin dan

ikut serta bertanggung - jawab terhadap pembangunan bangsa, mampu

melanjutkan ke fingkat pendidikan yang lebih tinggl, dan mampu hidup di

masyarakat dan mengembangkan din sesuai dengan bakal. minal,

kemampuan, dan lingkungan.

Adapun tabe! perbedaan dan persamaan penehtian relevan dan

judul yang diajukan yaitu
Tabel 2.3 Persamaan dan perbedaan penelitian relevan

No

Judul Penslitian

Maryani, Suparno
(2018) "Efektivitas
Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe
Jigsaw Dengan
Minat Belajar [ps
Siswa Sekolah
Dasar Negen”

NN,
NP
‘Model

Kusmaryatni.
Suryanita.
{2021)
Pembelajaran

Kooperatif  Jigsaw

minal belajar siswa

Persamaan Perbedaan
|« Bitunjukan pada |+ Tidak membahas.
hasil penelitian yang | penggunaan media
menunjukan (seperi audio-visual)
penir_:gk'ﬂtan yang e Tidak mengukur
signifikan terhadap | Hasil Belajar Siswa

sMenggunakan Audio

Visual

eFokus pada hasil

belajar siswa.

« Tidak  mengukur
Minat Belajar
Siswa.




Kelas V 507

Berbantuan Media
Video Meningkatkan
Hasil Belgjar [FS
Siswa Kelas N
Sekolah Dasar”

3, | Harono. N, [eMenggunakan Model [e Tidak  mengukur
Widyaningrum  MD | Pembelajaran Minat Belajar
(2019) Pengaruh Kooperatif Tipa | Siswa
Model Pembelaiaran'| Jigsaw
Jigsaw  Terhadap |eFokus pada hasil
Hasil Belajar Ips| belajar siswa
Siswa Kelas 4
Sekolah Dasar”

4 | Kusmanyatni NN, |eMenggunakan Model [ Tidak  mengukur
Suryaniia NP | Pambelajaran Minat Belajar
(2019) “Penerapan | Kooperatif Tipe | Siswa.

Model Pembelajaran | Jigsaw

Kooperatit ~ Jigsaw |« Fokus pada hasil
Untuk Meningkatkan | belajar siswa.

Hasil Belajar IPS”

5 || Made  Ara eMenggunakan Mode! | Tidak  mengukur
‘Pensrapan  Model | Pembelajaran Mmat Belajar
Pembelajaran Kooperalif Tipe | Siswa.
Kooperatif Tipe | Jigsaw s Menggunakan
Jigsaw Untuk |eFokus pada hasil | Model Pembelajaran
Meningkatkan Hasil | belajar siswa Kooperatif Tipe
Belajar Ips Siswa Jigsaw dengan

bantuan LKS
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Tantangan Abad 21:
Sebuah Kntikk Atas
Prakiik
Pembelaiaran I1PS di
Sekolah Dasar”

pembelajaran

Ananda R (2017) |=Menggunakan Audio |» Tidak mengukur
'‘Penggunaan Media | Visual Minat Belajar
Audio Visual Untuk eFokus pada hasil| Siswa
Meningkatkan Hasil | belajar siswa.

Belajar Pendidikan

Kewarganegaraan

Siswa Kalas IV 8D

Lestari. DI (2018) | » Menggunakan Audio | » Fokus pada
‘Penggunaan Media | Visual penggunaan media
Audio, Visual, Dan untuk

Audiovisual Dalam meningkatkan
Meningkatkan pembelajaran
Pembelajaran

Kepada Guru-Guru”

lchsan  JR (2021) | »Menggunakan Audio | »Fokus pada
“Media Audio Visual | Visual penggunaan media
Datam urituk
Pembelaiaran Bi meningkatkarn
Sekolah Dasar pembelajaran
‘Widodo. A (2020) |eFokus pada | « Tidak  mengukur
“Pendidikan  IPS| penggunaan media | Minat Belajar Siswa
Menjawab urtuk meningkatkan | « Tidak  mengukur

Hasil Belajar Siswa
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e il i e

10. | Aulia. LR ;Faku_s pada “» Tidak m‘engukur"
‘Mengembangkan penggunaan media | Minat Belajar Siswa
Keterampilan Sosial mek meningkatkan | Tidak  mengukur
dalam  Kehidupan | pembelajaran Hasil Belajar Siswa
Melalui Model
Pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar”

Berdasarkah peneltian relevan fersebut di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe jlgsaw ini memberkan
tanggungjawab kepada siswa uniuk belajar dan mengajarkan pada masa
yang sama, siswa (elah berupaya memperbalki kemampuan mereka
dalam belajar dan mecan jawaban. Penggunaan media Auido visual
sangal diperiukan dalam proses pembelajaran sebagal salah satu
ketlerampilan seorang guru karena dengan adanya media audio visual
yang diterapkan oleh seorang guru maka minat dan hasil belajar siswa
mengalami peningkatan yang signifan,

C. Kerangka Pikir

kerangka pikir diarfikan sebagai diagram yang berperan sebagai
alur loglka sistematika tema yang akan ditulis, Duﬁana kerangka 'pikir
tersebut dibual berdasarkan pertanyaan penelitian.

Minat dan hasil belajar siswa masih sangat rendah dilokasi
penelitian pada saal dilakukan observasi awal, hal ini dikarenakan guru
belum memanfaatkan media pembelajaran, modet pembelajaran dengan

bailk sehinggal penelifi disini akan menggunakan aftemalif penggunaan
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model pembelajaran yaitu model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

untuk mengetahui sejauh mana peningkatan minat dan hasil belajar siswa

Minal Belajar dan Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas V SD Gugus [V Kecamatan
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar
|
Alternatif Model Pembelajaran

Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw

Obsaervasi dan Tes Angkst dan Dokumentas)

e ———

Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa melalul Kooperatif Tipe Jigsaw

B
Terdapat Pengaruh Penerapan Model Pembetajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw Berbantuan Audio Visual Terhadap Minat dan Hasil
Belajar IPS Siswa Kelas V Sekolah Dasar Gugus [V Kecamatan
Polongbangkeng ltara Kabupaten Takalar

Bagan kerangka pikir dalam penelitian im yaitu

Gambar 2 1. Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis
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Hipolesis adalah jawaban sementara terahadap rumusan masalah
penelitian. Dikatakan sementara karna jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teon dan belum menggunakan fakia.

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori serta hasil penelifian
yang relevan, maka hipotesis yang di angkat dalam proposal ini adalah -

1. Terdapat Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Berbantuan Audio Visual Terhadap Minat Belajar IPS Siswa
Kelas V Sekolah Dasar Gugus IV Kecamatan Polongbangkeng Ulara
Kabupatan Takalar

2. Terdapatl Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Berbantuan Audio Visual Terhadap Hasil Belgjar IPS Siswa
Kelas V Sekolah Dasar Gugus IV Kecamatan Paolongbangkeng Utara
Kabupaten Takalar

3. Terdapal Pengaruh Penerapan Mcdel Pembeiajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Berbantuan Audio Visual Terhadap Minat dan Hasil Belajar
IPS Siswa Kelas V Sekolah Dasar Gugus IV Kecamalan

Polongbangkeng Utara Kabupaien Takalar.



BABIII
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Metode penelitan yang digunakan adalah metode peneliian
kuantitatif, dimana melode kuantdalif dinamakan melode tradisional,
karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah
mentradisi sebagai metode untuk penelitian

Jenis penelitian vang digunakan adalah penelitan ekspernimen
semu (Quasi experiment), jenis peneliian ini lebih balk digunakan
dibandingkan dengan jemis penelitan pra-eksperimen tersebut Karena
Jenis ini mempunyai kelompok konirol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol vanabel-vanabel luar yang memengaruhi
pelaksanaan eksperimen

Desain penelitian yang digunakan adalah Prefest Posttest Control
Group Design. Dalam desain imi terdapat dua kelas yang dipilih secara
random, kemudian diben pretest untuk mengetahu keadaan awal_apakah
perbedaan antara kelompok eksperimen dan keiompok kontiol Hasil
pretest yang baik bia nilai kelas eksperimen fidak berbeda secara

signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (0= — 0y)— (0s— 01).

R O X 0:
O O

Gambar 3.1. Desain penelitian
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Keterangan:

R
X
Oy
Qs
Os
Os

Kelas ekspenmen | dan ||

- Perlakuan

Nilai pretest kelas seksperimen
Nilai posttest kelas Kontrol
Nilai pretest kelas eksperimen
Nilai postiest kelas Kontrol

(Sumber -Riduwan. 2014 . 86)

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Gugus IV Kecamatan Polongbangkeng

Utara Kabupalen Takalar Sulawesi Selatan Wakiu penelitian

dilaksanakan mulai tanggal 18 Januari 2025 sampai 18 Maret 2025

C. Populasi dan Sampel

Populas| adalah wilayah gensralisasi yang terdin atas. obyek/subyek

yang mempunyal

kualitas dan karakteristik tereniu yang ditetapkan oleh

peneliti unfuk dipelajan dan kemudian ditank kesimpulannya. Sampel

adalah bagian dari jumiah dan karakieristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut. Dalam pensiiian ini populasi yang digunakan adalah seluruh

siswa kelas V SDN Se-Gugus |V Kecamatan Polongbangkeng Utara

Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan. dengan data sebagai berikut

Tabel 3.1 Populas! penelitian

_Nemasekolah __  Kelas ~ Jumiah siswa

SDN No. 39 Centre Palleko Y 27

SDN No. 167 Inpres Malewang \' 27

SON No. 40 Palleko 1| ' V' 15

SDN No. 41 Malewang V 16

SON No. 52 Lerekang Vv 28
Jumiah 113

Sumber. SDN Se-Gugus IV Kecamatan Polut Kabupaten Takalar



Pada penelitian ini, leknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah Random Sampling Random Sampfing adalah teknik penentuan
sampe! dimana semua Individu dalam populasi di ber kesempalan yang
sama untuk di pilih sebagai anggola sampel Peneniuan sampel yang
dilakukan secara random ini dilaksanakan dengan cara di undi atau
generator angka acak Teknik i menghasilkan sampel yang sangat
representatif, tetapi mungkin sulit diterapkan jika populas: terlalu besar
atau fidak teriangkau. Sehingga kelas V SDN No. 39 Centre Palleko
terpiih sebagal kelas kontrol, dimana kelas kontrol diberikan periakuan
menggunakan Model Pembelajaran konvensional semeniara yang terpilih
sebagai kelas ekspenmen adalah kelas V SDN No 167 Inpres Malewang,
dimana kelas eksperimen dibenkan perlakuan dengan  Nodel
Pembelajaran Kooperalif Tipe Jigsaw berbantuan Audio Vistal Adapun
sampel dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 3.2 Sampel penelitian

Nama Sekolah Jumiah siswa
SDN No 39 Cenire Palleko 27
SBN No 167 Inpres Malewang 27
r. Jumiah 54

D. Defenisi operasional
Adapun defenisi operasional dalam penelitian in yaitu -
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw merupakan salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling
membantu dalam penguasaan malen pelajaran untuk mencapal

prestasi yang maksimal Pada kegiatan ini keterlibatan guru dalam



proses belajar mengajar semakin berkurang dalam art gury menjadi
pusat kegiatan kelas Guru berperan sebagal fasilitator yang
mengarahkan dan memotivasl siswa uniuk betajar mandin serta
menumbuhkan rasa anggungiawab

2. Minat belajar merupakan segaila sesuaiu yang terjadl apabila
seseorang memiliki kemauan atau keinginan pada hal-hal tertentu
yang mereka geman Hal tersebut menunjukkan bahwa minat
merupakan sebuah keinginan seseorang yang dapat mereaisasikan
sesual dengan kenginannya, hal inl biasanya digemari dengan rasa
senang kama pengaplikasiannya mereka sangat sadar diri kama itu
merupakan sualu proses dimana minat seseorang tersebut dapat
mereka ialankan dengan baik dan terarah

3. Hasil belajar adalah kemampuan yvang dimiliki siswa setelah ia
menerma pengdlaman belajarnya Hasil belajar mempunyai peranan
penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil
belajar dapat memberikan informasi kepada guru feniang kemajuan
siswa dalam upaya mencapal tujuan-tujuan belaamya melalu
kegiatan belajar Selanjutnya dan informasi tersebul guru dapat
menyususn dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik
untuk keseluruhan kelas maupun individu.

E. Variabel Penelitian

Vanabel adalah konsep yang mempunyal bermacam-macam nial

berdasarkan defenisi vanabel maka yang menjadi vanabel dalam



penelitian inl adalah Model pembetajaran Kooperatif Tipe Jigsaw sebagat
varabel bebas atau independen (X) dan yang menjadi vanabel terikat atau
dependen adalah minat belajar (Y1) dan hasil belajar (Y2)
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara dilakukan penelifi untuk
mendapatkan data Data-dala dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
pembenan tes, angket dan observasi Teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagal cara
Bila dilihat dan settingnya, data dapat dikumpulkan pada setling alamiah
{Natura! setfing).

Adapun teknik pengumpulan dala yang digunakan dalam penelitian
yaitu
1. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015 329) adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku.
-arsip, dokumen, fulisan angka dan gambar yang berupa laporan seria
keterangan vang dapat mendukung peneliian. Dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data yang kemudian ditelaah. Dokumentasi dapat berupa barang-barang
tertulis, seperti buku, majalah, catatan hanan. dan lain sebagainya Data

yang digunakan berupa Rapor Pendidikan dan Penilaian Siswa. Dala



yang diambil yaitu berupa dokumentas! dan dokumen-dokumen lainnya
seperi raport pendidikan.
2 Tes

Tes adalah suattu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk
suatu tugas yang harus dikerjakan anak atau sekelompok anak sehingga
menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku atau prestasi anak terssbut
yang kemudian dapat dibandingkan dengan nilal yang dicapai oleh anak-
anak lain atau standar yang telah diletapkan

Adapun tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan peseria
didik setefah diberikan perlakuan strategi pembelajaran yaitu tas terfulis
dalam bentuk uraian. tes tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan
murid setelah diberikan perfakuan strategl pembelaiaran yaitu tes terulis
bentuk uraian. Data yang diambil yaitu hasil tes siswa berupa soal uraian
dan pilihan ganda.
3 Angket

Angket atau kuesioner merupakan leknik pengumpulan data yang
dilakukkan dengan cara memben seperangkat pertanyaan atau
pemyataan teriulis kepada responden uniuk dijawabnya Angkst
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien jika peneliti mengetahui
dengan pasti variabel yang akan diukur dan fahu yang tidak bisa
diharapkan dan responden. Angket sebagai teknik pengumpulan data
sangal cocok untuk mengumpulkan data dalam jumiah besar
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Angket digunakan untuk mengetahul sejauh mana perkembangan
minat belajar IPS peseria didik selelah diberikan perlakuan Angkst
digunakan uniuk mengetahul sejauh mana perkembangan minat belajar
IPS murid setelah diberikan perlakuan.

4 Observasi

Observasi adalah pengamatan dan juga pencatatan sistematik atas
unsur-unsur yang muncul dalam suatu gejala atau gejala-gejala yang
muncul dalam suat objek penelitian. Hasil dari observasi tersebut akan
dilaporkan dalam suatu laporang vang tersusun secara sistematis
mengikuti aturan yang berlaku

Observasi digunakan untuk mengetahul dala awal darn populas
sehingga peneliti terarik melakukan peneliian dalam pemecahan
masalah disekolah tersebut Data yang diambil yaitu data awal siswa
selama proses pembelajaran dari guru kelas unfuk mengetahui
bagamana tingkat kemampuan siswa tersebut di dalam kelas.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian mi dibagi menjadi dua tahap.
yaitll
1. Analisis Desknpftif

Analisis deskniplif adalah statisik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskrpsikan  atau
menggambarkan data yang teiah lerkumpul sebagaimana adanya

tanpa bermaksud bermaksud membuatl kesimpulan yang berlaku



untuk umum atau generalisas!. Adapun diantaranya adalah penyajian
data melalui tabel, mengiiung skor rata-rala, perseniase. dan
jangkauan data

a.  Menghitung Nilai rata-rata

Kﬂiemngan:

* :Rata-rata
n - banyakhya dala

b. Parsentase (%)

Keterangan:
P persentase (%)
£ frekuensi
N - banyaknya daia

¢ Jangkauan data

X

oy -

¥

min

Keterangan:

J jangkauan

X .av - Nilal tertinggi
X " nilal terendah

mamn

Kriteria pengukuran minat belajar berdasarkan KKM satuan

pendidikan (Depdikbud) adalah
Tabel 3.3 Kriteria Pengukuran minat belajar
Skala Keterangan
0-59 Sangat Kurang
60-69 Kurang
f0-79 Sedang

80-89 Baik



90100 Sangal Baik

Sumber (Depdikbud, 2014)

Adapun kriteria pengukuran hasil belajar berdasarkan KKM satuan

pendidikan (Depdikbud) adalah
Tabel 3 4 Kniteria Pengukuran Hasil Belajar (Kognitif)

No Skala Kelerangan

1 0-20 Sangat Kurang

2 21-40 Kurang

3 4160 Sedang

4 61-80 Tinggi

5 81-100 Sangat Tingg)

Sumber Deparfemen Pendidikan Nasional (Nadir, 2014}

Analisis inferensial ialah cara yang dilakukan untuk menganalisis
hasil atau data yang diperoleh dalam peneliian. Pada tahap ini dibag
menjadi dua tahap yaitu © uji persyaratan analisis dan uji hipotesis
a  Uji prasyaral

1. Uji normalitas data

Uji normalitas data dependent diakukan dengan melihat
sebaran pada Q-G Plofs Pada MANGQVA untuk melihat normalitas
data paling tepat adalah menggunakan Q-Q Plots. Kerena dengan
menggunakan analisis ini dapat diihal secara keseluruhan apakah
variabel dependent berdistribusi normal atau tidak.

Uji normalitas dengan signifikansi (sig) 0,05 digunakan untuk
mengetahul apakah data terdistnbusi secara normal atau tidak Jika
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05), maka data

dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya. jika nilal signifikansi
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kurang dan 005 (sg < 0035) maka data tidak dianggap

berdistnibusi normal

2 Uji Honogenitas varians
Uji homogenitas varians dapat dilinat dan hasil ujl Levene's
dengan kriteria nilai signifikansi 0,05 maka dapat dikatakan dapat
memuliki vanans homogen.
a. LUy Anova
Analisis vanans (analysis of vanance) atau ANOVA adalah
suatu metode analisis statistika yang lermasuk ke dalam cabang
statistika inferensi. Up dalam anova menggunakan uj F karena
dipakai untuk pengujian lebih dari 2 sampel. Dalam prakiik, analisis
vanans dapat merupakan uji hipotesis (lebih sering dipakai)
maupun pendugaan. Anova digunakan untuk membandingkan rata-
rata populasi bukan ragam popuiasi
b. Uji Manova
Output manova pada dasamya ada 2 bagian, yakni outpun
yang menyaiakan apskah ada perbedaan yand nyata aniar group dan
outpun yang menguji setiap variabel secara individual. Kedua jenis
output tersebut, akan dianalisis satu-persatu.
Uji MANOVA terdapal beberapa siafistik uji yang dapat
digunakan untuk membuat keputusan dalam perbedaan -antar

kelompok, yaitu Pilfar's Trace, Wilk’s Lambda, Hotelfing's Trace. dan
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Roy's Largest Root Hasll ujl tersebut dapat dilihat pada outpun
miudtivarian fesis dan hasil analisis MANOVA (GLM Muitivatiat). Dalam
penelitian ini digunakan tingkat signifikan 0,05 (a=5%),
b Uji Hipotesis
Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, maka selanjuinya
akan diberikan berupa tes kemudian menggunakan lembar tes
untuk masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mendapatkan data. Data yang sudah didapatkan kemudian
disusun, selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis.  Unluk
melaksanakan ujl hipotesis maka digunakaniah korelasi ganda.
Adapun hipotesis statistiknya adalah

Ho: ps = lo

Hy oz oy F s

Ket
Hao - di tolak
H1 - di lerima

Hipotesis dalam uraian kalimai

1 Ada Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Berbantuan Audio Visual Terhadap Minat Belzjar IPS
Siswa Kelas V Sekolah Dasar Gugus IV Kecamalan

Polongbangkeng |Mara Kabupaten Takalar



2 Ada Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatil Tipe
Jigsaw Berbaniuan Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas V Sekolash Dasar Gugus IV Kecamatan
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar
3. Ada Pengaruh Pﬂnerapan Mode! Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Berbantuan Audio Visual Terhadap Minat dan Hasil Belajar
IPS Siswa Kelas V Sekolah Dssar Gugus IV Kecamatan
Polongbangkeng Uiara Kabupaten Takalar
Dalam menentukan kelayakan dan tidaknya suatu item yang akan
digunakan biasanya dilakukan uji signifikans! koefisien kerelasi atau
dengan teknik korelasi product moment dengan taraf 0,05 artinya suatu
ftem dianggap memiliki keabsahan atau valid jika memiliki korelasi
signifikansi terhadap skor total tem.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian UPT SD Negeri 39 Centre Palleko
Penelifian berlokasi di SDN No. 39 Centre Palleko Kelurahan
Palleko Kecamatan Polongbangkeng Ulara Kabupaten Takalar. Sekolah
ini berdin tahun 1810 memiliki 12 rombongan belaiar dengan jumiah siswa
sebanyak 273 orang, dengan jumlah siswa |aki-laki sebanyak 135 orang
dan jumlah siswa perempuan sebanyak 138 orang. Jumiah guru
sebanyak 19 orang dan jumlah tenaga kependidikan sebanyak 4 orang
kurikulum yang diterapkan disekolah tersebut adalah kurikulum merdeka
mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 6 Sekolah terakredilasi nilai A
yang memuat sebagai berikut

Tabel 4.1 Nilai akreditasi sekelah SDN No. 39 Centre Palleko

No Aspek yang dinilal Nilai
1 Standar Is| a3
2 Standar proses 1
3 Standar ketulusan B6
4 Slandar tenaga pendidik 89
5 Standar sarana dan prasarana 88
6  Standar pengelolaan ~ 94
I Standar pembiayaan ay

Sumber  Gugus IV Kecamatan Polonghangkeng Utara



2. Deskripsi Lokasi Penelitian UPT SD Negeri 167 Inpres Malewang

Penelitian berlokasi di UPT SD Negeri 167 Inpres Malewang
Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupalen Takalar Sekolah int
berdiri tahun 1910 memiliki 12 rombongan belajar dengan jumiah siswa
sebanyak 105 orang, dengan jumiah siswa laki-faki sebanyak 52 orang
dan jumlah siswa perempuan sebanyak 52 orang Jumlah guru sebanyak
8 orang dan jumiah tenaga kepen B3 n sebanyak 4 arang. kunkulum
yang diterapkan disekolah tersebut adalah kurikilum merdeka mulai dari
kelas 1 sampai dengan kelas 6. Fasilitas yang tersedia disekolah imi
‘adalah perpustakaan, faman, kanbin, sanitasi WOC/Tollet, Intermet/Wifi,
perumalian sekolah
3. Deskripsi Hasil Penelitian

Feneliian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis ekspenmen
(Quasi Ekdpenimen) dengan sampel keias V, jumlah sampe! sebanyak 54
orang, penelitian il menggunakan kelas kontrol dan kelas ekspenmen.
dimana jumiah siswa kelas kontrol sebanvak 27 crang dan jumiah siswa
kelas ekspenmen sebanyak 27 orang.

Desain penelitian yang digunakan adalah Preles! Positest Conlrol
Group Design. Dalam desain ini terdapat dua kelas yang dipilih secara
randoi, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal, apakah
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol Hasil
pretest yang bak bila nilai kelas eksperimen tidak berbeda secara

signifikan. Pengujian hipotesis berupa uji Manova
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a. Analisis Deskriptif
1. Minat Belajar Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
a) Minat Belajar Siswa Pada Kelas EKsperimen

Pada penelitian ini mendeskripsikan penilaian minat belajar IPS
siswa pada kelas ekspenmen sebeium dan setelah perlakuan. Berikut
merupakan analisis denstiplif minat belajar siswa pada kelas ekspenmen

sebelum dan setelah parlakun yaitu:

Minat belajar Kelas Eksperimen
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Berdasarkan grafik tersebut di atas, dapat dilihat bahwasanya nilai
rata-rata minal belajar siswa kelas eksperimen sebelum periakuan yaitu
62.00 sedangkan nilai rata-rata minat belajar siswa kelas eksperimen
setelah perlakuan yaitu 86.00, nilai median minat belajar siswa kelas
eksperimen sebelum perlakuan yaitu 63 sedangkan nilai median minat
belajar siswa kelas eksperimen sefelah perlakuan yaitu 88, nilai modus
minat belajar siswa pada kelas eksperimen sebelum perlakuan yaitu 56
sedangkan niiai modus minal belajar siswa pada kelas ekspenimen

setelah perlakuan vyaitu 88 nilai minmum minat belajar siswa kelas



‘ekspenmen sebelum perlakuan yaitu 47 sedangkan nilal mimmum minat
belajar siswa pada kelas eksperimen sefslah periakuan yaitu 75, nilai
maksimum minat belajar siswa kelas eksperimen sebelum perlakuan yaitu
84 sedangkan nilai maksimum minat belajar siswa kelas eksperimen
selelah perlakuan yaitu 97

Berdasarkan analisis deskriptif tersebul diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa minat belajar siswa kelas ekspenmen setelah
perlakuan lebih besar pengaruhnya dibandingkan minal belajar siswa
kelas ekspenmen sebelum perlakuan.

Haslil perseniase minal belajar siswa kalas eksperiman sebelum
perigakuan yaitu;

Tabel 421 Pemrseniase minat belajar kslas eksperimen ssbelum
perlakuan

Interval Kategori Frekuensi Persentase
~ 058 Sangat Kurang 13 A315%
6089 Kurang 7 25.93%
70-79 __S"Edmg 8 ﬂ?ﬂfp
80-80 Bak 1 370%
90-100 Sangat Baik 0 0%
Jumiah 27 100%

Sumber. Hasil olah data penelitian
Berdasarkan tiabel tersebut di atas. menunjukkan bahwa
persentase minat belajar IPS siswa pada kelas eksperimen sebelum
periakuan vaitu terdapat 13 orang siswa atau sekitar 48 15% yang masuk
dalam kategori sangat kurang, terdapal 7 orang siswa atau sekitar 25.93%
siswa yang masuk dalam kategon kurang, terdapat 6 orang siswa atau

sekitar 22.22% siswa yang masuk dalam kategon sedang, terdapal 1
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orang siswa atau sekdar 3.70% siswa yang masuk dalam kategori balk,
dan tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori sangat baik.
Hasil persentase minat belajar siswa kelas ekspenmen setelah

periakuan yailu:

Interval Kategori Frekuensi Persentase
- 058 Sangal Kurang 0 o
8069 Kurang 0 0%
70-79 Sedang 6 72.27%
8080 Bak 11 40 74%
90-100 Sangat Baik 10 37.04%
Jumiah 27 100%

Sumber. Hasll olah data penelitian

Berdasarkan tabel tersebut di atas, menunjukkan bahwa
persentase minat belgjar IPS siswa pada kelas eksperimen setzlah
periakuan yaitutidak terdapat siswa yang masuk dalam kategor sangat
kurang, tidak terdapal siswa yang masuk dalam kategori kurang, terdapat
6 orang siswa atau sekitar 22 22% siswa yang masuk dalam kategorn
sedang, terdapat 11 orang siswa alau sekitar 40.74% siswa yang masuk
dalam kategon baik dan terdapat 10 orang siswa atau sekitar 37 04%
siswa yang masuk dalam kategori sangat baik.

Berdasarkan persentasi minat belajar siswa pada kelas
eksperimen tersebut di atas, menunjukkan bahwa minat belajar siswa

pada kelas ekspenmen setelah perlakuan lebih besar pengaruhnya



dibandingkan munat Delajar siswa pada kelas ekspenimen sebelum
periakuan
b) Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol

Penelitian inl mendeskripsikan penilaian minal belajar IPS siswa
pada kelas kontrol sebelum dan selelah perlakuan Benkut merupakan
analisis densriptif minal belajar siswa pada kelas konirol sebelum dan
seiglah periakun yaitu:

Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol
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Berdasarkan grafik tersebut di atas, dapat dilihal bahwasanya nilai
ratz-rata minat belajar siswa kelas kontrol sebelum perlakuan yaitu 59.00
sedangkan nilai rata-rata minat belajar siswa kelas kontrol setelah
perfakuan yaitu 76.00, nilal median minal belajar siswa kelas kontrol
sebalum periakuan yaitu 56 sedangkan nilal median minat belajar siswa
kelas kontrol setelah perlakuan yaitu 72, nilal modus minal belajar siswa
pada kelas kontrol sebelum perlakuan yaitu 53 sedangkan nilai modus
minat belajar siswa pada kelas kontrol setelah perlakuan vyaitu 72, nilai
minimum minat belajar siswa kelas kontrol sebelum periakuan yaitu 50

sedangkan nilai minimum minat belajar siswa pada kelas kontrol setelah
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pertakuan yaitu 59, nilal maksimum minat belajar siswa kelas kontrol
sebelum periakuan yaitu 78 sedangkan nilai maksimum minat belajar
siswa kelas kontrol setelah perlakuan yallu 81

Berdasarkan analisis deskriptif tersebul diatas. maka dapat
disimpulkan bahwa minat belajar siswa kelas konirol setelah perlakuan
lebih besar pengaruhnya dibandinokan minat belajar siswa kelas kontrol
sebelum perakuan

Berkul merupakan perseniase minat belajar siswa kelas kontrol

sebelum perlakuan yaitu:
Tabe! 4 3.1 Persentase minat belajar kelas kontrol sebelum perlakuan
Interval Kategori Frekuensi Persentase
059 Sangal Kurang 19 70.37%
6069 Ruang = 9 1852%
T0-79 Sedang 2 1111%
8080 Bak 0 0%
90-100 Sangat Baik 0 %
Jumiah 27 100%

Sumber. Haslil olah data penelitian

Berdasarkan fabel tersebut di atas, menunjukkan bahwa
persentase minat belajar siswa pada kelas kontrol sebelum perlakuan
yaitu terdapat 19 orang siswa atau sekitar 70 37% siswa yang masuk
dalam kategorn sangal kurang, lerdapat 5 orang siswa atau sekitar 18.52%
siswa yang masuk dalam kategon kurang, terdapal 3 orang siswa atau
sekitar 11 11% siswa yang masuk dalam kategori sedang, tidak terdapat
siswa yang masuk dalam kateger baik, dan tdak terdapat siswa yang

masuk dalam kategori sangat baik
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Benkul merupakan perseniase perhitungan minat belajar siswa

pada kelas kontrol setelah periakuan yaitu:

Tabel 4_3,2.}3&{53&?355 minat belaiar kelas kantrol setelah pedakuan

Interval Kategori Frekuensi Persentase
0-50 Sangat Kurang 1 3.70%
6069 Kurang 7 25.93%
_7079 Sedang _ 3 383%
80-89 Bak 7 75 3%
90100 Sangal Bak 3 1111%
Jumiah 27 100%

Sumber: Hasil olah data penelitian

Berdasarkan ftabel tersebut di atas, menunjukkan hahwa
persentase minat belajar siswa pada kelas kontrol setelah perlakuan yaitu
terdapat 1 orang siswa atau sekitar 3.70% siswa yang masuk dalam
kategori sangat kurang, terdapat 7 orang siswa atau sekitar 25.93% siswa
vang masuk dalam kategori kurang, terdapat 9 orang siswa atau sekitar
33.33% siswa yang masuk dalam kategon sedang, terdapat 7 orang siswa
atau sekitar 25.93% siswa yang masuk dalam kategori baik, dan terdapat
3 orang siswa atau sekitar 11 11% siswa yang masuk dalam kategorn
sangat baik.

Berdasarkan persentasi minat belajar siswa pada kelas
ekspenmen dan kelas konitol sebelum dan setelah periakuan tersebut di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa kelas
eksperimen lebih berpengaruh dibandingkan dengan minat belajar siswa

kelas kontrol, baik fu sebelum periakuan ataupun setelah perakuan Hal
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ini dapat dilihat tabel persentase minat belajar siswa pada kelas kontrol
sebelum dan setelah periakuan.
2. Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
a) Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Pada penelitian inl mendeskripsikan hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen sebelum dan setelah perdakuan Berikut merupakan deskripsi
hasil belajar siswa pada kelas ekspenimen sebelum dan seiglah perlakuan

yaitu:

Hasil Belajar Siswa Kelas Eksparimen
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Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwasanya nilas rata-
rata hasil belajar siswa kelas eksperimen sebelum periakuan yaitu 82 59
sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas ekspenmen setelah
periakuan yaitu 8278, nilai median hasil belajar siswa kelas eksperimen
sebelum perlakuan yaitu 65 sedangkan nilas median hasil belajar siswa
kelas eksperimen setelah perlakuan yaifu 85, nilai modus hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen sebelum perlakuan yaitu 55 sedangkan nilai

modus kelas eksperimen selelah perlakuan yaitu 80, nilai minimum hasil



belajar siswa kelas ekspenmen sebelum periakuan yaitu 45 sedangkan
nilgi minimum  kelas eksperimen setelah periakuan yaitu 80, nilai
maksimum hasil belajar siswa kelas eksperimen sebelum perlakuan yaitu
80 sedangkan nilai maksimum hasil belgjar siswa kelas eksperimen
seislah perlakuan yaitu 95

Berdasarkan analisis deskriplif tersebut diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil Delajar siswa kelas ekspenmen setelah
perlakuan lebih besar pengaruhnya dibandingkan hasil belajar siswa kelas
ekspenmen sebalum perlakuan.

Berkul merupakan persentasi hasil belajar siswa kelas
ekspenmen sebelum periakuan yaitu:

Tabel 441 Persentase hasil belajar siswa sebelum perlakuan

Interval Kategori Frekuensi Persentase
0-20 Sangat Rendah 0 0%
21-40 Rendah 0 0%
4160 Sedang 13 4815%
6180  Tinggi 1 14 5185%
81100  Sangat Tinggl 0 0%
Jumiah 27 100%

— —

Sumber: Hasil olah data penelitian

Berdasarkan f{abel tersebut diatas menunjukkan bahwa
persentase hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebelum perlakuan
yaitu thdak terdapat siswa vang masuk dalam kategon sangat rendah.
tidak terdapat siswa yang masuk dalam Kategori rendah, terdapat 13
orang siswa alau sekiar 48.15% siswa yang masuk dalam kategon

sedang, terdapat 14 orang siswa alau sekitar 51 85% siswa yang masuk



dalam kategon finggl, dan tidak lerdapat siswa yang masuk dalam
kategon sangat tinggi

Berkut merupakan persentase hasil belajar siswa kelas

eksperimen setelah perfakuan yaitu -
Tabel 442 Persentase hasil belajar siswa setelah periakuan
Interval Kategori Frekuensi Persentase
- 020 SangalRendash 0 0%
21-40 Rendah 0] 0%
4180 Sedang 2 7 41%
"~ 61-80 Tinagi 11 - 4074%
81-100 Sangat Tingai 14 51.85%
Jurmiah 27 100%

Sumber: Hasil olah data penehiban

Derdasarkan f{abel lersebul di atas menunjukkan bahwa
persentas minat belajar siswa pada kelas ekspenmen setelah perlakuan
yaitu lidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori sangal rendah,
hdak terdapat siswa yang masuk dalam kategori rendah, terdapat 2 orang
siswa atau sekifar 7.41% siswa yang masuk dalam kategori sedang,
terdapat 11 orang siswa alau sekitar 40.74% siswa yang masuk dalam
kategori tinggl, dan terdapal 14 orang siswa alau sekitar 51.85% siswa
yang masuk dalam kategori sangat tinggi

Berdasarkan persentasi hasil belajar siswa pada kelas ekseprimen
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas ekspenmen sebelum
perfakuan lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan hasil belajar
siswa pada kelas ekspenmen sebelum perlakuan.
b) Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol



Pada penelitian ini nﬁ_ﬁd&ﬁiﬁﬂpﬁik&n hasil belajar siswa pada kelas
konirol sebelum dan setelah perlakuan Benkut merupakan deksripsi hasil
belajar siswa pada kelas kontrol sebelum dan sefelah perlakuan yaitu:

Hasil Belajar Siswa Kelas Koriirol
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Berdasarkan grafik fersebut di alas, dapat dilinat bahwa nilai rata-
rata hasil belajar siswa kelas konirol sebelum perlakuan yaitu 59.81
sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol setelah
perlakuan yailu 7648 nilai median hasil belgjar siswa kelas kontrol
sabelum periakuan yaitu 80 sedangkan nilai median hasil belajar siswa
kelas konirol setelah perlakuan yaitu 75, nilat modus hasil belajar siswa
pada kelas konfrol sebelum perlakuan yaitu 60 sedangkan nilai modus
kelas kontrol setelah perlakuan yaitu 85, nilar mimimum hasil belajar siswa

kelas kontrol sebelum perfakuan vaitu 50 sedangkan nilal minimum kelas



97

kontrol sefelah perlakuan yaitu 60, nilai maksimum hasil belajar siswa
kelas kontrol sebelum periakuan yaitu 80 sedangkan nilai maksimum hasil
belajar siswa kelas kontrol setelah perlakuan yaifu 90.

Berdasarkan analisis deskriptif tersebul diatas, maka dapal
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas kontrol setelah perlakuan
lebih besar pengaruhnya dibandingkan hasil belajar siswa kelas kontrol
sebelum periakuan

Berikul merupakan persentase hasil belajar siswa kelas kontrol

sebelum perlakuan yaitu:
Tabel 4 5.1 Persentase hasil belajar siswa sebelum perlakuan

Interval Kategori Frekuensi Persentase

020 Sangal Rendah 0 0%

21-40 Rendah 0 0%
4160 Sedang 2 18 7037%

61-80 Tingal 8 29.63%
81-100 Sangat Tinggl 0 %
Jumian 27 100%

Sumber. Haslil olah data penelitian
Berdasarkan {abel tersebut diatas menunjukkan bahwa
persentass hasil belaiar siswa pada kelas kontrol sebelum perlakuan yaitu
tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategon sangal rendah. tidak
terdapal siswa yang masuk kategori rendah, terdapat 19 orang siswa atau
sekitar 70.37% siswa yang masuk dalam kategori sedang. terdapat 8
orang siswa atau sekitar 29 83% siswa yang masuk dalam kategori tinggi,

dan tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori sangat rendah.



Benkut merupakan persentase hasil belajar siswa kelas kontrol

setelah perlakuan yaitu -
Tabel 452 Pera&ntasejhas'ﬂ belajar siswa setsiah perliakuan
Interval Kategori Frekuensi Persentase
0-20 Sangat Rendah 0 0%

2140 Rendah 0 0%
4160 Sedang T 370%

6180 Tingal 16 50 26%

81100 Sanaal Tinagi 10 37.04%

Jumlah 27 100%

Sumber: Hasil olah data penelitian

Berdasarkan (abel tersebut di atas menunjukkan bahwa
persentas) minat belajar siswa pada kelas kontrol setelah perlakuan yaitu
tidak terdapal siswa yang masuk dalam katergori sangat rendah, tidak
terdapat siswa yang masuk dalam kategorl rendah, terdapat 1 orang siswa
atau sekilat 3 70% siswa yang masuk dalam kategorf sedang, terdapat 16
orang siswa atau sekitat 59 26% siswa yang masuk dalam kategon tinggi,
dan terdaat 10 crang siswa atau sekitar 37 04% siswa yang masuk dalam
kategori sangat tinggi.

Berdasarkan perseniasi hasil belajar siswa pada kelas kontrol
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas konirol sebelum
perlakuan lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan hasil belaiar
siswa pada kelas kontrol sebelum perlakuan.

Dari hasil analisis deskriptif hasil belajar siswa tersebut
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas ekspenmen sebelum perlakuan

vailu sshesar 62 59 dan nilai rata-rala hasil belafar kelas eksperimen
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setelah periakuan yaitu sebesar 82 78 sedangkan hasil analisis deskriptif
hasil belajar siswa menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belgjar kelas
kontral sebelum perlakuan vailu sebesar _59,-31 dan nilal rata-rata hasil
belajar siswa kelas konirol selelah perlakuan yailu sebesar 76.48. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas ekspermen lebih
bemengaruh dibandingkan hasil belajar siswa pada kelas kontrol

b. Analisis Infernsial

Analisis inferensial ialah cara yang dilakukan untuk menganalisis
hasil atau deta yang diperoleh dalam penelitan. Pada tahap ini dibagl
menjadi dua tahap vailu ~ uji persyaratan analisis, Ujl Manova dan Uji
Hipotesis. Berkut merupakan analisis infemsial Uji prasyarat pada
penelitian ini vailu
1. Uji Prasyarat
a) Uji Normalitas Data

Berikut merupakan tabel Uji Normalitas data minat belajar siswa
pada kelas ekspenmen dan Kefas kontrol yaitu

Tabel 4 6. Uji Normalitas Data Minat Belajar

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic df Sig
Protest :
Ckeperimen 920 77 200
| Posttest _
Eé?gtm Elsporinen 829 g? 066
J Pretest Konfrol 887 77 171
Posttest

Kontrol 947 27 183
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Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat
ditunjukkan bahwa nilai sig yang diperoleh pada minat belajar siswa kelas
eksperimen sebelum periakuan sebesar 0.200, nilai sig yang diperoleh
pada minat belajar siswa kelas kontrol sebefum periakuan sebesar 0.066,
miai sig. yang diperoleh pada minat belajar siswa kelas eksperimen
setelah periakuan sebesar 0.171, nilai sig. yang diperoleh pada minat
belajar siswa kalas kontrol setelah perlakuan sebesar 0.183 untuk slatistik
Shapiro-Wilk: Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi
yang diperolef lebih besar dari taraf signifikan a = 0.05 (sig = 0.05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa kelas eksperimen
dan keias kontrol sebelum periakuan dan setelah perlakuan terdistribusi
normal.  selain itu, pada gambar Nomal Q-Q Flol of Minat Belajar
sebelum dan sefelah perlakuan pada keias kontrol dan kelas eksperiman,
dapal ditunjukkan dari titik-titk yang mewakili data minat belajar tidak
berkumpul (berjauhan) pada garis normal linier

Berikut merupakan tabe! Ujl Normalitas data hasil belaiar siswa
pada kslas eksepnimen dan kelas kontrol yaitu:

Tabel 4 7. Uji Normalitas Data Hasil Belajar

Kelas N Shapire-Wilk L
Slatistic df Sig.

Hratest
Ei —_ 940 2 122
Posttest ?

- es

gea?ai:ar Eksperimen 920 27 061
Pretest Konirol 926 27 054
Postiest 932 27 077

Kontrol
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Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di alas, dapat
ditunjukkan bahwa nilai sfg yang diperoleh pada hasil belajar siswa kelas
-ekspenmen sebelum perlakuan sebesar 0122, nilai sig. yang diperoleh
pada hasil belajar siswa kelas konirol sebelum perlakuan sebesar 0.061,
nilai sig. yang diperaleh pada hasil belajar siswa kelas ekspenimen setelah
perlakuan sebesar D 054, nilal sig. yang diperoleh pada hasil belajar siswa
kelas kontrol setelah periakuan sebesar 0 077 untuk statistik Shapiro-Wilk.
Darn nilai tersebut menunjukkan bahwa nilal signifikans yang diperoleh
lebih besar dan taraf signifikan a-= 0.05 (sig. > 0.03), sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum perlakuan dan setelah perlakuan terdistribusi normal. selain itu,
pada gambar Normal Q-Q Plot of Hasil Belajar sebelum dan setzlah
periakuan pada kelas kontrol dan kelas ekspenmen, dapat ditunjukkan
dari tilik-titik yang mewakili data hasil belajar tidak berkumpul (berjauhan)
pada gans normal linier.

b) Uji Homogenitas

Adapun tabel hasil analisis uji homogenitas varian minat pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen (Sebelum dan setelah perlakuan)
yartu:

Tabel 4.8 Lji Homogenitas Varians Minat Belajar

Levene dil  dfZ  Sig
I _Statistic
Based on Mean 3761 3 104 081
Based on Median 3421 104 060

) 3
Minat e Tt W T A e e T
Based on Median and with
Belajar adjusted df 3421 3 838955 (064
3 104 059

Based on timmed mean 3 798
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Berdasarkan Uji Homogenitas pada tabel di atas, nilai signifikansi
ini lebih besar dan 0.05, s-ahingga dapat dismpulkan bahwa data minat
belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum dan setelah
periakuan untuk siswa berasal dar populasi dengan level yang homogen

Berikut merupakan tabel up homogenitas varian hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen dan keias konfrol yaitu

__Tabel49 Uj Homogenitas Varians Hasil Belajar
| evene dff df2 Sig.

Statistic , 3
Based on Mean 391 3 104 080
Hasil Based on Median 3645 3 104 155
Bolaiar Based on Medianandwith 3645 3 97861 148
i adjusted df }

Basedontimmedmean 3857 3 104 108

Berdasarkan Uji Homogenitas pada tabel di atas, nilai signifikansi
ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapal disimipulkan bahwa data hasil
belajar pada kelas kontrol dan kelas ekspenmen sebelum dan setelah
perlakuan untuk siswa berasal dari populasi dengan fevel yang homogen
2. Uji Hipotesis

Berikut merupakan hasil oulput Uji Hipotesis minat belajar dan
hasil belajar IPS siswa pada kelas kontrol dan kelas ekspenmen yartu:

Tabel 4 10_Independent Samples Test

Levene's Test for  t-test for Equality
Equaltty of Variances ~ of Means

F Sig. t df
Minat -=dual vanances assumed 6342 015 4.701 52
Equal variances not 4701 45015

Beiajar assumed
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_— Equal variances assumed 728 397 2458 52
Belajar Edual variances not 2458 51087
assumed
Tabel 4. 10.1 independent Samples Test
Lest for Equalily of Means
Sig. (22  Mean  Std Eror
tailed) Difierence Difference
Minal  Equal variances assumed 001 10185 2167
Belajar Equal vanances nol assumed 001 10.185 2167
Hasl  Equalvanancesassumed 009 629 2562
Belaiar Equal vanances notassumed 009 6 296 2562
- _ Tabel 4 10 2 Independent Samples Test —m
itest for Equalitv of Means
95% Caonfidence Interval of the
- Difference -
Lower Upper
Minat Equal variances assumed 5838 14 533
Belajar _Equal vanances nof assumed 5,822 14548
Hasil Equal variances assumed 1455 11.437
Belajar  Equal variances not assumed 1.155 11437

Berdasarkan output (Multivariate Tests®) pada minat belajar dan
hasil belajar (sebelum dan setelah perlakuan) diperaleh nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0001 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa ada Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan Audio Vistal
Terhadap Minal dan Hasil Belajar IPS Siswa sebelum dan sefelah
pemberian periakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen seperti
yang disajikan pada perhitungan ringkasan Uji Hipotesis menggunakan
aplikasi SPSS diatas

Sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu “Terdapal Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan Audio Visual
Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V Sekolah Dasar
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Gugus IV Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. Maka
teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah statistik
Inferensial dengan menggunakan uji Manova Dimana hasil dar statistik
inferensial ini menunjukkan bahwa nilai P (sig2 Tailed) adalah 0.001 <
0.05 ini berart bahwa HO ditolak dan H1 ditenma atau terdapat pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kooperalil Tipe Jigsaw Berbaniuan Audio
Visual Terhadap Minat dan Hasil Belgjar IPS Siswa Kelas V Sskolah
Dasar Gugus IV Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takatar
a. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap
Minat Belajar IPS

Benkut merupakan tabel hasil uj) Anova minat belajar siswa dan

beberapa uji statistik yang digunakan yaitu
Tabel 4 11. Uji Anova Minat Belajar Siswa

= _ Skor
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Betwsaen 1400 463 1 1400 463 22 101 001
__Groups L _ =
Within 3295037 52 63 366
Groups
Total 4695.500 53
_Tabel 4.12 Uj ANOVA Effect Sizes®
Pomt 5% Confidence
Estimate Interval
| Lower Upper
Skor  Eta-squared 298 282 294
“Epsilon-squared___ 285 268 281
Omega-squared Fixed- 281 265 2T
effect
Omega-squared 282 265 276

Random-effect



105

Berdasarkan tabel lersebut di atas, koefisien sanifikansi
besarannya 0,001, yang lebih kecil dibandingkan 0,05. Hal ini berarti Ho di
tolak dan Ht di tenma maka dapal disimpulkan bahwasanya ada
pengaruh penggunaan model pembelajaran Kooperatii Tipe Jigsaw
terhadap minat belajar dan siswa.

b. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap
Hasil Belajar IPS

Berikut merupakan tabel hasil uji Anova hasil belajar siswa dari
beberapa u) statistik yang digunakan yaitu -

Tabel 4.13. Uji Anova Hasil Belajar Siswa

N Skor
Sum of df Mean F Sig
Squares : Square
Between 535.185 1 535.185 6040 017
Groups 1
Within 4607 407 52 88 604
Groups |
Total 5142 593 53
P, Tabel 414 Uji ANOVAEffect Sizes”
Point 5% Confidence Interval
) = Eslimale Lower Upper
Skor Eta-sguared 104 095 104
“Epsilon-squared 087 078 087
Omega-squarsed 085 0786 086
Foledlofien]. 00 o b S L
Omega-squared 084 076 083
Random-sffect

Berdasarkan tabel ftersebut di alas, koefisien signifikansi
besarannya 0,001, vang lebih kecil dibandingkan 0,05. Qleh karena itu,

berlandaskan pada knleria yang diberikan, maka dapat disimpulkan



bahwasanya ada pengaruh signifikalisi penggunaan model pembeiajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap hasil belajar dari siswa.
c. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap
Minat dan Belajar IPS

Berikut merupakan tabel hasil uji Manova dan beberapa stabistik
uji yang dapat digunakan uniuk membuat keputusan dalam perbedaan
antar kelompok, yaitu Piltar’s Trace, Wilk's Lambda, Hoteling's Trace. dan
Roys Largest Rool Hasil uji tersebut dapat dilihat pada outpun
multivasian tests dari hasil analisis MANOVA (GLM Multivatiat). Datam
penelitian ini digunakan tingkat signifikan 005 (a=5%) Tabel lersebut
yang dimaksud yaitu;

abel 415 Uji Manova Minat Belajar Siswa

Mode! Mean - Std N
_Pembelajaran _Deviation
Minat Belajar Postiest 8650 5197 o
Siswa Eksperimen L - y
Posttest Kontrol 76 41 8398 27
Tpial 81350 g 4142 54

Berdasarkan tabel tersebut di atas, nitai mean pada hasil uji anova
minat belaiar siswa melalui mode! pembeiajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
yaitu 81 50

Tabel 4 16. Ujl Manova Hasil Belajar Siswa

Model Mean Std. N
- Fembetajaran — Deviation -
Hasil Belajar Posttest 8278 9337 27
Siswa Eksperimen

Posttest Kontrol 76.48 9 483 27

Total 7963 g 850 54
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, nilal mean pada hasil ujl anova

hasil belajar siswa melalui model pembelaiaran Kooperatif Tipe Jigsaw

yaitu 79 63
Tabe! 4 17 Uji Manova Minat dan Hasil Belajar Siswa
Maodel Mean Sid. N
__ Pembelajaran _ Deviation
Minat Belajar ~ Posttest 86 59 6197 27
Siswa Ekspenmen _ ¥ - .
Postiest Kontrol 7641 9.308 27
Y. v . Total 81.50 9412 54
Hasll Belajar Posttest 82 78 9 337 27
Siswa Eksperimen )
Posttest Kontrol 16.48 9488 27
Total 78.63 9,850 54

Berdasarkan tabel terssbut di atas, nilai mean pada hasil ujj anova
minat belajar siswa melalui model pembeiajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
yaitu 8150, sedangkan nilai mean pada hasil uji manova hasil belajar
siswa melalli mode! pembetajaran Kooperatif Tipe Jigsaw yaitu 79.63.

Tabel 418 Box's Test of Equality of Covariance Matrices®

-—

Box's M F Df Df2 Sig
12 996 4 152 3 486720.000 065
ry Tabel 4 19 Multivariate Tesis®
Effect Value F Hypothesis Error df
df
Pillai's Trace 092 3181442* 2000 51000

Intarcept SIS Lambda 008 3181442 2000 51000
Pl olelling's Trace 124 762 3181442 2000 51000
Roy's Largest Root 124 762 3181442° 2000 51000

Modey _Fillals Trace 298 10850° 2000 51000
pambal _Wilks' Lambda 702 10850° 2000 51000
ajaran _Hoteliing’s Trace 425  10850° 2000 51000

RoyslargestRoot 425  10850° 2000 51000

Tabel 4 19 1_Uji Multivariate Tests®
Effect Sig  Partial Eta Squared
Intercept Pillal's Trace 001 492
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Wilks' Lambda 001 992
Hoteling's Trace 001 992
Roy's Largest Root 001 992
Fillai's Trace 001 208
Model_ Wilks' Lambda 001 253
Pembelajaran Holelling’s Trace 001 298
B Roy's Largest Root 001 298
Tabel 4.20 Tests of Between-Subjects Effects
Source Dependent  Typelll Sum Df Mean Square F
_ Mariable  of Squares vy
Correcled  Minal Belajar 140046 1 1400465 22101
Model Hasil Belajar 535.185° 1 535.185 6.040
nercept  Minal Belajar 358681500 1 358681500 5600 464
: Hasil Belajar 342407 407 1 342407 407 3864 460
Model Minal Belajar 1400463 1 1400463 22 101
: Hasil Belajar 2345185 1 935,185 6040
Error Minat Belajar 3205037 52 63.365
' ‘Hasil Belajar 4607 407 52 86.604
Total Minat Belajar 363377000 54
"~ HasiBelajar 347550000 54
Corrected Minat Belajar 4605500 53
Total Hasil Belajar 5142593 53
Tabel 4 20.1. Tests of Between-Subjects Effects
Source Dependent Variable Sig.
| Minat Belajar 001
Corrected Model Hasil Belajar 001
> Minat Belajar 001
mmrﬂﬂf{ ] Hasil Belajar e
Minat Belajar 001
Wodel Hasll Belajar 001
Minat Belajar
e Hasil Belajar
‘Minat Belajar
fa#ai Hasil Belajar
. ‘Minat Belajar
Comrected Total Hasil Belajar

Berdasarkan hasil uji Manova dengan uji statistik menggunakan

aplikasi SPSS tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa nilar signifikan
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0.001=005. berarti Ho di tolak dan Hy di tenma. hal ini menunjukkan
bahwa nilai pada variabel fenkat Minat belajar siswa memiliki nilai yang
signifikan. Sedangkan nilal dengan nilai signifikan <0.05.  hal im
menunjukkan bahwa nilai pada vanabel lerikal hasil belajar siswa memiliks
nilai yang signifikan.

Dari hasil Uji Manova menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar
0.00 <0.05. artinya dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model
pembelaiaran Cooperative Tipe Jigsaw lerhadap minat belajar dan hasil

belajar IPS siswa.

B. Pembahasan

Penerapan model pembelajaran kooperalif tipe jigsaw berbantuan
audio wisual di kelas V Sekolah Dasar Gugus IV Kecamatan
Polongbangkeng Utara memberikan dampak pesitif terhadap kualias
pembelajaran. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa
dilibatkan secara aklif dalam proses penggalian informasi dan berbagi
pengetahuan. Media audio visual berperan penting dalam mendukung
pemahaman konsep secara Konkrel, terulama bag siswa yang memiliki
gaya belajar visual dan auditon. Dengan demikian, pendekatan ini tidak
hanya membantu meningkatkan presiasi akademik, ftetapi juga
mengembangkan sikap positif siswa terhadap proses pembelajaran

sgcara keseluruhan
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Berdasarkan hasil peneliian, temuan ini sejalan dengan teorn
behavioristik. dimana teori behavionstik ini menekankan hubungan
stimulus dan respons, di mana penguatan positif dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa Dan leon tersebul. terdapal dampak
posibf terhadap hasil belajar siswa dari teon belajar ini diantaranya Teor
behavioristik memberikan fokus pada tujuan belajar yang jelas dan
terukur, sehingga siswa lebih mudah mengukur kemajuan mereka, Teor
ini juga mendorong siswa untuk beriatih dan mengulang materi, yang
membantu penguasaan pengelahuan dan keterampiian. Adapun
kelebihan teori behavionstik vaitu Teori ini mendorong siswa untuk lebih
fokus pada detall dan belajar secara mandin, dengan meminta bantuan
guru jika mengalami Kkesulitan Guru dapal menyesuaikan metode
pengajaran (stimulus) hingga menemukan cara yang efekif untuk
mendapatkan respons yang diinginkan dari siswa, dan Dengan
membenkan reinforcement atau reward, guru dapat membentuk penlaku
posilif pada siswa dan mengurangi perilaku yang kKurang sesuai. Adapun
kekurangan dari teon behawvioristik yaitu Pembelajaran yang terlalu fokus
pada stimulus dan respons dapal membuat siswa lerkesan seperii robot
yang hanya mengikuti perintah, Teon i kurang memperhatikan proses
berpikir dan pemahaman mendalam siswa tentang materi yang dipelajari,
dan Beberapa maten pelajaran mungkin kurang sesuai untuk pendekatan
behavioristik, seperii mata pelajaran yang membutuhkan pemikiran kreatif

atau analisis
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Penelitian tersebut di atas juga sejalan dengan teon belajar
kognitif, dimana teori ini dapat membaniu siswa memahami Konsep-
konsep dasar dan menghubungkannya dengan pengalaman nyata, minat
belajar dapat meningkal. Teor ini lebih menekankan proses berpikir dan
bagaimana informas! diproses oleh siswa. Pada penggunaan teorl belajar
ini, diharapkan] seorang penslii menggunakan melode pembelajaran
yang mendorong siswa untuk memecahkan masalah atau barpikir kritis.
Adapun dampak positif terhadap minat belajar siswa dari teori belajar
kogniif yaitu meningkatkan daya ingat, mendorong kreativitas, dan
memberikan fieksibilitas dalam pembelajaran Teori ini juga menekankan
peran akiif siswa dalam proses belajar dan pemrosesan informasi,
sehingga membual pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan.
Adapun kelebihan dan teon belajar kognitif yartu Teon kognitif mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar dan mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif serta mandin dalam mencan solusi, dan Teon
il membantu siswa untuk menyimpan informasi secara efektif dalam
ingatan jangka panjang, sehingga mereka lebih mudan mengingat dan
mengaplikasikan pengetahuan yang lelah dipeiajari. Adapun kekurangan
dan teon belajar kognitif yaitu Tean kognitif belum tentu cocok diterapkan
di semua tingkat pendidikan, terutama di tingkat lanjul yang mungkin
memeriukan pendekatan pembelajaran yang lebih kompleks. dan Pada
pendidikan tingkat ianjut, penerapan teor kognilif bisa menjadl tantangan
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karena maiter yang lebih abstrak dan kompleks mungkin memerlukan

pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan prakiis.

1. Minat Belajar Siswa melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw berbantuan Audio Visual

Hasil Peneliban pada indikator minat belajar yaitu perasaan
senang, konsenirasi atau perhatian dan kelertarikan siswa dalam belajar
di dalam kelas, siswa tersbut sudah memuliki kniena minat dalam belajar
sesuai dengan indikator minat belaiar tersebul dan siswa teriank dan aktif
berparlisipasi dalam pembelajaran, nusalnya dengan bertanya, menjawab
pertanyaan, alau berdiskusi,

Berdasarkan hasil i hipotesis, dapat disimpulkan bahwasanya
ada pengaruh model pembeigjaran kooperalif tipe jigsaw berbantuan
mudio visual terhadap minat belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Gugus
IV Kecamatan Polengbangkeng Ulara. Karena media audic visual yang
menarik dan tepat guna bisa menggambarkan konsep abstrak, siswa jadi
lebih terank dengan pelajaran Ketertarikan inilgh yang kemudian
membuat minat belajar mereka bertambah.

Berdasarkan hasil penelitian tersebul di atas, hal ini sejalan
dengan teon Maryani, Supamo (2018) dengan judul “Efektivitas Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dengan Minat Belajar Ips Siswa
Sekolah Dasar Negeri® Menyimpulkan Bahwa Model Kooperatif tipe
Jigsaw efeklif terhadap minat belajar siswa dalam maia peiagjaran IPS

siswa kelas VI Hal ini ditunjukan pada hasil penelitian yang menunjukan
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penmingkatan yang signifikan terhadap minat belajar siswa terhadap mata
pelajaran |PS. Model Kooperafif tipe Jigsaw merupakan alternatif untuk
mengatasi masalah minat belajar siswa yang rendah, Model Kooperatif
tipe Jigsaw sangat mudah dirancang, mudah dipahami oleh siswa,

Peningkatan minat belajar siswa melalul model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw berbantuan audio visual sejalan dengan prinsip-
pnnsip teon belajar konstruktivisme: Siswa secara aklif membangun
pemahaman mereka melalui kolaborasi, berbagi pengetahuan  dan
bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendin dan kelompok
Penggunaan media audio visual berperan sebagai alal baniu yang
menarik perhatian dan memiasiitasi pemahaman konsep, vang
selanjutnya mendukung proses konstruksi pengeiahuan yang lebih
efektit” Peneliian tersebut menghasilkan temuan vaitu tenadi
peningkatan minat beiajar peserta didik dan ketuntasan belajar peseria
didik
2. Hasil Belajar Siswa melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Jigsaw berbantuan Audio Visual

Hasil penelitian pada indikalor hasil belajar siswa yaitu siswa
mampu mengidentifikasi fakia-Takta dasar. konsep, dan istilah-istilah yang
relevan dengan materi pembelajaran, Mampu mengingat kembali
informasi yang ielah dipelajan dengan akurat, Mampu menjelaskan

kKonsep dan ide-ide utama dengan Kkaia-kala sendin, dan Mampu
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menggunakan pengetahuan dan konsep yang lelah dipelajan untuk
menyelesaikan masalah

Berdasarkan hasil ujl hipolesis, dapat disimpulkan bahwasanya
ada pengaruh model pembelajaran kooperalif tipe jigsaw berbanfuan
audio visual terhadap hasil belajar siswa kelgs \ Sekolah Dasar Gugus IV
Kecamatan Polongbangkeng Utara

Berdasarkan hasil peneliian tersebut di atas, sejalan antara
penelib dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kusmarivatni
NN, Suryanita NP (2021) "Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw
Berbantuan Media Video Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas |V
Sekolah Dasar” menyimpulkan bahwa Pembelajaran dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbanfuan media video
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Hal ini dibukiikan
dengan adanya peningkatan hasil belajar IPS secara kiasikal yang
dilakukan dar sikius | ke siklus |l. Guru hendaknya menerapkan model
pembelajaran inl sebagal salah satu allematif pembelajaran dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian tersebut juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harjono N, Widyaningrum.
MD (2019) Pengaruh Modei Pembelajaran Jigsaw Terhadap Hasil Belajar
lps Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar” Menyimpulkan bahwa model
pembelaiaran figsaw mampu meningkatkan hasil belajar IPS SD Saran
bag peneliian sslanjuthya Supaya dapat menggunakan -arfikel alau

sumber lainnya yang lebih banyak dan relevan Diharapkan dalam
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penelitian selanjuinya penelifl mampu agar lebih ketat dalam menyeieksi
dan memilih hasil peneliian yang akan digunakan dalam penslitian meta-
analisis, dan penggunaan melode statistik perlu diperhatikan agar hasil
dari meta-analisis yana diperoleh lebih akurat,

Temuan Ini sgjalan dengan prinsip-pnnsip teon  belajar
konstruktivisme, di mana siswa secara aklif membangun pengetahuan
melalul interaksi sosial dan pengalaman belaiar yang bermakna. Modet
Jigsaw memiasilitasi interaksi dan pertukaran ide antar siswa, semeniara
audio wisual menyediakan konteks dan representasi yang lebih konkret
untuk memproses. informasi, yang pada akhimya meningkatkan hasil
belajar. Dari pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwasanya
dada pengaruh penggunaan model pembelajaran Kooperalif tipe Jigsaw
berbantuan audio visual terhadap hasil belajar siswa. Penelitian tersebut
menghasilkan temuan yaitu tegadi peningkatan hasil belajar peserta didik
dan ketuntasan belajar peserta didik
3. Minat dan Hasil Belajar Siswa melalui Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Jigsaw berbantuan Audio Visual

Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapal disimpulkan bahwasanya
ada pengaruh model pembelajaran kooperafil tipe jigsaw berbantuan
audio visual terhadap minat dan hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar
Gugus [V Kecamatan Polongbangkeng Utara. Karena model Jigsaw yang
menumbuhkan tanggung jJawab individu dan saling keterganiungan positif,

mendorong keterlibatan aktif dan motivasi belajar Proses menjelaskan



malen kepada leman sebaya juga memperkual pemahaman konsep.
Selain itu, penggunaan media audio visual yang menarik dan relevan
berhasil memvisualisasikan konsep abstrak, meningkalkan perhatian dan
ketertarikan siswa terhadap materi serfa memfasiitasi pemrosesan
informasi yang lebih balk, yang pada akhimya berdampak positif pada
hasil belajar

Berdasarkan hasil peneliian tersebut di atas, sejalan antara
penelti dengan penelitian sebelumnya yana dilakukan oleh Pujiono (2020)
benudul "Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VI SO°
menyimpulkan bahwa Ada peningkatan minat sstelah dibenkan
pembelaiaran dengan model pembelajaran kooperatit tipe jigsaw bagi
siswa kelas VI SDN 1 semester 1 tahun pelajaran 2018/2019. Kesimpulan
dapal dilihat dari minal belajar siswa pada prasiklus dengan kondisi akhir
siklus 2 ternadi peningkatan. 2) Ada peningkatan hasil belajar
mengidentifikasi benua-benua setelah diberikan pembelaiaran dengan
model pembelajaran kooperatif fipe jigsaw bagi siswa kelas V1 SDN 1
Tameng pada semester 1 tahun pelajaran 20182019 Kesimpulan dapat
dilihat dan hasil belajar pada kondisi prasiklus dan hasil belajar siswa
pada akhir siklus 2 terjadi peringkalan rata-raia kelas dan persentase
ketuntasan. Dan pembahasan tersebut di atas. maka dapat disimpulkan

bahwasanya ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Kooperalif
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tipe Jigsaw berbantuan audio visual terhadap minat dan hasil belagar
siswa

Efektivitas model pembeiajaran kooperalif tipe Jigsaw berbantuan
audio visual dalam meningkatkan minat dan hasil belgjar IPS siswa
berhubungan dengan kerangka leorelis konstruklivisme. Teon ini
menjelaskan bahwa pembelajaran adalah proses akiif di mana individu
membangun pemahaman baru berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman sebelumnya Penelitian tersebut menghasilkan temuan yaitu
terjadl peningkatan minat dan hasil belajar peserta didik dan ketuntasan
belajar peserta didik
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil peneliian di Kelas V SDN No 39 Centre

Palleko dan SDN No. 167 Inpres Malewang yang mengka) fentang

pmgaruh  penerapan Model Pembelajaran  Kooperatit: Tipe Jigsaw

Berbantuan Audio Visual Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa

Kelas V Sekolah Dasar Gugus |V Kecamatan Polongbangkeng Ulara

Kabupaten Takalar yaitu:

1.

Penerapan model pembelajaran Kocperalif Tipe Jigsaw Berbantuan
Audio Visual berpengaruh terhadap Minat belajar siswa, hal ini dilihat
dari persentase dan deskripsi minat belajar siswa bahwasanya
penagunaan model pembelajaran pada kelas ekspenmen
berpengaruh terhadap minat belajar siswa Hal ini menunjukkan
banwa penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jrgﬂaw
berbantuan-audio visual mempengaruhl minat belajar IPS siswa

Penerapan model pembelajaran Kooperalif Tipe Jigsaw Berbantuan
Audio Visual berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hak ini di lihat
dan persentase han deskripsi hasil belajar siswa pada hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan mode! tersebut mempengaruhi hasil

belajar siswa  Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model

115



114

pembelajaran Kooperalif Tipe Jigsaw menggunakan audio wisual,
mempengaruhi hasil belajar IPS siswa

Penerapan modsl pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan
Audio Visual berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar siswa Hal
im di lihat dan persentase dan desknps) minat dan hasil belajar siswa
yang menunjukkan bahwa penerapan mode! pembelajaran lersebut
pada kelas ekspenmen berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar
siswa Selain dapal mempengaruhi minal belajar dan hasil belajat IPS

siswa, juga dapat melibatkan murid aktif dalam proses pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh

dan penelitian ini, maka penulis mengajukan saran yaitu

1

Cialam mengajarkan maten pelajaran, yang harus dipernatikan oleh
segrang guru adaldh bagaimana memilih suatu pendekatan dalam
pembeiajaran. karena dengan pemilihan pendekatan yang tepat dapat
membantu peserta didik untuk memberikan pengaruh yang besar
terhadap minat belajar dan hasil belajar peserta didik di Sekolah
Dasar,

Darn hasil penelitian yang di peroleh, penerapan model pembelajaran
Kooperalif Tipe Jigsaw sebalknya dijadikan sebagal salah satu
strategi pembelajaran di kelas V UFT SD Negen 39 Centre Palleko
dan di UPT SD Negen 167 Inpres Malewang, karena dapar

mempangaruhi minat dan hasil belajar siswa.
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J. Diharapkan pada pihak sekolah agar memaksimalkan sarana dan
prasarana dalam proses pembelaigran  disekolah, kamna pada
dasamya salah safu minat belajar siswa dan hasil belajar siswa didik
ditentukan dengan sarana dan prasarana yang ada disekolah
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LAMPIRAN 2 (MODUL AJAR)

MODUL AJAR

; | Nama Penyusun :  SRIWAHYLNI, S.Pd.
[ Satuan Pandidikan :  UPT SD Negeri 167 Inpres Malewang
Jenjang Sekolah . Sekolah Dasar (SD) '
Tahun Pelajaran 2024 12025
__ Mata Pelajaran : limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase =
Kelas | Semester .V [Lima) Il (Genap) -~
Bah 7 :  Daerahku Kebanggaanku
Topik C :  Wah, Temyata Daerahku Luar Biasa
Alokasi Waktu e
B. Profil Pelajar Pancasila
1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Mahia Esa dan berakhlak mufla,
2 Berkebinskaan global,
3 Bergotang-royong.
4. Mandiri
5 Bernalar kritis
C. Pesena Didik
Hioes™ :  Peserta didik reguleritipikal
iy e Pessta didik kecspatan belsjar tivggl (sdancad)
Karaktenstk PD :  Umum, fidak ada kesulitan dalam meneemna dan memahami
miater ajar
Jumiah Peseria Didik . 10 peserta didik
D. ~ Model Pembelajaran
| Moda Pembelajaran - Tatap Muka
[ Pendekatan T 4 - Saintifik TPACK
| Model Pambelajaran Pembelajaran Berbasis Inguiry
{ o Ceramah inferakiif, tanya jawab, diskusi, percobaan,
Meloge Fembeiajaman demonstrasi, dan penugasan
| E. Sarana & Prasarana L]
Medi Komputerflaplop, proyekior, pengeras suara, jaringan
rpel
Buku IPAS Kelas V Kurikulum Merdeka Belajar
Buku Tematik Kurikulum 2013
Sumber Belajar - Buku IPAKTSP
Sumber lain yang relevan
Lingkungan Sekitar
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Alal & Bahan
- Perlengkapan peserta didik:

1. Buku tulis;

2 Kertas hvs:

3. Alat mewarnai,

+  Persiapan lokasi: pengaturan tempat duduk berkelompok
» Perlengkapan yang dibutuhkan guru:

1. Infonmasi data tempal wisata, produk daersh, dan produk unggulan kota atau kabupaten tempat
tinggal Bisa dicari di situs pemerintahan daerah atau menyempatkan diri pengambilan data ke
pemerintatian sefempat | i

2. Kemasan produk ungaulan Jika tidak memungkinkan untuk mendapatkannya secara fisik bisa
mencar infermasinya di interpat,

3 Informasi lengkap tentang produk unggulan

=t Peia saharan produk unggulan dasrah:

{Kompetensi Awal)

Kumpei&nsi prasyara{ adalah kompelensi awal yang sudsh dipahami peserta didik sebelum

mempelajar mater ini, yaitu

+ Peserta didlk sudah mampu manysbatkan keberagaman contoh kebudayaan daerah di tempat
tinggalnya.

+ Peserls didik sudah mamplu menyebutkan jenis-jenis useha ekonomi keluarga dan didaerah
tempat tinggalnya

Capaian

Capaian Fambeh}um IPAS Fase C {K&IH! V dan Vi) Berdasarkan Elemen:
Elemen | Capaian Pembelajaran
Peseria didik melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/bagan/alal media
sedarhana tentang sistem organ tubuh manusia (sistem pemafasanfpencemaant
Pemahaman _ -
IPAS {<ains pg:edamn. darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga ha.saha_tizn organ tubuhnya
iy sastal) dengan benar. Peserta didik menyalidiki bagalmana hubungan saling ketergantungan
antar komponen biotikabiotk dapat memengarubi kestabilan suatu skosistem di
fingkungan sekitamya
1. Mengamail
Pada akhir fase C. peseda didik mengamati fenomena dan peristiwa secara
sederhana dengan menggunakan panca indra. mencatat hasll pengamatannya.
‘serla mencarl parsamaan dan perbedaannys
2 Mempertanyakan dan mempradiksi
Dengan panduan, peserta didik dapat mengajukan peranyaan lebih lanjut untuk
memperjelas hasil pengamatan dan membuat prediksi' tentang penyelidikan
Ketarampilan fimiah.
proses: 3. Mersncanakan dan melgkukan penyelidikan
Secars mandiri, pessria didik merencanakan dan melakukan langkah-langkah
operasional untuk menjawab perianyaan yang diajukan. Menggunakan alat dan
bahan yang sesual dengan mengutamakan keselamalan Pesera  didik
menggunakan alat bantu pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat
4 Memproses, menganalisis data dan informasi
Menyajikan data dalam bentuk tabel atau grafik serta menjelaskan hasil
pengamatan dan pola atau hubungan pada data secara digital atau non digital
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Membandingkan dala dengan prediksi dan menggunakannya sebagal bukii
dalam menyusun penjaiasan limiah.

5 Mengevaluasi dan reflaksi
Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan teorl yang ada
Merefieksikan proses investigasi, termasuk mereflaksikan validitas suatu tes.

6 Mengomunikasikan hasd
‘Mengomunikaskan hasil penyelidikan sscara uluh yang ditunjang dengan
argumeri, bshasa, serla konverisi sains yang umum sesual formal yang
ditertikan

B. Tujuan Pembelajaran
1.7 Mengidentifikasi produk unggulan daerah sekitar tempat tinggal
1.8 Mengidentifikas] faktor pendukung suatu produk menjadl produk unggutan,
19 Meﬂmr:ang ﬁra mmgenalkan suatu produk. '
€. Alur Tujuan Pe
1 Pesers didlk mﬂngid&nfﬂikaﬁl produk unggulan dasrah sekitar tempat tinggal
2. Pssera didik mengidentifikasi faktor pendukung suatu produk menjadi produk ungoulan,
3. Pesearta didik merancang cara mengenalkar suatu produk.
'D. Materi Pokok ' ]
Produk unggulan daerah
E. Pemahaman Bermakna
Pada topik inl, peseria didik dlaj,ak untuk semakin mangenal pmdukfpmﬂuk hasil daerah setempal dan
disjak bemalar kritis untuk dapal kut serta memajukari daerah dengan membual alsl mempromosikan
produk-ptodilk Lnggulan daerah meteka Karakter yang diharapkan muncul dalam pembelajaran inl,
yailu bermalar kitis, kreatlf, beraolong royang, dan juga berkebhinakaan global
F. Peranyaan Pemantik
1. Apa praduk unggulan dasrahku?
2. Mengapa produk lerssbut menjadi unggulan?
3 Bagaimana cara memperkenalkan sebuah produk?
G, Asessmen ™ |
1 Asesmen diagnostlk. Tes kognitif (berupa tes terulls) dan afau nonkegnitit sebelum pembelajaran
untuk mengukur kemampuan awal peserta didik
2 Asessmen formatit: Mengumpulkan data kemajuan pesera didik dalant menguasai kempetensi
yanq akan dicapal (perianyaan lsan alau observasi) dari diinterpretasikan untuk rencana tindak
lanjut pembelajaran besikumya
3 Asessmen sumalif = Peserta didik mambuat media informas! unfuk mempromesikan keunggulan,
kekayaan, dan potensi yang dimiliki daerah-daerah yang ada di Indonesia

H. Kegiatan Pembelajaran

1 i — S = —— |
- .:H iatan Inovatif
] U
Kegiatan TPACK, PPK, 4C
1. Gurd membuka pelajaran dengan mengucapkan salam PPK— Raligius
2 Peseda didk berdoz bersama sebelum memulai pelajaran PFK — Mandiri
3 Gurumengecek kehadiran paserta didik PPK -
4

Guru mengkondisikan peserta didik agar siap menerima matari yang akan dipelajari | Nasionalis
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5 Peserda didik menyanyikan lagy wajib nasional Guru memberkan penguatan
tentang pentingnya menanamkan semangal nasionalisme

& Guru melakukan apearsepsl. Menyimak penjelasan guru tentang keterkaitan materi
sebelumnya dengan mater yang akan dipslajari hari inl

7 Guru menyampalkan tujusn dan manfaat pembelajaran yang akan dipelajari

Mangamati

Persiapan ﬁﬂhalum kegistan Pada kegiatan ini, F'EBH!H - didik aksn melakukan
wawancara kepada guruistaf sakolah Lakukan keordinasi dengan terdebih dahulu

untuk mendukung kegistan ini

1. Mulgilah ksgiatan dengan melakukan kegiatan literasi menggunakan naras

pembiika di Buku Peserta didik Bab 7 Topk C Galilah psmahaman peserta didik
terhadap bacaan dengan memberikan pertanyaan pemantik, seperti
a. Apa makanan yang dimakan oleh Aga dan Banu?
b Dari dasrah manakah makanan tarsabt?
© Apa yang biasanya dibawa orang sebagai oleh-oleh?

2 Ajaklah peserta didik menceritakan pengalamannyz membeli atau mendapatkan
sleh-oleh khas:

3 Guru dapat menyebutkan beberapa kote dan meminta peseria didk untuk
menyebutkan makanan alau barang yang herht.tbungan dengan kota tersebut

Peserla didik juga dapal menyebulkan tempat khusus yang mengingatkan pada

kata tersebut.

4 Lakukan penguatan dangan mengarahkan peserta didik untuk mempslajan teks

Produk Unggulan dasrah di Buku Peserta didik.

Communication

Canten!

Knowledge (CK)

Content
Knowledge (CK)
Callaboration
Cammunicahan

Merencanakan dan melakukan penyelidikan

5 Arghkan peserie didik untuk mencari tshu mengenal produk unagulan di
dasrahanya dengan melakukan kegiatan wawancara sesual dengan instruksi d
Buku Peseria didik. Lihat panduan umum kegiatan wawancara pada Panduan
Umurm Buku Guru sebagai referensl.

6 Guru dapat membiiat tabel yang sama sepertl pada Buku Peserta didik di papan

tulls sebagai waddh urituk mengumpulkan data hasil wawancara pesera didik
7 Pandu peseria didik untuk melaparkan hasll wawancaranya dan mengisi datanya
dalam tabel bersama Kegiatan ini juga dapat dijadikan sumber informasi bagl para
pesera didik yang belum maksimal saat melakukan wawaneara.
2 Informasikan kepada peserta didk bahwa mereka bisa melengkapi’' tabel
berdasarkan [aporan darni pesera didik lainnya.
9  instruksikan peseria didik unluk menyimpan hasil kerjanys karena akan dipakal
pada kegiatan selanjulnya.
Alternatif Kegiatan:
Keglatan wawancara perlu dukungan dari semua anggota sekolah. Jika tamyata
kegiatan berlangsung saat jam pelajaran sibuk di mana guru dan anggoia
sekolah lainnya berkegiatan, gury bisa menyiapkan legialan penggant] sebagal
berikut.
Peta Sebaran Keungoulan Dasrah
1 Buatlah peta wilayah daerahl Guru jugs dapat mengunduh dan mencetaknya
dalam vkuran HVS

Collzhoration




2 Bububkan di pela lersebut, informasi-informasi warisan budaya, produk
unggulan, dan tempat wisata yang ada di daerah! Nanlinys, peta akan
menyerupal pela sebaran sumber daya yang biasa terdapat di atlas

3. Buatlah minimal 5 lembar peta sebaran keunggulan daerah,

4 Sebar peta tersebut di ares kelas atau area sskolah Kegiatan beiajar di luar
kelas akan meningkatkan semangat anak-anak.

5 Instruksikan peserla didik uniuk mengamati pela ssbaran lersebut, kemudian
menuliskan informasi yang diperlukan untuk mengisi tabel

6 Ingatkan peserta didik untuk menuliskan nama produknya di kolom yang
tepal

7. Instruksikan pesers didlk untuk menyimpan hasil kerjanys untuk kegiatan
barikutnya.

Berburu Produk

1 Tuliskan semua nama produk unggulan, warisan budaya, dan lempal wisata

yang ada di daerah di kertas HVS. Tuliskan sepert contoh berikut

Cogms
ain | Jlog

2. Tempekan di seluruh area sekolah seperti di pilar. di batang pohon, atau di
tiang benders, dsh.

3. Informasikan pada pesera didik bahwa mereka dapal mansmukan semua

informasi itu di seluruh area sekolah.

Awasi pas=ria didik saat mereka melakukan pencarian informasi

Instruksikan untuk menuliskan nama produk yang mereka temukan di kolom

yang tspat

LA

b Hasil keria disimpan untuk kegiatan berikutnya.

1 I;:::;S Lﬁ?ik bersama guru melekukan refieksi pembelajaran yang telah Cottaboration
2 Guru membimbing peserta didic menyimpulkan matsti pembelajaran f;"f“* €K
3 Guru memberikan penguatan terhadap materi yang lelah dipelaiari ety FE o
4 Guru menginformasikan garis besar materi yanyg akan dipelajari pada periemuan sy
selanjuinya e it
5§  Kegiatan pembelajaran diakhifi dengan doa bersama pesara didik EO0K - Religis
I o —— -
Muatan Inovatif
TPACK, PPK, 4C
1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam PPK~— Religius
2. Pesears didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran PPRK — Mandiri
3 Gum mengacek kehadiran peseria didik PPK — Nasionalis
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Guru mengkondisikan peseria didik agar siap menerima materi yang akan

dipelajari

Peserta didik menyanylkan lagu wajlb nasional. SGuru memberkan penguatan

tentang pentingnya menanamkan semangat nasionalisme

Guru melakukan apersepsi Menyimak penjelasan guru tentang keterkaitan materi

sebelumnya dengan mater yang akan dipelajari hari ini
Gury menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan dip=lajari

Merencanakan dan melakukan penyelidikan

Commungatian

Content
Knowledge (CK)

Kegiatan 1: Tak Kenal Maka Tak Sayang

Persiapan sebelum kegiatan:

Siapkan informasi mengenai produk khas dasrah (sesuai dengan kebutuhan di
Buku Pezerta didik) dan sejarsh sebuah tempat atau warlsan budaya (yang
disiapkan saat pambelajaran Topik A), 4
« Jika tgrse:ﬂa fasiiitas internel dan perangkainya, gury dapat memberikan
kessmpatan kepada setiap kelompok yang memerlukan untuk malakukan
pencarian informasl melalui internet dalam pangawasan gurns

f.

Bagi peserta didik secara berpasangan. Kemudian, ber instruksi untuk
mengeluatkan kemball tabel produk unggulan daerah yang sudsh dikerjakan di

kegiatan sahelumnya.

L-a]iui-:an diskusi mengenal produk mana yang pemnah mereka makan, mereka
bell, atau mereka kunjungi. Ajsk beberapa peserta didik untuk menceritakan

pengalaman mereka,

Arahkan sefiap pasangan untuk memilih satu produk yang ada di tabel data
produk unggulan daerah setempat Selesal menentukan minta setiap kelompak

untuk mendfiskan nama produk yang mereka pifih di buku tugas mareka.

Infarmasikan kepada pesera didik bshwa guru sudah menyiapkan beberaps
mformasi yang sekiranya diperlukan Terstama fentang sefarah, cerita tentang

produk, jugs tentang proses pembuatannya.

Arahkan setisp kelompok untuk melengkapi infarmasi meanganal produk unggulan

yang mereka sesuai daftar yang ada di Buku Pasarta didik

Untuk bagian hal apa yang menyebabkan produk tersebut ungguian, batikan

baberapa perianyaan berlkut kepada pesarta didik.
a Apa yang menjadi perﬂmbarrgﬂn peserta didik saal membell sebuah produk?

b, Apa yang menyebabkan peserta didik tertasik uniuk membeli sebuah produk?
¢ Saal sebuah produk itu enak atau bagus. bahan baku seperti apa yang

dipergunakan untuk produknya?

d. Jika' bahan baku sudah tersedia dalam kuslitas bagus: hal lain apa yang

diperiukan untuk metijadikan ssbuah produk menjadl unggulan? Arshkan
peserta didk untuk memlikickan faktor sumber daya manusia dengan
memberikan conteh pengalaman, misal lbu hendak membuat kue. Bahan-
bahan sudsh dibeli lengkap lbu pun sudah mempunyai resepnya. Tapl,
temyata kue yang dibuat bu gagal Kira-kira, apa saja yang bisa
menyebabkan kue tersebut gagal?

e Jika banyak pelaku usaha lain yang membual produk yang sama, apa yang

bisa dilakukan agar produk kita unggul?

PH
Collaboration
Criticical Thinking

Memproses, menganalisis data dan informasi

1.

Bagi vang sudah selesai, arahkan kelompaok untuk berkeliling dan mendapatkan

LCollaboratian
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testimoni tentang produk yang merska pilih. Tips: Untuk efeklifitas waktu, guru Communication
dapat mengarahkan kelompok untuk berbagl wgas. Sslu orang tetap di mejs Technology
untuk mencatal informasi yang diperukan satu orang lagl berkeliing untuk | Knowledge (TK)
mendapatkan testimoni 1antang produk yang mereka pliih.
2 Dl skhir kegiatan lakukan tanya jawab singkat tentang hasil pspcarian informasi
| Alternatif Kegiatan-:
1. Field trip atau kunjungan ke pengrajin/peiaku usaha produk lokallokasi wisata
a Lakukan kunjungar ks salah satu pengrajin lokal alau lokast pelaki usaha
khas daerah yang ada dl dekal sekalzh
b. Koardinasikan dengan pihak sekolah untuk kemungkinan melakukan ha ini
-=atu bufan sebelum kegiatan dilakukan.
c.  Hubungl pengrajin atau pemillk usgha khas daerah yang akan dikunjungi
untuk mengomunikasikan kegiatan yang diinginkan
d. Setelah pihak yang akan dikunjungl menyetujui rencana kegiatan, {
informasikan kepada orang lud pesera didik seminggu  sebelum
pembelajaran dilakukan,
¢ Dengan mengunjungl langsung pelaky usaha maka peserfa didik akan
mendapatkan pangalaman yang lebih bermakna.
2. Mendatangkan narasumber
a: Guru dapal menghaditkan peiaku usaha produk lokal ke sskelah
b Keordinasikan derigan pihak sekolah tentang rencana Ini
¢. 'Undanglah salzh satu pelaku usaha produk lokal sebagai narasumber bagi
peserta didik untuk dapat menyslesaikan tugas bersama mereka
d  Molivasi peserta didik untuk mencermati dan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk menggall Informasi yang diperlikan
= Diakhir kegiatan, lakukan refleksi dengan beberapa pertanyaan berikut
Apa yang disukai dari kegiatan?
Informasi penting apa yany didapatkan?
Apakah kalian tstinspirasi untuk menjadl pelaku Usaha produk lokal
juga seperti narasumber? |
1. Pesera didik bersama guru melekukan refleksi pembelsjaran yang telah | Collaboration
Dacsjoy . A | Gontent
2. Guru membimbing pesesta didik menyimpulkan materi pembelajaran Knowledge (CK)
3. Gums memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipalajari bt ation
4 Guru menginformasikan garis besar materi yang akan dipelajarl pads pertemuan

5 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama pesearta didik.

= Muatan Inovatif
Ragiaten TPACK, PPK, 4C
1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam PPk — Religius
2 Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran PPK — Mandiri
3 Guru mengecek kehadiran peseria didik PPK — Nasionalis
4. Guru mengkendisikan peserta didik agar siap menerima materi yang akan
dipelaiari Communication
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5 Peserta didik menyanyikan lagu wajib nasional Guru memberikan

penguatan lentang pentingnys menanamkan semangal nasionalisme Conlent
6 Guru melakukan apersepsi  Menyimak n}e&aﬁan gquru  tentang | Knowledge (CK)
keterkaitan materi sebelumnys dengan materi yang akan dipelajari hari ini
7' Gum menyampakan fujuan dan manfaal pembelajaran yang akan
dipelajan
Merencanakan dan melakukan penyelidikan
Kegiatan 2: Yuk, B&nh,lleﬂnsﬁcun'
Fmiﬂpan sebelum kegiatan Siapkan contoh brosur dapat brosur kertas
ataupun digital yang dapat dipelajari oleh peseria didik sebagai conich
1. Arahkan peserta didk untuk kemball berkumpul dengan pasangan dl
kagiatan sebelumnya
2 Guro membagl siswa dalam kelompok-kelompok yang terdicl dari-5-8
orang. ini yang disebut dengan kelompok awal (asal).
3 Guu membagi tugas materi yang berbeda pada fiap siswa dalam
kelompok dan membentuk kelompok-ahli
4 Siswa berdiskusi kedalam kelompok ahll berdasarkan kesamaan matesi
yang diberikan kepada masing-masing siswa.
5 Siswa berdiskusl kemball delam kelompok asalnya masing-masing
berdasarkan ketentuan guiu
6 Informasikan kepada peserta didik tantang kegiatan membuat brosur
produk:
7. Sebelum memulai, gury dapat memperfinatkan contoh brosur terlebift | G
dahulu. Banlu peserta didik menemukan hal-hal yang penting dilakukan Callsboration
=34l membuat sebuah brosuf, seperil Criticical Thinking
a gambar dan tulisan harus jelas, -
b.  kompasisi gambar dan tulisan harus disesuaikan ukuran kerias
¢ pastikan isinya tentang prodisk yang ingin dipasarkan;
d. dibuat semenarik mungkin sehingga orang ingin mencoba produknya
8 Bagikan sslembar kertas HVS pada sstiap kelompok
9 Mintalsh mereka hiukal membugs! brosur sesual kriteria yang ada pada
Buku Peserta didik. Jka memungkinkan, peserta didik juga dapat
membuat brosur dalam bentuk digital
10 Arahkan pessria didik unluk menggunakan catatan dari kegiatan
sebelumnya sebagal bahan dan data untuk pembuatan brosur _
11 Selsma kegiatan berlangsung, guru dapat mengidentifikasi kesulitan
peseria didik dan memberikan bimbingan yang dipesiukan.
12. Berlkan umpan ballk langsung pada peserta didlk saat sedang
mengarfakan tugasnys - '
13, Di akhir kegiatan, guru dapat mengecek brosur hasil masing-masing
peseria didik
Memproses, menganalisis data dan informasi
14. Minta peserta didik mengevaluasi pekerjaan mereka masing-masing yang | Collsboraton
meliplti: Communication
a. Apakah lsi brosurnya sudah lengkap? Technology
b, Apakah merska sudah puas dengan hasil pekerjaannya? Tanyakan | Knowledge (TK)

alasan masing-masing jawaban,
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Tips: Guru dapat mengarahkan antarkelompok untuk menukar brosur dan
memberikan pendapat/saran/apresiasl lerhadap hasil kerja temannya.

15. Minta peserta didik unfuk mengemukakan apa fungs! brosur dihubungkan

1.

3
4. Guru menginformasikan garis besar materi yang akan dipelajar pada

dengan materi yang sadang mereka pelajan yaitu produk unggulan.

Peserta didik bersama guru melakukan refleksi pembelajaran yang telah

berlangsunig '

1. Produk unggulan apa yang menjadi kesukaan kallan? Bervariasi

2 Mengapa kallan menyukai produk itu? Bervariasi

3 Menurut kalien apa yang menyebabkan produk itu unggul?
Bahan baku dengan kuafitas yang unggul. cara pengelahan yang
bafk. resanya enak. kuslitasnya bagus. harga murah, dan
pelayanan yang balk

4. Menurut kallan apakah produk itu sudah cukup dikenal masyarakat
di daerah kalian? Bervariasi

5. Menurut kaflan apakah produk itu sudah cukup dikenal masyarakat :
di luar daerah kalian? Bervariasi, giw

6. Jika jawaban nomor 4 dan 5 adalah tidak tuliskan 3 cara yang Kn ' (CK)
kafian ketahui agar produk tersebut bisa dikenal febih luas di | | - .““i::my" i
masyarakatl :
Dijual ke seluruh daegrah, melakukan promosi seperii memasang ;
iklan, menyzbarkan brosur, dan sebagainya. PPK—Religiia

7 Apaksh kafian bangga dengan daerah kalian? Jelaskan alasan |
jawaban kalian/
Bervariasi Guru dapal menggunakan pertanyaan ini untuk
menumbtihkan rasa banggs peserta didk dengan produk lokal
daerahnya o)

Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari

perfemuan selanjuinya
5 Keagialan pembelajaran diakihkii dengan doa bersama peserta didlk
Rafleksi Guru

Keglatan' refisksi guru dapat meningkatkan capalan hasll pembelsjaran. Hasil refleksi
pembelajaran dapat dijadikan sebagal hahan observasl untuk ‘mengetahul  fingkat
kertercapaian tuluan pembelajaran bagi peserta didik yang dilsi pada lembar refleksi Guru
(Teriampir)

Refleksi Peserta Didik

Kegiatan refleksi pessrta didik bertujuan untuk melihat respons peserta didik dari proses
pembelajaran yang sedang maupun telah berangsung. Peserla didik dapat mengungkapkan
perasaannya dalam mengikuli proses pembelajaran HasH refleksi peserta didik sebagal bahan
rencana findak lanjul guru uniuk menyempumakan proses pembslajaran. Dilsi melalui lembar
Refleksi peseria didik (Terdampir)
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| A Pengayaan dan Remedial
Pengayaan
Peserta didik yang telah mencapal target kriteria ketercapaian tujuan pambelajaran diberikan
kegiatan pengayaan ' '
Remedial
Peserla didik yang beslum mencapai targst kelercapaian hujuan pembetlajaran diberkan
bimbingan dalam kegiatan remedial
B. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik (Terlampir)
€. Lembar Kerja Peuertn EH:ITI: (Terlampin)
B R!lhlierlHIﬂﬂfﬂll {Tﬂﬂm’nphj Y.
e G«lﬂmﬂum _ )
Akulturasi percamipuran dua kebudayaan atau leblh yang saling bertemu dan' saling
mempengaruhi.
« Pamugaran . proses, cara, perbustan memugar, pembaharuan kembell, pemulihan
kembali, perbaikan kemball
» Unesco United Nations Educational, Scientific. and Cultural Organization
- Tmnunl bulki yang diberikan saksi di pengadilan.
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MATERI AJAR

-:Sejaic awai pﬁfm:f bann'gra manusia hﬂmndah Mm-m dari safu tanpat ke tmnpat lain
untuk kemudian menetap di suatu lempal Untuk memenubl kebutuhannya. manusla
menciptakan berbagal keblasaan dan alat yang dikenal sebagal hasil budaya Heduanya,
baik fu kebiasaan atau alat-als! yang diciptakan, diwatiskan kepada kelurunannya
dengan fujuan agar keiurunannya pun bisa menggunakamqa uniuk  memenuhi
kabutuhan

Kiia mengenal dua jenis hasil budaya. atau jika hasil budaya terssbut merupakan
‘warisan dari leluhur disebut sebagal wansan budaya. Kedua jenis hasil budaya ini berupa
hasll budaya Benda dan hasil budaye tak benda Hasd budaya benda adalah hasll
budaya yang bisa diraba Contohnya. alal produksi, alat musik, transportasi, bangunan,
makanan, atau benda-benda senl Adapun hasil budaya tak benda adalah hrasil budaya
yang tidak bisa diraba. seperti kebiasaan, cara bercocok tanam, keahfian menciptakan
benda tarian, muskk. dan adat Istiadat

Banyak hasil budaya leluhur yang bisa hartahan sampai sekarang sehingga kita
bisa menslusuri sejarah. Perbedaan letak geogeafis dan sejarsh peradaban di suaty
daerah membuat warisan budaya di satu tempal berbeda dengan warisan budaya di
tempal lain Budaya Indonesia dengan sejarah peradaban dan perkembangannya
mengalami banyak pengaruh dari bangsa luar Mulal dari masa masuknya para
pedagang Tionghoa, Indis, dan Arab yang membawa pengaruh agama, seperti Hindu,
Budha, dan Islam, hingga ssjarah koloniallsme yang bertahan lebih dar 300 tahun Hal
ini menimbutkan ssbuah akulfurasi budaya yaitu percampuran dus budaya atau lebih
yang membentuk hasll budays baru tanpa menghilangkan cirl budaya yang
membertukiya.

Pada topik ini, peserta didik diajak untuk mengenal Iabib lanjut budaya daerah
selempat dan juga budaya daerah lain yang ada di sekiiar mereka, E}H-rmpkan dmgan
samakin mengenal budaya daerah yang merupakan sumber budaya nasional, peserta
didik dapat mengembangkan karakter berksbhinskaan global di mana merska dapat
menghormatl perbedsan dengan lidek mengangoap budaya daerahnys sebagal budaya
yany lebih balk dari budays dasrah lain, tetapi merasa bahwa setiap budaya yang ada di
indanesia merupskan warisan lehihur yang pstut dihargai, dicints, dan disstarikan

Indonesia memiliki wilayah sangat luas. yaitu 7 81 juta km2 yang terbentang dari Sabang
sampai Merauke Wilayah tersebut dihuni 1. 340 suku bangsa yang tersebar di 34
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provinsi, lengkap dengan keragaman budayanya:

Pemahkah kalian melhat peta? Coba perhatikan ada di bagian manakah lempat
tinggal kallah sekafang! Apakah nama daesgh kallan? Berasal dari suku manakah
penduduknya? Dan apakah kalian sudah mengetahui keunikan dan kelstimewaan yang
dimiliki daerah kalian? Yuk, kita pelajari hal-hal tersebut di bab inil

Partaryaan Esensial
1. Apa saja jenis warisan budaya yang ada di daerahku?
2 Apakah warlsan-warisan budaya daerahku memiliki sefarah khusus?
3 Apaksh di daerahku ferdapat benluk budaya yang merupakan hasil gabungan
dua atau lebih budaya yang berbeda?

Indonesia merupakan negara maritimy. Laul merupakan bagian yang menyatukan setiap
pulau yang ade di Indonesia. Terebh seislah manusia menemukan berbagal alat
lransporiasi yang mempermudah aktivitas merska untuk berpindah fempat

Jauh sebelum bangsa asing datang ke nusantata, masyarakat sudah terlebih
dahully mengarungl fautan untuk berdagang dan melakukan kerja sama antarkarsjaan di
nusantara Mereka datang dan berinteraksi dengan masyarakat setempat Bahkan, ada
yang sampai menikah dan menstap

Hal yang sama terjadl saal bangsa asing mulal berdatangan ke Nusantara
‘Pedagang dari Tionghoa, Arab, India, Parugis, Inggris. dan Belanda juga melakukan
interaksi dengan masyarakat Nusantara Mereka banyak yang tinggal dan mensetap lalu
memperkanalkan budaya yang mersks bawa dari negara asal Budsya-budaya terssbut
lambat laun diterima eleh masyarakat setempat sehingga memengaruhi budaya lokal dan
membentuk budaya yang merupakan percampuran dari keduanya Prosss percampuran
dua budays Ini dissbut sebagal akulturasi

Nah, bagaimana cara kifa mengeizhul bentuk akulturas! yang ada di wilaysh kita?
Yik. kits pelajari bersama'dalam bab ini :

Jenis Warisan Budaya
Indonesia memiliki berbagai keragaman warisan budaya. Ada dua jenis warisan budaya,
yaitu warisan budayas benda:dan warisan budaya tak benda.
Warisan budayz bends adalah watisari budaya yaho bisa kite: hat dan raba.
Contohnya bangunan, pakalan, makanan, senjats tradisional, alal musik, dan alat-alat
produksi

Warisan budaya tak benda adalah warisan budaya yang ftidak blsa kifa raba.
namun bisa kita lihat di sskitar kits. Contohnya musik. tarian, kebiazaan, keterampilan.
bahasa, dan adat istindal

..H‘
io | Moa| Refakifeon

1. Apa yang paling menarik dari kegiatan ini?
2. Warisan budaya apa saja yang menurut kalian paling menarik di dasrah kalian?
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3. Adakah warisan budaya di daerah kafian yang merupakan hasil dari akullurasi
budaya? Jika ada. apakah nama warlsan budayanya dan kebudayaan apa
sajakah yang membentuknya?

Menurut kalian aps dampak dari skulturasi budaya?

Apa perasaan kallan setelah mengenal warisan budaya di daerah kalian?

Menurut kafian apakah manfaat warisan budaya bag| daerah kafian?

Adakah warisan budaya yang kalian lakukan sehari-hari? Apa tujuan dari warisan
tersebul?

Menurul kalian' adakah kemungkinan warisan budays daerah kallan rusak atau
hilang? Lalu, bagaimana cafanya agar warisan budaya tessabul tidak rusak atau
hitang?

S

o=

Cara Menjaga Warisan Budaya
Warisan budaya tentu akan rusak, bahkan hilang jika kita tidak menjaganya dengan baik.
Ada banyak cara yang bisa dilakukan untuk menjaga warisan budays tersebul agar kelak
masih bisa dinlkmati olehi anak cucu kita Yuk, kita lihat beberapa cara menjaga watisan
budayal
Pemugaran Borobudur

Borobudur dibangun pada abad ke-8 yaitu pada masa Kerajaan Mataram  Kuno.
Kemudian, cand ini ditemukan oleh Sir Thomas Stamford Raffles pada abad 19 dalam
keadaan rusak parah Beberapa kall candi Borobudur berusaha dibersihkan, sebelum
akhimya dilakukan pemugaran periama pada tahun 1907 Pamugaran berlangsung
sampal sekarang untuk mengsmballkan keuluhan dan kekuatan candi agar Candi
Borobudur dapal kokoh berdiii sampal ratusan tahun ke depan Pada tahun 1991,
UNESCO man=tapkan Candi Borobudur sebagai Situs Warisan Dunia yang berasal dari
Indonesia hisa menembus benda-banda gelap. Ada pula bendz yang sedikit ditembus
cahaya atau buram. Pada benda Inl. cahaya hanys bisa 'menembus sebagian. Oleh
karena itu, kita hanya bisa melihat bendz dengan samar

Yuk, Belajar Silat!

Pencak silat merupakan seni bela dinl tradisonal dari berbagal suku di Indonesia dan
tersebar melalui kesenian Melayu Musantara yang kepopulerannya kaleh dan bela diri
yang berssal dari negars lain, seperli karats dan lsekwondo. Untuk mengatasinya,
dibuatlah upaya-upaya untik memunculkan kemball pencak silat di masyarakat, separti
memasukkan pencak silat sehagai pﬂlaiﬂrﬂn di =skolah, mendirikan berbagai klub
panicak silal. dan mengadakan fomba-lomba fingkal nasional maupun intemasional
Bahkan, bela diri pencak silat muncul di heberapa film intemaslonal 2ebagal upaya untuk
memperkenalkannya kepada dunia:

e ;
@ Abbix vareg SilbiAl Pl

Ada dua jenis warisan budaya, yaitu warisan budaya benda dan warisan budaya tak
henda.



Warisan budaya benda berupa warsan budaya yang bisa kila: ihat dan bisa kita
raba, seperti gedung, alat musik, dan pakaian adat. 3. Warisan budaya lak banda
adalah warisan budays yano tidak bisa kitz raba. namun bisd kita llhal di sekilar
kita, contohnya musik dan tarian

Warisan budaya bisa terbenfuk karena adanya akulturasi dari budaya lain yang
masuk ke syatu daerah Sepenti GCandj Borobudur yang ada pengarnih dari budaya
Hindu-Budha India

Warisan budaya harus dilestarikan agar tidak rusak atau punah.

Pelestarian  warlsan budays dapal dilakukan dengan cafa pemugaran dan
mempelajari warisan budaya yang ada



Topik A: Seperti Apakah Budaya Daerahku?
A

Kegiatan
Kelompok ;
Nama Peserta didik £
Nama Anggota Kelompok

Jenis Warisan Budaya
Sebelum kalian mengstahui beptuk akuiturasi yang ada di daerah kallan ada baiknya
kallan mengatahui jenis warisan budaya yang ada.
Salinlah tabai berikut di buku fugas kalian dengan menambahkan tiga baris
fambahan ke bawah!
: Wartsan Budaya Benda Watisan Budaya Tak Banda

Untuk mengisi tabsl [akukan wawaricara kepada ayah ibu, atau keluarga yang
mungkin mengetahul hal-hal yang ditanyakan.

Kalian juga bisa melakukan stidi litaratur dengan mengunjungl perpustakaan
sekolah,

Jika memungkinkan; kallan juga bisa meminta bantuan ayah atau ibu untuk mencari
infarmasinya di intemet

Presantasikan jawaban kafian di depan kalas

o T s Pt USANTUGED) N 4=
R&glaﬂm

Kelompok

Nama Peserta didik

Nama Anggota Kelompok

O Erviibapnt 8=

Mencari Tahu Sejarah Warisan Budaya di Daerah
Nah, kalian sutah mengetahul berbagai wakisan budaya yang ada di daerah kafian
Sekarang coba carl tahu ssjarah salah satu warksan budaya yang ada di daerah kalian
Berkumpillah bersama kelompok yang sudah ditentukan.
Pilih salah salah saty warisan budaya daerah Kalien yang terdapat di dalam daftar
tabal pada tugas sebelumnya. Kalian bisa memilih salah satu dari warisan budaya
benda atau warisan budaya tak benda.
(Gambar warisan budaya yang kallan pllih di dalam kerta HVS yang telah dibagikari
guru kalian '
Cari informasi tentang sefarah atau asal usul warisan budaya tersebut dan buatlah
japoran sederhana.
Kallan bisa melakukan wawancara atau studl [Reratur untuk menyelesalkan tugas
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ini.
Tufiskan laporan kalian di dalam kertas HVS.

gﬂhf}mwm Fon
Kelompok

Nama Peserta didik
Nama Anggota Kelompok

Tantangan 1.
Agen Promosi Budaya Daerah
‘Siapkan laporan sefarah salah satu warisan budaya yang sudah kalian kegakan.
Salinlah tabel berfkut pada buku tigas kallan! Tambahkan 4 barls ke bawah.
No. MNama Komentar tentang Prssentasl SejaraliParaf
Budaya

Lakukaniah presentasi di depan & orang teman kallan, dan atau anggota keluarga
kalian.

Jangan lupa menerapkan etika presentasi sebelum, saat dan sesudah kafian
preseniasi

Mintalah peserta meanuliskan komentar merska lentang presentasi kalian dan
membubufikan paral sebagal tanda bahwa mercka sudah mendengarkan presentasi
kallan
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LAMPIRAN 2 (SOAL HASIL BELAJAR

KELAS KONTROL-EKSPERIMEN)

LEMBAR SOAL HASIL BEELAJAR
Nama e AL Mata Pelajaran :IPS
Kelas ' Alokasi waktu : 60

menit

1. Kapan warisan budaya ini muncul? (20 Poin)

2 Apa fungsl warsan budaya tersebut bagl masvarakat? (Jika
merupakan warisan budaya benda) (25 Poin)

3 Apa luuan diakukannya upacara‘adat fersebut? (jika merupakan
wansan budaya lak benda) (20 Foin)

4  Adakah budaya lain selain budaya daerah kalian yang memengaruht
warnsan budaya tersebut? Jika ada, budaya manakan itu? (15 Pain)

5. Apakah wansan budaya ftersebul merupakan benfuk akulturasi
budaya? (20 Poin)
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LAMPIRAN 3 (LEMBAR KUISIONER MINAT BELAJAR)

LEMBAR KUISIONER MINAT SISWA TERHADAP MATA PELAJARAN
IPS
(ANGKET)

MNAMA
NISN
Han/T: anggal -

Petunjuk: berilah tanda centang (v') pada pilihan yang telah disediakan
pada tabel

Ket

SS =Sangat setuju

S =Seluju

TS5 = Tidak Setju

STS = SangatTidak Sefju

Pernvataan SS S S STS

Saya telap mengerjakan fugas IPS
yang diberkan oleh guru walaupun
tidak dibimbing oleh orang lain yang
lebih mampu. ' ;

Mode! Pembelajaran Kooperalif Tipe |
Jigsaw  mempengaruhi  semangat
pelajar 'dan keberhasilan dalam
pelaiaran IPS

Saya akan  berusaha  uniuk

mendapatikan nilai IPS yang setinggi-
tingginya diantara teman-teman satu
| kefasku,

Saya mentargetkan milai tes/ulangan
' IPS yang lebih baik jika dibandingkan |
 nilai tes sebelumnya

' Jika saya menjumpai soal IPS yang

sulit saya kerjakan, maka saya akan
| mencan jawaban di buku IPS lain.
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Saya akan berusaha sebaik-baknya

dalam menghadapi tes/ulanaan IPS

agar mendapatkan nilai yang sangat
baik

Dalam mengerjakan tugas IPS, saya

berusaha __sebaik-baiknya
menyelesalkan dengan tepat wakiu

Saya  selalu  berusaha  unfuk

mempersiapkan  materl  pelajaran
dengan baik pada saat pembelaiaran
berlangstng

Jumiah Skor
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LAMPIRAN 4 ( HASIL PRETEST-POSTTEST MINAT-HASIL BELAJAR)

DAFTAR NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN

(MINAT BELAJAR)
. Nilai Nilal
NO NAMA SISWA Pretest | Posttest
1 | ABDUL WAHID 83 81
| 2 | ABID PRANAJA R 75 88
3 | HAIKAL 50 | 78
4 |KASMARAISA a4 88
5 | MUHAMMAD ARIL 53 84
6 | MUHAMMAD FAIS 56 88
7 | RAHMAT 83 91
8 | RAHMI 75 a4
O | SALSABILA SYAM 6 78
10 | SINTA Py 3 66 ar
11 | SITTI KHADWA MAJID 47 78
12 | ADNAN ATMA PURNAMA 75 | 88
13 | AHMAD FEBR| SAPUTRA 53 a1
14 | AHMAD TAUFIK SIDQHI 53 3
15 | JUNIARTI 75 G4
:T_E KHUSNUL KHOTIMAH. A E}_:}__ o4
(17 |MUH IKRAM %6 | 75 |
18 | MUH. FAUZAN PRAMANA &6 a1
19 | MUH ADAM ARDIYANSYA a6 04
20 | MUSDALIFAH. S 66 a1
21 | MUSBALIFAH M T2 a4
22 | NUR HIKMAH H 53 84
23 | NUR FITRI AISYATIN 56 68
24 | RAHMATULLAH 56 1o
25 | RAMLAH 75 i
26 | RESKY SYUBAH 586 a4
27 | RISAL AKBAR 53 88
Jumiah 1681 2334
Rata-rata 62.00 | 86.00



DAFTAR NILA! SISWA KELAS KONTROL

162

(MINAT BELAJAR)
Nilai Nilai
NO NAMA SISWA Pretest | Posttest
1 | AHMAD ALIRUDDIN 53 88
2 | AISYA RAHMADANI 3 50 88
3 | AMAL MULIA ABADI 59 | 72
4 | ANDI MUH. FATURRAHMAN 56 g1
5 | FAUZIA PRAMANA 50 72
6 | FITRIA AULIA RAMADANI 50 81
7 | MUH, NURSYAM FATIN 59 78
8 | MUHAMMAD FAIZ 63 B1
8 | MUHAMMAD RIFAL 56 69
10 | NAUFAL AFKAR YUSUF 83 | T2 |
11 | NUR SALAM 56 63
12 | NURUL HUSNAH 53 75
13 | SITI MUNAWWARAH 78 72
14 | AINA TALITA ZAHRAN AKBARIA 83 BY
15 | AMELIA AKBAR 12 88
16 | AMIRA AHZAHRA 56 66
17 | DZAKI ANUGRAH 53 78
| 16 | IRWAN 50 | o
19 | MUH. FARHAN 50 78
20 | MUHAMMAD ASRUL 59 a1
21 | MUHAMMAD FAREL 66 84
| 22 | MUHAMMAD MUIZ 72 84
73 | MUHAMMAB USMAN E 56 69
24 | SALSABILA 66 59
25 | SYAMSINAR 59 69
26 | WAHID SALIM 53 72
27 | HASNIAR NADIRA 53 63
Jumiah 1585 | 2059
Rata-rata 5900 | 76.00 |
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(HASIL BELAJAR)
Nilai Nilai
NO NAMA SISWA Pretest | Posttest
1 | ABDUL WAHID 85 30
2 | ABID PRANAJA R 80 35
3 | HAIKAL 50 ag
4 | KASMA RAISA 50 90
5 | MUHAMMAD ARIL 60 a5
6 | MUHAMMAD FAIS 70 70
7 | RAHMAT 50 95
8 | RAHMI 65 80
g | SALSABILA SYAM 45 T
10 | SINTA. 70 85
11 | SITT1 KHADIJA MAJID 80 85
12 %_.T_@_'ﬁman ATMA PURNAMA 55 80
13 | AHMAD FEBRI SAPUTRA 75 95
14 | AHMAD TAUFIK SIDQHI 65 75
15 | JUNIARTI 75 80
16 | KHUSNUL KHOTIMAH. A 75 a5
17 | MUH, [KRAM 70 80
| 18 | MUH. FAUZAN PRAMANA 66 | 85
19 | MUH ADAM ARDIYANSYA 80 | 80
20 | MUSDALIFAH. S 55 a0
21 | MUSDALIFAH . M 55 80
22 | NUR HIKMAH H 55 80
23 | NUR FTTRI AISYATIN 75 85
24 |RAHMATULLAH N 55 80
25 | RAMLAH 70 80
26 | RESKY SYUBAH 55 60
27 | RISAL AKBAR 45 80
Jumlah 169 2235
Rata-rata 62,59 | 8278
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(HASIL BELAJAR)

Nilai Nilai

NO NAMA SISWA Pretest | Posttest
1 | AHMAD ALIRUDDIN 80 85

2 | AISYA RAHMADANI . 50 86
3 | AMAL MULIA ABADI _ | 80 | 85
4 | ANDIMUH_ FATURRAHMAN 50 85
5 | FAUZIA PRAMANA 50 65
6 | FITRIA AULIA RAMADANI 60 75
7 | MUH, NURSYAM FATIN 80 75
8 | MUHAMMAD FAIZ 70 75
g | MUHAMMAD RIFAL 50 65

10 | NAUFAL AFKAR YUSUF 50 | 70 |
11 | NUR SALAM 50 65
12 | NURUL HUSNAH 60 75
13 | SITI MUNAWWARAH 80 70
14 | AINA TALITA ZAHRAN AKBARIA 65 70

15 | AMELIA AKBAR 70 90
| 16 | AMIRA AHZAHRA 85 65
17 | DZAKI ANUGRAH 55 80
| 18 | IRWAN 55 | 90
19 | MUH. FARHAN &0 80
20 | MUHAMMAD ASRUL 60 a0
21 | MUHAMMAD FAREL 65 85
| 22 | MUHAMMAD MUIZ i =775 85
23 | MUHAMMAD USMAN .60 70
24 | SALSABILA 65 80
25 | SYAMSINAR 80 70
26 | WAHID SALIM 50 90
27 | HASNIAR NADIRA 50 85
Jumiah 1615 2065

Rata-rata 5981 | 7648 |




LAMPIRAN 5 (PERHITUNGAN DENGAN APLIKASI SPSS)

UJI NORMALITAS DATA

ey e
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_ Uji Normaiitas Dala Minat Belajar
Kelas Kolmogorov-Smimov: | Shapiro-Wilk
. |Stamstic| df | Sig. | Statistic | Sig. |
Pretest - : .
E imen 222 27/ 001 920 200
Minat 182 27| 022 929| 066
Belajar E*‘EP"'“'"E" _ 4
* Prelas! Kontrol 218 271 002 887 1M1
Posttest : i -
Kontrol 162 T 067 Q47 18.'.1

Adapun normal Q-Q Plols minal belajar siswa pada kelas

ekspenmen dan kelas konirol yaru:

Engpisictesl Mprmal

Mrma t0 Mot uf Winat oty s

VRS 1 it
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Uil Normalitas Data Hasll Belajar
Kelas Kolmogorov-Smimaov® | Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistic | Sig.
ke onion 195 271 010 940| 122
Hasil Postiest 156/ 270 091  .o20| 061
Bolgjor  |EXSpenimen | -
8 Pretest Kontrol 193] 271 011 926| 054

Posttest
Kontro 7| 27

Adapun nommal Q-Q Plots hasil belajar siswa pada kelas

042 9321 077

eksperimen dan kelas kontrol yaru
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UJI HOMOGENITAS
Uji Homogenitas Varians Minat Belajar

Levene [dif | di2 | Sig

‘Statistic )
Based on Mean 3761 3| 104 | 061
Minat Based on Median 3421 | 3 104 | 060

i Based on Median and with

Belajar sigstod df 3421 1 *3- 98055 | 064
Basedonfrimmedmean | 3798 | 3 | 104 | 059

Adapun Stem-and-Leai Plots minat belajar siswa pada kelas
ekspenmen dan keias kontrol yartu:

Ml deelif o Bl
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Uji Homogenitas Varians Hasil Belajar
Levene |dfi| df2 | Sig.

Statistic
Based on Mean 3 961 3 104 060
Hasi |BasedonMedian | 3645 | 3 | 104 | 155
Holsjar | Based on Medianandwilh| 3645 | 3 | 97867 | 4,
adjusted df _ :
Based on tnmmed mean 3857 3 104 | 108

Adapun Stem-and-Leaf Plots hasil belejar siswa pada kelas
ekspenimen dan kelas kontrol yaitu:
u
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UJI MANOVA
Tabel 4. 10 Box's Test of Equality of Covariance Matnces®
Box's M Df Df2 ~ Sig
12.996 4, 152 3 486720.000 065
[ Multivanate Tests™
Effect Value F Hypothesis | Error df |
of |
Pillai's Trace 992 [3181442°] 2000 | 51000
Intercep | Wilks' Lambda 008 |3181442°] 2000 | 51000
t Hotelling's Trace | 124.762 | 3181.442°| 2000 | 51.000
Roy's Largest Root | 124 762 | 3181.442°] 2000 | 51.000
. Piliar's Trace 298 10850° | 2000 | 51000
:’F-:F”’??El.—i Wilks Lambda 702 | 10850° | 2000 | 51000
ajas Ir&n Hotelling's Trace 425 | 10.850¢ 2000 | 51000
| RoyslargestRoot | 425 | 10850° | 20000 [ 51000
B Lanjutan Uji Mulfivanate Tesis®
Effect Sig | Partial Eta Squared
Pillai's Trace 001 8992
Wilks' Lambda 001 992
iseceg! ‘Hotelling's Trace 001 992
g %l Roy's Largest Root | 001 992
Pillai’s Trace 001 298
Modsl_ Wilks' Lambda 001 708
Pembelajaran Hotelling's Trace 001 298
Roy's Largest Root | .001 298
Tesis of Belween-Subjects Effecis
Source  |Dependent | TypelllSum | Df | Mean Square E
| Variable of Squares -y ]
Comected | Minal Belajar | 1400463 | 1 | 1400463 | 22101 |
Model Hasil Belajar | 535185 | 1 535 185 6.040 |
intercept | Minat Belajar | 358581500 | 1 | 358681500 |5660464,
Hasil Belajar | 342407 407 | 1 | 342407 407 |3664.469]
Model Minal Belajar | 1400463 | 1 | 1400463 | 22101 |
Hasil Belajar | 535.185 1 535 185 5040 |
L Minat Belajar| 3295037 | 52 | 632360 1
or Hasil Belajar | 4607 407 | 52 | 88604 j
Total Minat Belajar | 363377 000 54 I
Hasil Belajar | 247550.000 | 54 |
Cammecled |Minat Belajar | 4685500 | 53 I
Total Hasil Belajar 5142593 | 53 |
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Corrected Tolal

| Lanjutan Tests of Between-Subjecls Effects
Source Dependent Variahle Sig.
Minat Belajar 001
Corratad Moo T Ealiar 001
Minat Belaiar 001
gl Hasil Belajar 001
gt Minat Belajar 001
Mod! Hasil Belajar O
. Minat Belajar
i Hasil Belajar
Minat Belajar
o Hasil Belajar
Minat Belajar

'Hasll Belajar
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UJI HIPOTESIS
Independent Samples Test _
~ Levene's Testior | t-test for Equality
Equality of Variances of Means
F Sig. t df
'Mm 5t [Equal vanances assumed|  6342]  015] 4701 52
Ralajar Fqual varnances not 4701| 45015
' assumed | |1
Ml Equal variances assumed 728 397! 72458 52
Belgjar | Equal variances not 2.458| 51.957
°7 | assumed M al”.
Lanjutan Independent Samples Test
~ 1est for Equality of Means
319, (2- Mean | Sid Eror
tailed) |Difference Difference
Minal | Equal vanances assumed 001 10 185 2167
Belajar | Equal vanances not assumed 007 10.185 2 167
Hasll | Eqgual vanances assumed 009 6.296 2.562
‘Belaiar | Equal vanances not assumed 009 6296 2562
& = Lanjutan Independent Samples Test o)
t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper
Minal  |Equalvariancesassumed | 5838 | 14533
Belajar | Fqual vanances not assumed 5822 14.549
Hasll | Equal vanances assumed 1155 | 11437
Belajar  |Equal variances nol assumed 1.155 11.437
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LAMPIRAN 6 (IZIN PENELITIAN)

MAJELIS PENDIDIKAN TINGG) PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMMACA FENELITIAN FESOESSANOLY D FENCARIMAN KEFADA MASYARAKAT
B Ml 8 i b S Ly Smef 0 B SU |1 B s S it A = gla

Momar -

ol _ldnde.. -y
LASTA 2-IA/ 144672024 15 Rajb 1446 1

© 1 {nae) Ranghap Proposal 15 Jamusn 2025 M
I Permmhonan Lxin Panelithie

Aegracka Vi .

Bapak CGaeiberniir Prov, Sul-5¢l

Cy4 Kepals Dinas Pennmmsin Modal dan PTSP Provine Sidawesi Sclatan
it

Mk s
D AL SR A =
Detdasarkan Surtit dii Paicisarjana Universitis Muhmsmadivah  Makossar, Nomor:
(O0WA -1 44672025 tanggnl 7 Januan 2024 Mencrungkan balova Muhasiswa serscbut
i bawn i
Mams : Spiwnkyani
o Smmbuk - 105061102913
Pakiilies . Pascasarjama
Jususan © 62 Pendidilan Dusar
Pekerjun © Muhasiswa 52
Henmadoud  melaksanaban penclibndpenpumpalin data dnlam mnghs penulissn Tesks
dengan judal
PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOFERATIF TIPE JIGSAW
BERBANTUAN AUDIO VISUAL TERHADAP MINAT DAN HASIL BELAJAR IPS
SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR GUGUS TV KECAMATAN POLONGUANGKENG
UTARA KANUPATEN TAKALAR

Yang oknn dilsbegnsbns dirf moggal 18 Jamonry 2025 s 18 Morey 2035
Sehubungin dengan maksud di atos, kimnya Muhasiswa tersebut dibenkan erin untul

metukikan peselstimn sewi) ketontuan ying berlabu -
Demiklin, ales perhatian dan kerjasanaiys diucaphen Jarsimmuillabing khaersn katrira
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LAMPIRAN 7
(DOKUMENTASI)



1. Penyerahan lzin Penelitian

Kelas Eksperimen




2 Penandatanganan Lembar Observasi Oleh Guru Kelas

Kelas Ekspﬂrimg_rjl_




3 Proses Belajar Mengajar

Kelas Eksperimen




Kelas Kontrol




4 _Pemberian Ahgket Minal Belajar

Kelas Eksperimen




Kelas Kontrol




5 Diskusi Kelompok

Kelas Eksperimen




Kelas Kontraol




6.Pemberian Tes Hasil Belajar

Kelas Eksperimen
- e




Kelas Konlrol




